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KATA SAMBUTAN )

Kata Sambutan Kepala
Paroki Bojong Indah

MESKI perayaan Paskah 2020 tidak dilaksanakan seperti
biasanya dan banyak kegiatan yang sudah direncanakan
dibatalkan, termasuk perayaan Paskah itu sendiri, melalui
kata sambutan ini, saya tetap ingin mengucapkan “Selamat
Paskah. Semoga buah kebangkitan Tuhan yang kita imani
dalam peristiwva Paskah tetap meneguhkan pengharapan
hidup kita semua akan karya belas kasih Allah.”

Sejak peristiwa bencana virus corona terdengar
mengancam Indonesia pada awal Maret, kita yang sedang
memasuki masa Pra Paskah sungguh digiring menuju
masa retret panjang. Bahkan dengan diberlakukannya
PSBB, setiap orang agak dipaksa mengalami retret
kehidupan dengan rela melepas rutinitas kesibukan di luar,
jaga jarak sosial, dan berdiam diri d i rumah. Setiap orang
lebih banyak ambil waktu berdiam di rumah dan diharapkan
mengalami perjumpaan dengan Tuhan di hati masing-
masing.

Selama masa PSBB, diharapkan setiap orang melepas
rutinitas ritual hidupnya, menyesuaikan diri dan mengalami
cara hidup yang baru, serta mengungkapkan pengalaman
imannya dengan cara masing-masing. Yang biasa diam,
tiba-tiba ingin kreatif. Sebaliknya, yang biasa aktif ingin
ambil waktu diam; apa yang diistimewakan dalam
kesibukan setiap hari harus dilepas.
Sebaliknya, apa yang terabaikan dihargai
kembali. Supaya kita bisa menjadi
dewasa secara emosional dan spiritual,
pertukaran antara kehilangan sesuatu
dan mendapatkan sesuatu
haruslah terjadi. Inilah
retret panjang selama PSBB
yang diharapkan membawa
pencerahan hidup bagi setiap
pribadi beriman.

Tinggalkan sesuatu untuk
Tuhan, tapi jangan tinggalkan
Tuhan untuk sesuatu. Dalam
hidup ini, sesuatu dapat menjauh
dari kita dan meninggalkan kita.
Tapi, Tuhan tidak
akan pernah
menjauh

dari kita,

apalagi
meninggalkan
kita. Inilah
masa ujian
untuk sebuah
hati dari setiap
orang beriman;
sungguhkah aku !
percaya akan

kasih Tuhanyang

besertaku?!

Manusia :
beriman tidak 3 .Iﬂ
boleh semata
terikat dan
mengandalkan
sarana duniawi,
entah karena banyak orang mendukung, karena ada imam
untuk Ekaristi, karena ada rumah ibadat,dan karena ada
banyak fasilitas pendorong hidup beriman. Tuhan ingin
setiap pribadi memiliki jati diri iman yang berakar dalam
kesadaran pribadi; beriman dari sebuah hati yang percaya
dan mengasihi Tuhan dengan tulus dalam suka maupun
duka.

i
Romo F.X. Suherman, Pr - [Foto : Matheus Hp.]

Rasul Yohanes menegaskan Sabda Yesus untuk “beriman
dalam roh dan kebenaran” (Yoh 4:23). Inilah beriman yang
sadar dalam ketulusan hati melampaui ruang dan waktu.
Tuhan berkenan kepada hati yang kasihnya benar, tulus,
rindu, dan percaya akan belas kasih-Nya.

Manusia yang kuat harus bersandar kepada Tuhan dalam
“roh dan kebenaran”, bukan pada segala sarana duniawi.
Kasihilah Tuhan dengan tulus dan benar, niscaya segalanya
akan menjadi lebih tabah dan kuat karena Tuhanlah sumber
dari segala kebaikan yang diharapkan. Dialah sumber dan
tujuan hidup manusia. Kasih kepada Tuhan adalah jalan
untuk membebaskan diri dari ketidakberdayaan manusia
di hadapan realitas-realitas semesta yang tidak bisa diajak
berdamai dan mengancam kehidupan.

Mendekati Tuhan adalah kebutuhan jiwa, karena pada-
Nya sumber segala pengharapan yang baik. Setiap orang
yang ingin bangkit haruslah mendekati Tuhan agar jiwanya
kuat dalam pengharapan. Semoga kebangkitan Tuhan
membawa kebangkitan bagi hidup kita untuk tetap percaya
pada kasih-Nya yang tak berkesudahan.

Terima kasih kepada Panitia Paskah dari Wilayah St.
Theresia dan semua pihak yang dengan ikhlas telah siap
mendukung penyelenggaraan Paskah 2020 dalam segala
situasi yang tebatas dan memprihatinkan. Dimuliakanlah
Allah yang sudah berkenan mempercayai kita untuk
melakukan semua pelayanan ini. Selamat Paskah,
Tuhan beserta kita. F.X. Suherman, Pr
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Sambutan Ketua
Panitia Paskah 2020

SYALOM Romo serta umat Sathora terkasih, Selamat
Paskah!

Ungkapan “Manusia hanya bisa berencana namun Tuhan
yang menentukan” terjadi pada perayaan Paskah tahun
ini. Kami, Wilayah Theresia, yang ditunjuk sebagai Panitia
Paskah 2020 di Paroki Sathora telah mempersiapkan
diri sebaik-baiknya untuk dapat menyelenggarakan
serangkaian acara kegiatan perayaan Paskah. Tentunya
dengan bekerja sama dengan Seksi Liturgi Sathora dan
seksi-seksi lainnya yang terkait.ama

Namun, dengan adanya pandemi Covid -19 yang melanda
seluruh dunia termasuk Indonesia, khususnya di Jakarta,
Pemerintah telah mengeluarkan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBBJ, dengan membatasi kita untuk
tinggal dan beraktivitas di rumah serta beribadat dari
rumah. Sejalan dengan itu, Keuskupan Agung Jakarta juga
telah mengeluarkan Surat Keputusan perihal meniadakan
seluruh Misa Pekan Suci 2020, Misa mingguan, harian, dan
kegiatan kerohanian dan pastoral.

Dengan demikian, kami Panitia Paskah 2020 praktis
hanya dapat menyelenggarakan Misa Peregrinus, Misa
Rabu Abu, dan tiga kali Ibadat Jalan Salib saja. Sedangkan
acara penunjangnya, kami bekerja sama dengan Sie
Kesehatan Sathora mengadakan Seminar Kesehatan
dan kegiatan Donor Darah, serta kegiatan lain, seperti
pembagian sembako untuk keluarga pra sejahtera di
lingkungan Sathora melalui ketua lingkungannya masing-
masing.

Ada beberapa acara yang telah diagendakan, seperti
seminar rohani, bazaar UKM, workshop Ecobrick, dan tablo
terpaksa dibatalkan. Sebagai pengganti Misa Pekan Suci
yang biasanya dirayakan secara meriah, Panitia Paskah,
Sie Liturgi dan Komsos Sathora menyelenggarakan Misa
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tanpa dihadiri
umat melalui live
streaming yang
dapat diakses di
channel Youtube.

Yang
terpenting,

di tengah
keprihatinan

kita terhadap
musibah
kemanusiaan

ini, kita dapat
merayakan | [
Paskah dengan \
keluarga

dan kerabat

kita di rumah, dengan hati yang tulus dan menghayati
pengorbanan Yesus Kristus yang rela wafat disalib untuk
menebus dosa kita semua.

Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih
kepada para Romo, Dewan Paroki, DPH pendamping
Wilayah Theresia, seluruh seksi-sub seksi, khususnya
kepada seksi Liturgi dan seksi Komsos yang telah sukses
menyelenggarakan Misa live streaming, para donatur, tim
majalah MeRasul, dan tentunya kepada seluruh Panitia
Paskah Wilayah Theresia serta pihak-pihak yang tidak
dapat kami sebutkan satu per satu.

Sekali lagi kami mengucapkan Selamat Paskah kepada
seluruh umat Sathora. Semoga kita semua diberikan
kesehatan dan semangat untuk berbagi kepada sesama
kita.

Bambang Sutanto - [Foto : dok. pribadi]

Bambang Sutanto
Ketua Panitia Paskah 2020,
Koordinator Wilayah Santa Theresia
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Judul dan Foto Hendaknya Sinkron

SAYA ingin menyampaikan sedikit saran kepada Majalah
MeRasul.

Saya membaca majalah edisi 33 November-Desember
2019, halaman 72 tentang Sathora Kids Got Talent.
Kebetulan saya hadir pada acara tersebut. Saya ingin
menyampaikan bahwa pemasangan foto pada artikel
tersebut tidak mewakili acara tersebut. Hanya ada satu
foto pemenang lomba di kanan bawah. Empat lainnya
adalah foto penari dan satu foto pembagian snack.

Sementara foto Kids Got Talent yang seharusnya
ditampilkan adalah foto anak-anak yang sedang maju
dalam acara itu. Tidak perlu semua, perwakilannya saja.
Misalkan, foto pemenang lomba saat mereka maju sendiri-
sendiri di depan (saat performance).

Foto penari terlalu banyak, sampai ada empat.
Sementara inti dari judul yang ditulis justru tidak
memperlihatkan foto satupun anak yang tampil di Got
Talent tersebut.

Seandainya yang mau ditonjolkan adalah tarian-tarian,

sebaiknya judul diganti dengan Misa Natal Anak-anak
Sathora. Itu lebih cocok.

Mohon maaf atas masukan ini. Namun, saran saya, judul
dan foto hendaknya sinkron. Karena saya yang membaca
cukup kecewa. Untuk artikel sudah oke, sesuai dengan
judul. Namun, foto kurang mewakili. Ada banyak anak
yang maju pada hari itu namun tak satupun foto yang
diperlihatkan menunjukkan talenta mereka. Apakah tidak
ada foto saat acara ini? Setahu saya, ada fotografer Gereja
yang khusus memotret.

Terima kasih atas perhatian Majalah MeRasul.

Susan

Jawaban Redaksi:

Terima kasih atas saran dan masukan Ibu Susan tentang
penulisan judul dan pemuatan foto. Karena alasan teknis
foto acara Kids Got Talent, kami hanya memasukkan satu
foto, yaitu pada saat pengumuman seluruh pemenang.

Semoga pada edisi selanjutnya, kami dapat memilih
foto dan meningkatkan tata letak (layout), untuk membuat
Majalah MeRasul semakin baik.

TAKE CARE OF

YOUR BODY.

IT’S THE ONLY
PLACE YOU HAVE

TO LIVE IN.
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Praktek Dokter Anak
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Imunisasi Anak dan Dewasa
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Ketika Yang Ilahi Menyapa

PEMBACA yang dikasihi Tuhan,

Puji Tuhan, MeRasul Edisi 34 kembali
hadir di tengah Pembaca. Mestinya
edisi ini menyajikan momen yang terjadi
pada Januari dan Februari. Namun, apa
daya, wabah virus dengan nama keren
itu telah membuyarkan rencana yang
telah kami susun. Oleh karenanya, kami
harus menggabungkan aneka liputan
kami sampai Paskah 2020. Semoga
Pembaca dapat memakluminya.

Tahun 2020 kita masuki, disambut
banjir di Jakarta. Dulu, banjir di Jakarta
datang tiap sepuluh tahun, kemudian
setiap lima tahun menghampiri
warga lbu Kota. Tahun 2020, banjir
bertamu setiap bulan. Terbukti, Januari
dan Februari bagian terbesar warga
mengalami banjir. Begitu kata
pengamat.

Selesai bencana alam banjir, disusul
bencana non-alam, pandemi virus
Corona menerpa kita sejak awal Maret
2020.

Tuhan seakan-akan hendak menyapa
keangkuhan manusia, bahwa tanpa
Tuhan kita ibarat sebutir pasir di pantai
yang berserah pada deburan ombak.
Kita diajak merenung agar senantiasa
mengingat Tuhan dalam setiap momen
kehidupan. Pengetahuan dan nalar

[5-(1777-276'/' : mitrasulawesi.id]

manusia tidak akan mampu melawan
kuasa Tuhan.

Penulis teringat akan tulisan Trias
Kuncahyono : “Wabah telah menjadi
salah satu unsur yang mendorong
terjadinya perubahan zaman.” (https://
triaskun.id/2020/04/08/menuju-zaman-
baru/). Akankah perubahan zaman ini
kembali berulang?

Paskah 2020, kita sambut dalam
sunyi di rumah lewat Misa daring.
“Tidak perlu datang tiga jam
sebelumnya ke gereja untuk Misa,
malah duduknya paling depan,” begitu
seloroh seorang rekan.

Pada edisi 34 ini, kami mengajak
Pembaca untuk mengenal lebih
dekat Badan Pelayanan Keuskupan
Pembaruan Karismatik Katolik
Keuskupan Agung Jakarta (BPK PKK
KAJ). Sebagai komunitas kategorial,
BPK PKK KAJ terus bertumbuh
memperkaya komunitas Gereja Katolik,
secara khusus di KAJ.

Semoga MeRasul edisi 34 ini
dapat menemani hari-hari ‘work
from home’ Pembaca yang setia.
Senantiasa disiplin: mencuci tangan,
memakai masker, menjaga jarak, dan
meningkatkan imunitas tubuh. Bill Toar

@ APP Sathora

¥ _'\. .
I |
@ www.sathora.or.id

n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta

Email : merasul@sathora.or.id

Alamat

Ruang 213

GKP Paroki Santo Thomas Rasul

Jln. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,
Jakarta Barat 11740
Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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Komunitas Basis - [Foto : Hersen]

Semakin Eksis dengan
Komunitas Basis

ERMULA dari umat yang
B membuat kelompok kecil.

Jumlah anggotanya hanya
beberapa orang. Mereka ingin
bertumbuh secara rohani. Ada
keinginan mendalami keberadaan
kelompok ini agar menjadi sarana
pengembangan diri/pribadi. Dalam

kiprahnya, mereka dapat lebih lanjut
melayani Gereja.

Komunitas sebagai kumpulan umat
dengan jumlah relatif kecil, secara
berkala mendengarkan Firman Allah.
Mereka juga saling berbagi masalah
pribadi/kelompok/sosial dengan
berbagai pemecahannya dengan
panduan/pegangan Kitab Suci.

Untuk mengetahui apa dan
bagaimana komunitas ini, MeRasul
berbincang-bincang dengan pengurus

BPK PKK KAJ. Maria Regina Tjiumena.

la adalah salah satu pengurus Badan
Pelayanan Keuskupan Pembaruan
Karismatik Katolik KAJ (BPK PKK
KAJ] yang akan berbicara banyak
tentang konsep Komunitas Basis
(Kombas), dalam konteks Persekutuan
Doa Pembaruan Karismatik Katolik
(PDPKK].

Menurut Maria, nama lain Kombas
adalah cell group (kelompok sel].
Maria sudah membuat materi ini
sekitar tujuh tahun lalu. Untuk
memulainya, Maria berdiskusi dengan
pengurus BPK PKK KAJ. “Istilahnya,
semacam meminta Nihil Obstat”,
ungkapnya.

Menurut Romo Moderator, sebaiknya
istilah kelompok sel jangan dipakai
karena pengertian istilah itu tidak
Katolik. Istilah di dalam Gereja Katolik
adalah komunitas basis karena ini yang

menjadi ajarannya.

Komunitas Basis atau Kombas
adalah komunitas yang terdiri dari
kelompok yang lebih kecil yang
terikat pada komunitas yang lebih
besar/PDPKK. Konsep Kombas ini
disampaikan oleh BPK PKK KAJ untuk
seluruh PDPKK se-keuskupan.

“Kombas bertujuan meng-grab
umat Persekutuan Doa (PD) supaya
turn overtidak tinggi, mengajak umat
tetap setia dalam PD,” ujar Maria. la
berkesempatan keliling ke PD-PD,
melihat dan mengamati mengapa PD
mengalami up and down.

Dari pengamatannya, ia menemukan
bahwa pengurus PD cenderung tidak
tahu bagaimana harus mengurus dan
mengembangkan PD-nya. Pencarian
materi untuk Kombas ini dilakukannya
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setelah sebelumnya ia juga menangani
dan membuat materi tentang
manajemen PDPKK.

Materi ini dipakainya untuk
mengajar, berkeliling ke PD-PD
untuk mendapatkan feedback. Maria
melihat bahwa PD-PD sudah kuat;
ibarat tiang pancangnya sudah mulai
kokoh. Tim PD sudah mulai memahami
arti pelayanan. Kemudian apa yang
akan dibuat next-nya dan bagaimana
menggarap umat? la melihat
bagaimana kondisi umat PD. Meski
pengurus PD sudah ready, umat PD
ramai tapi yang hadir silih berganti,
tidak setia.

Dalam salah satu pengalamannya
berkeliling ke komunitas-komunitas,
Maria memperoleh cerita dan
pengalaman dari salah satu
komunitas di Surabaya. Komunitas
ini membuatnya melakukan banyak
penggalian informasi secara lebih
mendalam, yakni dengan mengunjungi
pendirinya guna mendapatkan cerita
yang lebih dalam tentang komunitas
ini.

Selain itu, Maria juga berkunjung
ke tempat lain. Beberapa kali ia
datang dan memperhatikan dengan
saksama. Ternyata, ia menemukan
bahwa salah satu base-nya adalah
harus ada kelompok sel yang bisa
membikin orang setia. Dari sinilah,
ia mengumpulkan materi dengan
bertanya kepada banyak orang.

Materi itu dibawanya ke pengurus
BPK PKK KAJ. Maria mulai
menceritakan pengalaman ini.
Akhirnya, sampai pada keputusan
bahwa pengurus menyetujuinya dan
meminta pembuktian kepadanya
bahwa program ini bisa dilaksanakan
seterusnya.

“Dengan berjalannya waktu, PD
terus berjalan dan Kombas juga
berjalan. Ternyata, PD-PD ini semakin
hidup, semakin hidup, dan semakin
bertumbuh,” katanya yakin. Ini berarti
bahwa PD bisa terus semakin eksis
dengan terus menjalankan Kombas.

Vincent Chandra (Koordinator BPK
PKK KAJ saat ini) menanyakan hal ini

kepada dirinya; mengapa PD
Orang Muda jauh melebihi PD
Umum. Mengapa PD Orang
Muda kok cepat bertumbuh?
Hingga Vincent memintanya
untuk melakukannya di PD
Umum.

Saat Maria masuk ke
PD Umum, diperlukan
penyesuaian kondisi. PD
Orang Muda memiliki warna
yang berbeda. “Tidak semua
yang ada di PD Orang Muda
bisa diterapkan ke PD
Umum,” ungkapnya.

Bagaimana Maria memiliki
spirit untuk fokus ke
Kombas?

Karena ia melihat orang
membuat PD menjadi acara
rutin sehingga tidak ada gregetnya.
Padahal awal adanya PD, adalah
membawa suasana pembaruan di
dalam Gereja. Orang hadir dalam
PD karena mengalami perjumpaan
dengan Yesus secara pribadi dan
hidupnya berubah. “Nah ini saya
perhatikan. Hal yang esensial ini
sudah mulai hilang. Yang ada, PD
hanya menjadi ajang kegiatan, orang

datang seperti arisan, habis itu pulang.

Terus yang bertumbuh apa? Justru
malah semakin merosot dan buahnya
semakin hilang. Itu yang menjadi
keprihatinan saya,” ungkapnya lagi.

la mencoba menemukan
permasalahannya; sebenarnya apanya
yang salah. Dengan mempelajari
PD-PD ini, ia mendapati ada konflik
di sana, tim yang tidak mengerti
arti pelayanan, tim yang hanya
menjalankan tugas tapi tidak bisa
membawa kasih Tuhan dalam
pelayanan. Untuk inilah, Maria
menyusun materi-materi tersebut.

Kombas menjadi program khusus
BPK PKK KAJ. Lalu, hal-hal apa
saja yang sudah dipersiapkan untuk
memulai dan mengembangkannya?
Maria mengatakan bahwa untuk
memulainya harus membayar harga
dan out of the box, melihat hal lain
yang terkait dengan hal tersebut, dan

Maria Regina Tjiumena - [Foto : dok. pribadi]

harus digarap sekalian biar tergapai.
Koordinator BPK PKK KAJ memintanya
menjadi ketua bidang pengembangan
dan pembinaan..

Di bidang yang ditanganinya di
dalamnya ada Pembinaan PD, Doa
Syafaat Profetik, dan Komunitas Basis.

Komunitas basis bisa dijalankan
kalau tim PD siap karena mereka yang
akan menjadi fasilitatornya. Kalau
timnya tidak siap, baik secara rohani
maupun iman, PD tidak akan pernah
bisa jalan. Istilahnya, bagaimana kita
bisa memuridkan orang lain kalau kita
sendiri belum pernah menjadi murid
sehingga diperlukan pembinaan.

Melalui survei yang dilakukannya,
Maria lebih mengerti. Maka, PD yang
sangat bermasalah ditaruhnya di
jalur merah, PD berkatagori sedang
ditaruhnya di jalur kuning dan katagori
lancar ada di jalur hijau.

Maria dan tim akan datang dan
berembug menawarkan pembinaan,
masalah apa saja yang ditemukan.
Jika masalahnya tidak ada komitmen,
tim akan memberikan pembinaan
untuk itu sembari melakukan Kombas.
Tim mengunjungi PD yang ada di
semua dekenat. Caranya, dengan
memberikan pengenalan/sosialisasi
mengenai Kombas, apa tujuannya, dan
sebagainya.
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Tim masuk ke hal yang lebih dalam,
melihat potensi siapa yang bisa
menjadi ketua kelompok. Kalau tidak
ada, harus diadakan pembinaan. Orang
PD harus menjadi leader. Langkah
berikut adalah membentuk kelompok.
Jika hanya ada satu, bisa membentuk
satu kelompok dahulu. Karena Kombas
hanya bisa untuk sepuluh orang dalam
satu kelompok.

Waktu Kombas jalan, terus
di-maintain, dipantau, dikasih
pengarahan, dan briefing. Maria
memerlukan kerja secara tim, seperti
yang disampaikannya. “Sekarang,
ada kepengurusan di setiap dekenat
yang menangani bidang Kombas,
khusus memegang pengembangan
dan pembinaan. Mereka akan
menjadi tangan kanan BPK PKK
KAJ untuk mengontrol. Mereka juga
bertanggungjawab di dekenatnya
masing-masing.”

Setelah itu, doa syafaat profetik
juga penting karena semua kegiatan
tidak bisa jalan tanpa doa. Doa syafaat
profetik akan berbicara mengenai
karunia-karunia dan karisma Roh
Kudus. “Supaya semuanya mengerti,
maka semua akan menerima
pengajaran untuk lebih berkembang.
Itulah Pembaruan Karismatik yang
hidupnya digerakkan oleh karisma
Roh. Ini yang menjadi program BPK
PKK KAJ,” lanjut Maria. Tanggung
jawab inilah yang diterimanya untuk
dijalankan.

Sejak ada pandemi Corona, ada
hal-hal yang mau tidak mau harus
dipersiapkan lagi untuk dilanjutkan,
karena baru beberapa dekenat yang
melaksanakannya, tidak banyak yang
bisa dijalankan di masing-masing
PD. Menurut Maria, banyak hal yang
dipikirkannya hingga masalah seolah
menjadi ribet.

Namun, ada PD yang bisa melakukan
aktivitas Kombas di tengah pandemi
Corona. “Mereka masih dapat
berkomunikasi dengan memberikan
pengarahan ke PDPKK melalui
teknologi/media sosial.” Menurut
Maria, ini adalah contoh komunitas
PD yang baik. Ada PDPKK yang bisa

Fellowship peserta dalam sosialisasi Kombas - [Foto : Hersen]

melaksanakan Kombas di tengah
wabah Corona selama hampir dua
bulan melalui pemanfaatan teknologi
Zoom.

Kelompok Kombas sudah dibentuk.
Dalam keadaan wabah, apa yang bisa
dilakukan? “Gereja saja menghimbau
untuk Misa online, rosario online,
kenapa kita tidak bisa PD online dan
Kombas online? Semua tergantung
pada minat dan kreativitas PD masing-
masing,” tandasnya. Ada tidaknya
kreativitas PD saat pandemi, bisa
dilihat dan dibaca dari bagaimana
kualitas pelayanannya. PD yang
melakukan aktivitas online untuk
menjangkau umat, dibilang cukup
baik. Tapi, jika dalam kondisi begini,
PD hilang, apalagi koordinatornya
diam saja/bergeming, PD ini masuk
dalam katagori merah, kuning ataukah
hijau. Di luar kegiatan Kombas, kalau
PD sudah menjalankan kegiatan lain
dengan cara online dan lainnya, berarti
bagus. “Mereka tidak pasif dan tidak
terlena oleh situasi. Pada masa seperti
ini, banyak hal yang bisa dilakukan,”
ujar Maria.

Secara materi, format, dan teknik
melakukan Kombas, beberapa key
point akan disampaikan pada materi
yang disiapkan. Pelatihan dengan
materi yang lengkap dilakukan
dengan metode sosialisasi dan kursus
pengajaran (teaching course/bagi
tim/ketua kelompok, koodinator, dan
pewarta/pengajar.

Tujuan diadakannya Kombas
agar umat mengalami relasi yang
baik dengan Tuhan dan sesama,
mengalami pertumbuhan rohani
dan iman, dan lebih mengenal hidup
dalam persekutuan kristiani yang
mewujudkan persaudaraan sebagai
keluarga Allah.

Sedangkan unsur yang harus ada
dalam membangun Kombas, antara
lain passionyang merupakan elemen
kunci menuju kepemimpinan kelompok
sel yang kuat, serta panggilan
terhadap kekudusan dan kasih.

Kombas dimulai dengan harus
mengerti hal-hal sebagai berikut,
yakni: ketua kelompok/wakil ketua
kelompok berasal dari tim pelayanan
PD, umat dari PD atau umat yang
belum mengenal PD, namun harus
mengikuti PD. Umat yang ikut Kombas
adalah umat dari PD yang nanti
dipromosikan bisa menjadi tim PD atau
orang luar yang belum ikut PD tapi
dibawa ikut Kombas.

Mereka boleh ikut Kombas dengan
syarat harus datang PD. Saat Kombas
jalan, tidak ada yang eksklusif. Ikut
Kombas tetap terikat dengan PD.
Waktu PD satu kali seminggu, waktu
Kombas dua minggu sekali. Diperlukan
komitmen untuk mematuhinya.

Lalu, bagaimana memulai Kombas?

Pertama, memahami struktur
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Kombas; di dalamnya ada moderator,
koordinator, Pastoral Care, bendahara
dan sekretaris, wakil koordinator,
bidang pelayanan (ketua dan anggotal,
koordinator sel, dan kombas (ketua
dan anggota).

Kedua, menentukan fasilitator (ketua
kelompok). Persyaratannya adalah tim
pelayanan, dewasa rohani, memiliki
jiwa dan sifat kepemimpinan, mau
berkomitmen dan memiliki passion.
Persyaratan ini akan mempengaruhi
keberhasilan dalam memimpin
Kombas: Leaders yang motivasinya
adalah Allah, yang berfokus pada doa
daripada produksi, yang memiliki
orientasi pada manusia, yang memberi
diri tanpa pamrih, dan yang memiliki
passion.

St. Ignatius Loyola menyatakan
bahwa suatu tindakan yang dilakukan
dengan penuh semangat jauh lebih
berarti jika dibandingkan beribu-
ribu tindakan yang dilakukan dalam
kemalasan. Alhasil, apa yang dilakukan
seorang yang malas dengan waktu
yang banyak, tidak akan mencapai
apa-apa. Tapi, yang dilakukan oleh
seorang yang penuh semangat
walaupun waktunya singkat akan
mencapainya. Kalau dilakukan dengan
penuh semangat maka Kombas akan
menuai keberhasilan dalam waktu
yang singkat.

Ketiga, menentukan anggota.
Kombas terbuka bagi siapa saja yang

mau terlibat, antara lain dengan
melihat: usia, anggota PDPKK dan
Gereja Katolik, domisili dan memiliki
kemampuan untuk berkomitmen.

Keempat, kegiatan utama Kombas.
Pertemuan Kombas bukan pertemuan
doa. Pertemuan ini memiliki agenda
mendengarkan, merenungkan, dan
bagaimana menjalankan Firman
Tuhan, sharing iman, dan monitoring.

Integrity check adalah refleksi diri/
pemeriksaan batin yang dilakukan
setiap hari yang meliputi: mengasihi
Allah dan mengasihi sesama. Dan
kegiatan penggembalaan, yaitu
relasi para anggota yang bertujuan
membangun tanggung jawab untuk
saling memelihara satu sama lain,
membangun anggota untuk hidup
dalam kasih, dan buahnya untuk
kaderisasi perluasan Kombas.

Kelima, Materi pertemuan berupa
bacaan harian secara tematik. Salah
satu materi dari jenjang pembinaan
PKK dan materi yang disusun oleh
Badan Pelayanan Nasional Pembaruan
Karismatik Katolik Indonesia (BPN
PKKI).

Keenam, Teknik Perluasan Kombas.
Sebagai ilustrasi misalnya, Maria
memiliki tim berjumlah sepuluh orang.
Dari sepuluh orang ini, semuanya bisa
jadi ketua kelompok. Kapasitasnya
dapat membentuk sepuluh kelompok,
tinggal bagaimana bisa menjangkau

Persiapan sebelum sosialisasi Kombas - [Foto : Hersen]

umat. Jika setiap acara PD hadir

40 orang, dari yang seharusnya 100
orang. Dari 40 orang ini, belum tentu
semuanya bergabung dalam Kombas.
Ditawarkan, mungkin saat itu hanya
dua kelompok Kombas, dengan
kapasitas sepuluh orang, dengan satu
ketua di tiap kelompok. Berarti, ada

18 anggota kelompok. Ke-18 orang ini
di-maintain, diajak membentuk ikatan
persaudaraan, ada chemistry, memiliki
sense of belonging, tetap diwajibkan
ikut Kombas dan PD. Setidaknya,
setiap minggu sejumlah 18 orang akan
hadir. Potensi 18 orang ini, pada tahun
berikutnya bisa menjadi anggota tim,
jika mereka masuk menjadi bagian dari
tim.

Dari 18 orang, perkiraan sembilan
orang masuk menjadi anggota tim
PD. Otomatis tim Maria, awalnya
sepuluh orang bertambah menjadi
19 orang. Dari 19 orang ini, ada
potensi membuka Kombas baru
untuk menjangkau umat baru lagi.
Nah, ini adalah perluasan yang terus-
menerus. Dari jumlah awal yang hadir
sebesar 40 orang, total yang hadir di
PD ditambah sembilan orang menjadi
50 orang (termasuk ketua); mereka
akan bertumbuh. Ada yang keluar, tapi
tetap berharap yang masuk akan lebih
banyak. Lama-kelamaan PD semakin
besar dan semakin hidup.

Dengan bertambahnya anggota PD,
bukan hanya kuantitas tetapi umat
pembaruan karismatik ini adalah
umat yang berkualitas, yang bisa
menggarami dan menjadi pelita bagi
Gereja. Bukan saja membuat PD
semakin besar tapi membuat Gereja
semakin besar.

Kalaupun suatu hari karena melalui
PD, mereka masuk ke paroki dan aktif,
justru lebih bagus. Sebenarnya, itu
misi Pembaruan Karismatik Katolik,
yakni untuk membarui orang Katolik
dalam seluruh aspek kehidupannya.
Ini menjadi visi dan misi Pembaruan
Karismatik Katolik agar terlaksana
dengan baik. Dan itu menjadi tugas
bersama.
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Lalu, berapa lama waktu yang
diperlukan untuk dapat mengukur
keberhasilan Kombas? Waktulah
yang akan berbicara karena dalam
pelaksanaannya, tidaklah semudah
teorinya. Kita akan melihat buahnya.
Mereka yang dengan setia, dengan
mau bayar harga. Buahnya akan
terlihat beberapa tahun lagi.
Bagaimana kualitas tim pelayanan
PD-nya, bagaimana kualitas umatnya,
bagaimana PD bertumbuh dan
menghasilkan umat yang baik bagi
parokinya.

Pada akhirnya, saat sebelum
dilaksanakan Kombas, dibutuhkan
survei yang menghasilkan analisa
data. Demikian pula diperlukan survei
tentang indikator keberhasilan Kombas
di PD-PD. Maria berharap, jumlah
orang akan bertambah tapi tidak
memecah munculnya PD-PD baru atau
PA-PA baru. “Menjadi berbahaya, jika
secara perorangan berkembang tapi

r NEEN

Fellowship peserta dalam sosialisasi Kombas - [Foto : Hersen]

tidak terwadahi di PD yang sudah ada
atau PD yang sama.”

keberhasilan BPK. Bukan keberhasilan
Maria karena ia tidak bekerja sendiri.

Terkait survei, kegiatan dilakukan 1a punya tim, yaitu tim BPK PKK KAJ.

dalam menyusun materi yang Berto
mengatasnamakan BPK PKK KAJ. Jika
program itu berhasil, akan menjadi
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Apa yang melatarbelakangi dibuatnya
video ini?

Kegiatan koor kami harus off
sementara. Sebagai orang-orang yang
sudah rutin berlatih dan berkumpul
selama ini, rasanya rindu sekali bisa
menyanyi bareng lagi. Mencoba latihan
online ternyata gagal karena tidak ada
aplikasi yang bisa mendukung. Dari
sanalah, timbul ide untuk bisa tetap
bernyanyi dan melakukan sesuatu yang
produktif dan positif dari rumah.

Bagaimana koordinasi dalam tim choir
dilakukan?

Sepenuhnya dilakukan secara online

di WhatsApp grup. Ide saya lontarkan
dan disambut dengan respons luar
biasa tidak hanya dari anggota aktif,
juga dari anggota yang baru (baru saja
ada rekrutmen dan ada cukup banyak
angkatan baru yang baru berlatih
bersama sebanyak dua kali), dan
alumni yang sudah tersebar di berbagai
negara.

Lagu yang dipilih sengaja disesuaikan
dengan tema yang sesuai dengan
keadaan saat ini sehingga tidak hanya
menjadi kegiatan internal tapi menjadi
berkat bagi banyak orang.

Vox Angelorum virtual choir - [Foto : Screen shot Youtube]

Video Viral ala Vox Angelorum Choir

Persyaratan teknis apa yang harus
dipersiapkan bagi semua yang terlibat
dalam pembuatan video ini?

Tidak banyak. Mereka men-download
lagunya, merekam video mereka
masing-masing dengan menggunakan
ponsel sambil mendengarkan iringan
yang sudah disiapkan. Semuanya
dilakukan di rumah masing-masing.

Bagaimana finishing hasil karya ini
sampai bisa menghasilkan audio video
optimal yang dinikmati orang-orang
yang mengakses linkini?

Beberapa anggota bersedia menjadi
volunteer, menjadi video editor, saya
yang mengedit audionya secara terpisah
dan kemudian disatukan kembali. Di
sinilah tahapan yang paling sulit untuk
menyelaraskan total 99 track video
tersebut.

Apakah ini menjadi sebuah
persembahan dari Tim Choir Vox
Angelorum, baik secara pribadi
maupun secara tim sebagai umat
Gereja dan warga negara Indonesia
dalam menghadapi bencana virus
Corona?

Ya, kebetulan lagu “Pada Waktunya”

yang langsung tercetus menjadi ide
untuk proyek ini. Tema dan syairnya
diharapkan memberi semangat dan
inspirasi bagi siapapun yang mendengar
supaya tetap berpengharapan positif
dan beriman bahwa semuanya akan
baik.

Harapan dibuatnya karya virtual ini
dengan mem-viral-kannya?

Sebagian seperti yang dijelaskan di
atas, plus juga menginspirasi kelompok
koor Gereja supaya mau melakukan

hal serupa. Bagi kami, bernyanyi
merupakan hal yang sangat menghibur
dan bermanfaat bagi kesehatan mental.

Tidak disangka, ternyata video ini
viral. Banyak orang memberikan
testimoni betapa karya ini begitu
menguatkan mereka.

Ada dokter di garis depan yang
langsung men-download dan sharing
bahwa lagu ini memberikan semangat
bagi dia untuk terus bekerja. Dan masih
banyak lagi... dan itu mendorong kami
meluncurkan video-video berikutnya
untuk Pekan Suci.

Berto
(wawancara dengan Henry Sutjipto,
Conductor Vox Angelorum Choir)
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Diakon Patrick Slamet Widodo

[(  PROFIL DIAKON

Kembali kepada Gereja, Tuhan,
dan Bunda Maria

Perjuangan hidup ibu sederhana itu telah menempa anak-anaknya sekaligus menjadi teladan
iman, membentuk karakter, bahkan melahirkan seorang romo.

KU merenungkan ayat : "...apa
Ayang dahulu menjadi keuntungan

bagiku, sekarang kuanggap rugi
karena Kristus (Flp 3:7).” Sembilan
tahun sudah jalan panggilan ini aku
lalui. Perjalanan panjang dan berliku,
bahkan harus melalui pergumulan
berat selama lima tahun sebelum
akhirnya aku memutuskan : “Ya, aku
mau mengabdi kepada Engkau.”

Maka, kata “sampah” dalam Flp

3:8 membuat aku memungut kembali
pengalaman-pengalaman masa lalu,
memilah, dan menyelaraskannya
dengan isi Kitab Suci sebelum
membagikannya kepada umat.

Belum Ada Restu

Aku lahir di tengah keluarga
Muslim. Bahkan sampai saat ini, aku
masih lancar mengu capkan doa yang
diajarkan nenekku dulu. Perubahan itu
terjadi pada saat kakak keduaku yang
masih duduk di kelas 2 SMP Xaverius,
Sragen, mengajak kelima adiknya
termasuk aku untuk belajar agama
Katolik. Akhirnya, kami dibaptis. Pada
saat itu, aku masih duduk di bangku
kelas 3 SD. Akhirnya, orang tua pun
dibaptis. Namun, karena kakakku
menikah dengan orang Muslim maka ia
mengikuti agama suaminya.

Aku bersama kakak-kakakku aktif
mengikuti kegiatan di gereja. Ketika
tamat SMP, kusampaikan niatku untuk
meneruskan sekolah di seminari.
Tetapi, ibu dan kakak tertua tidak
merestui. Entah apa alasannya; apakah
karena aku masih terlalu kecil atau
terkesan aneh apabila seseorang tidak
menikah. Impian itu terkubur dan aku
melanjutkan sekolah dan kuliah.

“Ubin” yang Hilang
Kemudian aku bekerja di sebuah
perusahaan interior di Tangerang. Tak
lama kemudian, muncul tawaran lain
yang lebih baik. Aku pindah kerja di
Jakarta sambil melanjutkan kuliah.
Kegiatanku dari pagi sampai malam
adalah ikut Misa pagi, ke kantor, dan
pulang ke kos. Rutinitas harian ini
berlangsung kira-kira selama
sepuluh tahun. Lama-
kelamaan aku menyadari,
ada ruang kosong
yang tidak kupahami
penyebabnya. Aku
menyempatkan
diri ke Gereja
Katedral,
Jakarta. Kuikuti
kebiasaan
para ibu yang
suka berdoa
di depan
patung
Pieta.
“Tuhan, i
apa

sebenarnya yang Kau kehendaki
dariku?” Doa singkat itu kututup
dengan doa Salam Maria sebanyak tiga
kali. Lalu, kutinggalkan gereja tanpa
jawaban.
Kira-kira tahun 2006, aku
mengunjungi teman lama di
Tangerang. Kami mengikuti Misa
di Gereja St. Agustinus,
Karawaci. Pada saat
itu, aku mendapat
flyer tentang
Rekoleksi
Panggilan dari
Seminari
Tinggi
Yohanes
Paulus
Il

Diakon Patrick Slamet Widodo (Foto : Chris Maringka)
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bagi mereka yang sudah kuliah/
bekerja. Karena ajakan teman, aku
mendaftarkan diri. “Ternyata, masih
ada kesempatan menjadi romo untuk
orang sepertiku.”

Aku menceritakan semua
pergumulan hidupku kepada Romo
Tunjung yang menemuiku. Romo
Tunjung meminta agar aku tetap kuliah
dan bekerja serta melakukan refleksi
setiap hari. Kuikuti saran tersebut.
Seluruh kejadian baik atau buruk,
kutulis dan kujadikan sebagai bahan
refleksi setiap hari.

Sejak itu, aku lebih tahu tentang
Gereja, diteguhkan dalam komunitas
KKMK yang kuikuti, dan semakin
sering berinteraksi dengan para romo,
baik di Katedral maupun Gereja Maria
Bunda Karmel. Dari sini pula aku lebih
mengenal figur romo, pastoral mereka
sekaligus memunculkan pertanyaan,
“Mau jadi romo seperti apa kamu
nanti? Apakah mau pilih-pilih umat
atau menjadi romo bagi semua umat
tanpa memandang status sosial dan
usia?”

Refleksi itu membuat aku semakin
mengerti bahwa setiap Sabda yang
tertulis di dalam Kitab Kejadian
sampai Wahyu adalah nyata, mencakup
moralitas, relasi, dan etika dengan
sesama.

Tidak Mau Berdiri di Dua Kaki

Sebagai laki-laki yang telah
berpenghasilan baik, aku juga
memiliki teman wanita. Hubungan
kami sudah terjalin cukup lama,
bahkan sudah mengarah pada tahap
yang lebih serius. Aku sempat galau
untuk mengungkapkan apa yang ada
di pikiran ini. Sebuah keputusan yang
tidak mudah, terlalu egois, dan pasti
akan menyakitinya.

“Kamu meningggalkan wanita tetapi
tidak pergi kepada wanita lain.” Suara
itu berbisik lembut di hatiku. Benar
saja dugaanku. Pada tahun 2007,
kusampaikan niatku untuk menjadi
romo dan dia menentang keras. “Kamu
tidak cocok menjadi romo. Pantasnya
kamu menjadi ayah dari anak-anak
kita,” ujarnya.

Aku memahami kemarahannya.

Tetapi, menjadi romo adalah sebuah
pilihan bebas. Tuhan sudah memberi
kehidupan yang baik, berkat dalam
keluarga, dan kini saatnya aku mau
melayani-Nya. Aku harus memutuskan
karena tidak mau mengabdi pada dua
mammon.

Aku bawa pergumulan ini dalam
doa dan menjadi salah satu refleksi
harianku. Apabila sedang tugas keluar
kantor, tak segan kuminta sopir untuk
berhenti jika sedang melewati gereja.
Aku berlutut di depan patung Bunda
Maria. Kuungkapkan apa yang ada di
dalam hatiku layaknya anak berbicara
kepada ibunya. Aku tak malu ketika
air mata harus menetes di bawah kaki
Sang Bunda.

Seminari adalah Ibu

Aku tulis kesederhanaan yang baik
dari seorang Ibu di mana aku menaruh
hati dan jantung ini. Ibu yang selalu
memberi air susu terbaik kepadaku,
air susu dari seorang Ibu yang tak
meminta banyak kepada Gusti Allah,
selain kebaikan bagiku, hidupku.

Pada tahun 2010, aku menyelesaikan
kuliah. Pada saat itu, Romo Tunjung
menanyakan, apakah kamu masih
berminat mengikuti Retret Panggilan?
Aku pulang menemui ibu. “Sido dadi
romo tho, ojo tinggalke umat,” kata
ibu memberi restu. Sementara kakak
tertua masih belum setuju.

'
g"?\ .

i ‘}}

Aku melamar sebagai Romo
Diosesan Keuskupan Agung Jakarta
dan resmi diterima di Seminari Tinggi
pada 1 Agustus 2011.

Pesan ibu selalu kuingat dan
semakin membuatku memahami
makna Gembala Yang Baik dan Murah
Hati. Pada saat menjalani Tahun
Orientasi Pastoral di Kalimantan, aku
bertemu umat yang sangat sederhana.
Maka, tekad untuk menjadi romo
bagi semua umat semakin kuat. Aku
sedih apabila ada umat yang merasa
dianaktirikan dibanding umat lain yang
lebih mampu.

Bagiku, hidup yang hanya satu kali
ini akan terus aku gunakan untuk
melayani Tuhan, bukan untuk mencari
keuntungan atau penghormatan. Agar
Imamatku terus bermakna, aku selalu
mengingat Sabda Yesus dalam Mat
5:20: “Jika hidup keagamaanmu (dalam
hal ini moralitas] tidak lebih benar
dari hidup keagamaan ahli Taurat dan
orang-orang Farisi ...”

Pada tahun 2019, Romo Purbo, Romo
Uut beserta 60 frater mengunjungi ibu
yang saat ini hanya bisa berbaring di
tempat tidur karena sakit dan tidak
mau dioperasi. Melihat hal itu, kakak
tertuaku berkata, “Orang ganteng-
ganteng ini semua akan menjadi
romo?” Dari situlah, ia dan kakak-
kakak yang lain semakin menyadari
bahwa ada teman-teman yang memiliki

Diakon Patrick Slamet Widodo (Foto : dok. pribadi)
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pilihan yang sama denganku. Aku tidak
sendirian.

Gereja, Tuhan, dan Bunda Maria

Ayahku berpulang ketika aku duduk
di kelas 3 SD. Untuk menghidupi anak-
anaknya, ibu berjualan nasi di pasar
dekat rumah. Aku selalu membantu
ibu. Suatu ketika, ibu memintaku
membeli minyak goreng, garam, dan
gula. Aku hafalkan ketiga macam
barang itu. Tetapi, di tengah jalan ada
teman mengajak bermain. Aku lupa
apa yang harus kubeli. Aku kembali
kepada ibu dan ibu memberi tahu lagi
apa yang dimintanya.

Pengalaman masa kecil ini
mengajarkan bahwa kita harus kembali
kepada Gereja, Tuhan, dan Bunda
Maria saat mengalami keraguan
karena mereka akan memberi
pertolongan.

Jika ada keraguan di hati kaum muda
tentang panggilan hidup, datanglah
kepada romo. Jika merasa takut harus
meninggalkan sesuatu yang dirasa
berharga, ingatlah bahwa Tuhan
sudah berjanji akan mengembalikan
100 kali lipat. Hal ini telah aku alami
karena aku menemukan banyak
kebaikan, juga saat tinggal di Paroki
Bojong Indah. Karyawan gereja yang
baik, Romo Herman dan Romo Diaz
yang membimbing, sharing, dan
mengajarkan hidup pastoral, bahkan
memberi waktu untuk berdoa secara
pribadi.

Aku juga senang melihat GKP
Sathora yang tidak pernah sepi.
Bahkan anak-anak misdinar rela
berlatih hingga sore hari. Mereka
membawa bekal makanan dan
minuman. Orang tua rela mengantar
jemput. Aku pun mengucapkan
terima kasih kepada para orang tua
itu, karena anak-anak belajar dari
keluarga. Pada usia emas ini, mereka
belajar pertama-tama dari keluarga
dan itu akan terus diingat sampai
mereka dewasa.

Seperti dituturkan kepada Anas

Diakon Patrick Slamet Widodo (Foto : dok. pribadi]

g BIODATA A

Nama : Patrick Slamet Widodo
Tempat / Tanggal lahir : Sragen, 09 Mei 1976

Nama Ayah : Darmo Sukarto ()

Nama lbu : Maria Sakiyem

Asal Paroki : St. Maria Di Fatima, Sragen

Riwayat Pendidikan/Formatio

1982-1983 TK Pertiwi Taraman, Sragen

1983-1988 SD Negeri Taraman 2, Sragen

1988-1991 SMP Negeri Sidoharjo, Sragen

1991-1994 SMA Negeri 3, Sragen

1994-2011 Bekerja di Jakarta

2006-2010 Univeristas Mercu Buana, Jakarta

2011-2012 Tahun Orientasi Rohani, Wisma Puruhita, Klender

2012-2016 STF Driyarkara

2016-2017 TOP Paroki Merakai, Gereja St.Maria Immaculata, Sintang,
Kalimantan Barat

2017-2019 Program Magister Filsafat Ilmu Keilahian, STF Driyarkara

Riwayat Pastoral

2011-2012 Mengajar Bina Iman SD Santa Maria Dipamarga, Klender

2012-2013 Mengunjungi Para Lansia di Kelapa Gading

2013-2014 Mengajar Bina Iman di SMP St Markus Il, Jakarta

2014-2015 Asistensi Sabtu-Minggu di Paroki Cilangkap, St. Yohanes Maria
Vianney, Jakarta Timur

2016-2017 TOP di Paroki Merakai, St. Maria Immaculata, Sintang, Kalimantan
Barat

2018-2019 Membantu mengajar di Seminari Menengah Wacana Bhakti, Jakarta

\2018-2019 Membantu di Komisi Hubungan Antar Agama dan Kepercayaan, KAJ
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Gerardus Sebastian Sibarani Sofian

Pemenang Lomba Desain

Ibu Kota Baru

la bersama timnya menyelesaikan konsep ibu kota baru,
dengan luas area total 250 ribu hektar dan fokus area 6.000 hektar.

AGARA Rimba Nusa adalah
N tema yang diambil oleh

Gerardus Sebastian Sibarani
Sofian ketika memenangkan lomba
urban design yang diadakan pada akhir
2019. Pria kelahiran Kota Hujan 45
tahun lalu ini menerima kedatangan
MeRasul pada Minggu siang, 22
Februari 2020, di kediamannya di
Taman Permata Buana.

Bersama sang istri, Natasha
Fransineta Sylvia Wiradarma (45
tahun), kami berbincang-bincang .
Suasana rumah sepi karena kedua
anak mereka, Valentine Angeline
Suriadi (14 tahun) dan Josephine
Aimeeline Suriadi (11 tahun) sedang
berada di lantai atas.

Ikut Kompetisi
Sejak awal tahun 2019, pemerintah
sudah mengumandangkan ide ibu
kota baru. Dengan kapasitasnya
sebagai SekJen lkatan Ahli Rancang
Kota Indonesia (IARKI), pemerintah
mengundang Sibarani sebagai
narasumber di bidang tersebut.
Beberapa kali ia
juga diundang
dalam Dialog
Nasional Persiapan
Ibu Kota baru.

Pada Oktober
2019, Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat (PUPR)
menyelenggarakan
sayembara untuk
mendapatkan
desain rancangan
terbaik ibu kota
Negara. Pendaftar
mencapai 755 orang.
Mereka diberi
waktu hanya satu
bulan. Yang sanggup

IKN Team 1 bersama JOKOWI,

memasukkan karya hanya 295 peserta
dan yang terseleksi awal 255 karya.
Setelah itu, seleksi dilakukan oleh
dewan juri yang terdiri dari 13 orang
untuk menentukan shortlist lima besar.

Dalam waktu satu minggu, terpilih
lima besar. Jumat, 20 Desember 2019,
lima tim peserta harus memberikan
presentasi kepada Presiden Jokowi
di istana. Persyaratan dan keluaran
yang dibutuhkan untuk sayembara
relatif sangat banyak sementara
waktu yang diberikan sangat singkat.
Pengumuman pemenang pada 23
Desember 2019.

Dengan modal pengalaman 18 tahun,
tim Sibarani mampu menyelesaikan
konsep ibu kota baru, yakni dengan
luas area total 250 ribu hektar (sebesar
Jabodetabek) dan fokus area 6.000
hektar (hampir sebesar BSD). “Berat,
tetapi tim kami sudah terbiasa bekerja
dengan skala seperti demikian,”
katanya.

Ketika diumumkan, tim Sibarani
menjadi juara pertama. “Ada rasa
bangga dengan kemenangan itu. Tim

23 Desember 2019 - [Foto : dok. pribadi]

¢ UKIR PRESTASI

pribadi]

kami mendapat hadiah dua miliar
rupiah,” ujarnya.

Sebagai pemenang, Sibarani dan tim
kembali diundang untuk briefing pada
8 Januari 2020. Proyek ibu kota baru
di bawah Kementerian PUPR sudah
melakukan survei lapangan dan rapat
dengan bidang-bidang terkait lainnya.

Pengalaman sebagai perancang
kota, membuat Sibarani dapat
menyesuaikan kondisi lokal. Tema
“Nagara Rimba Nusa” mempunyai
arti kota/pemerintahan yang berada
di hutan dan menyerupai gugusan
pulau. Konsepnya, bagaimana manusia
dengan alam saling harmonis. Sumber
inspirasi diambil juga dari
pelbagai kota di seluruh
dunia yang menganut
konsep pembangunan
hijau berkelanjutan.

Predikat Cumlaude
Sibarani bersekolah di
Sekolah Regina Pacis
Bogor mulai dari TK
hingga SMA. Di bangku
perguruan tinggi, ia
lulus dengan predikat
cumlaude dari Jurusan
Arsitektur Institut
Teknologi Bandung
(ITB), pada tahun 1997.
Kemudian, dengan
beasiswa, ia melanjutkan
S2 di Jurusan Urban
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Design University of
New South Wales
Sydney dan lulus
pada tahun 1999.

Krisis moneter
1998 berdampak
tidak ada
pekerjaan di
Indonesia yang
sesuai dengan
keahlian Sibarani.
Keadaan ini
mengakibatkan
ia harus memulai karir di negara
tetangga, Singapura. Pada tahun 2000-
2003, Sibarani bekerja di TAK Design
Consultant dan RSP Architects. Lalu,
ia mendapat tawaran bekerja di Hong
Kong pada tahun 2003-2004; di SOM
Asia, sekantor dengan Ridwan Kamil.

Pada tahun 2004-2007, sebagai
karyawan EDAW di Hong Kong, ia juga
sempat dipekerjakan untuk Indonesia
di Bandung.

Sebuah perusahaan desain raksasa
di Singapura, AECOM, mengakuisisi
EDAW pada tahun 2007. Alhasil, pada
2007-2011, ia kembali bekerja menjadi
pioneer Design dan Planning Studio
AECOM di Singapura.

Pada Juni 2011, Sibarani ditugaskan
menjadi menjadi pioneer AECOM
Indonesia. Akhirnya, ia menjadi
Managing Director AECOM Indonesia
pada 2015-2016. Di puncak karir, pada
2017, Sibarani memutuskan untuk
berhenti bekerja.

Lalu, ia
bersama
tiga rekan
eks AECOM
membuka
perusahaan
sendiri
bernama
URBAN+ yang
berkantor di
APL Tower
Lantai 28.

Pada tahun
2011 hingga
2016, sebagai
tenaga ‘asing’
ia mendapat
tunjangan sewa
rumah di Jalan

Retret Pengusaha,

Sepex 11, 2016 - [Foto : dok. pribadi]

Pulau Damar.

Kemudian, pada tahun 2016, ia
membeli rumah yang ditempatinya
saat ini.

Alam Terbuka

Tahun 2009-2011, Sibarani
mengerjakan proyek pertama dari
pemerintah yaitu Ancol Eco Park yang
merupakan tempat langka di Jakarta
untuk rekreasi di alam terbuka.

Tahun 2015, memasuki usia 40 tahun,
ada panggilan untuk membantu Ahok
sebagai Gubernur Jakarta. Sebagai
relawan di bawah naungan LSM, ia
memberi advokasi perencanaan kota.
Proyeknya membuat trotoar ramah
pejalan kaki. Jalan Melawai menjadi
proyek percontohan.

Tahun 2017, Sibarani memutuskan
untuk undur diri dari perusahaan
meski kondisinya sangat nyaman
dengan gaji

W i Ehsebatil 2000
ri gl s

2019 - [Foto : dok. pribadi]

dan fasilitas yang
baik. la keluar dari
comfort zone sebagai
managing director,
orang pertama
cabang Indonesia
karena atasannya
berada di Singapura.
“Ada panggilan
untuk lebih banyak
berkontribusi
dalam perencanaan
dan perancangan
perkotaan di Indonesia yang masih
membutuhkan banyak bantuan tenaga
ahli,” imbuh penggemar nonton dan
travelling ini.

Titik Balik
Sibarani dan Sylvia menikah di Kapel
SMA Regina Pacis Bogor pada 2 Juni
2001. Karena saat itu, ia bekerja di
Singapura maka kursus pernikahan
dilakukannya di St. Mary Angels Bukit
Batok. Berbeda dengan di Jakarta,
di Singapura, program ini dilakukan
dalam bentuk retret dua malam. “Kami
diajak untuk saling terbuka satu sama
lain dengan pasangan, tidak boleh
ada yang ditutup-tutupi. Bahkan,
pada akhir retret, ada pasangan yang
batal menikah. Tapi, lebih baik batal
menikah daripada akhirnya bercerai,”
kata bungsu dari empat bersaudara ini.
Selama bekerja di Singapura, hidup
Sibarani terasa nyaman dan aman.
Rasa aman membuat Sibarani
merasa tidak perlu mencari Tuhan.
Titik balik terjadi setelah ia dan
keluarganya kembali ke Jakarta. la
mulai ingin dekat dengan Tuhan.
Tahun 2014, mama Sibarani yang
berumur 70 tahun memutuskan
menjadi pengikut Kristus dan
dibaptis secara Katolik. “Cici saya
aktif di Shekinah Duta Merlin sejak
2012. Ketika Cici mengajak saya
ikut SEP, awalnya saya tidak mau.”
Sibarani terlalu sibuk mengejar
karir dan bebal dalam menjawab
panggilan Tuhan. Namun, di
sepanjang 2015, ia mengalami
berbagai kejadian tidak lazim,
seperti menangis tanpa sebab
pada Misa Natal dan Tahun Baru.
“Saya sempat ditegur oleh putri
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Renakel, 2018 - [Foto : dok. prlbadl]

saya,
Angeline, yang pada saat itu berumur
sembilan tahun,” kenangnya.
Penyebabnya, ia membaca semua buku
di perpustakaan rumah tetapi Alkitab
yang dimiliki sejak 2001 dan terletak
di laci sebelah ranjang, tidak pernah
dibaca bahkan halamannya masih
lengket.

Evangelisasi yang paling pertama
yang harus dilakukan, lanjut Sibarani,
adalah orang-orang terdekat, yaitu
pasangan dan keluarga. Pada tahun
2016, setiap Sabtu selama 14 minggu,
ia mengikuti kegiatan SEP Eksekutif
Shekinah Angkatan 11 pada pukul
08.30 - 15.30. “Awalnya, istri saya
marah karena waktu untuk keluarga
habis,” ungkap Sibarani.

Dalam kursus tersebut, Sibarani
dibentuk dan diberi pembekalan
iman. “Saya juga mendapat teman-
teman komunitas yang sangat
mendukung saya untuk menjadi
orang Katolik bukan KTP dan
mulai memberitakan kabar baik
(evangelisasi),” ungkap penggemar
olah raga jogging ini.

Sejak melihat perubahan yang
cukup nyata pada sosok Sibarani,
pada tahun 2018 Sylvia mau ikut
SEP Eksekutif Angkatan 13 dan juga
aktif di Shekinah. “Kami diubah
menjadi manusia baru. Kami
juga tetap mendukung kegiatan
di paroki sebagai pengurus Sie
Sosial Lingkungan Lukas. Rumah
kami terbuka untuk kegiatan

lingkungan.”
Seiring bergulirnya
waktu, Sibarani
aktif di Shekinah.
la diangkat sebagai
pengurus Shekinah
periode 2019-2021.
la terlibat dalam
kegiatan komite
outreach, khususnya
retret Natal
keluarga. Retret
Natal keluarga yang
paling membuatnya
sibuk karena
target peserta
120 keluarga.
Persiapannya bisa
enam bulan dan membutuhkan tim
panitia hingga mencapai 120 orang.
Sebagai panitia retret Natal 2019
Shekinah, Sibarani sibuk. Salah satu
tugasnya adalah mencari peserta
dan sponsor. Karena diperlukan dana
sebesar Rp 280 juta di luar pendapatan
dari penjualan kamar hotel. Harga tiket
Rp 900 ribu per orang per malam.
Tugas yang tidak mudah. Pada
awalnya, baik jumlah peserta maupun
sponsor tidak sesuai target. Dengan
promosi yang gencar dan kerja keras,
akhirnya pada saat-saat terakhir,
dana sponsor terpenuhi. Awalnya,
jumlah peserta kurang dari 100 orang
sementara target 400 orang. Nyatanya,
pada saat-saat akhir, melampaui
target (402 orang).

Malaysia Trip, 2019 -

Banyak Mukjizat

Setelah kerja mandiri, Sibarani
mengalami banyak mukjizat. Tangan
Tuhan menjaga keluarga dan
perusahaannya. Campur tangan Tuhan
sangat terasa sehingga ia mendapat
keringanan biaya sewa kantor. Ada

38 karyawan yang bernaung di bawah
perusahaannya yang harus digaji setiap
bulan.

“Perusahaan kami mengerjakan 50%
pekerjaan pemerintah dan 50% swasta.
Saya menerapkan prinsip tidak mau
memberi atau menerima gratifikasi
dari klien,” tegasnya.

Bagi Sibarani, menjadi pemenang
Lomba Desain Ibu Kota Baru
merupakan anugerah Tuhan. Dengan
kemenangan itu, Sibarani sudah
diwawancarai oleh berbagai media
nasional dan internasional. Sekarang,
ia sedang mempersiapkanperencanaan
detail desain sampai Juni 2020.

Detail desain tersebut akan
dipresentasikannya di hadapan
Presiden Jokowi.

Sibarani percaya bahwa Allah
memiliki rencana dan rancangan bagi
setiap pribadi dan semua itu baik
adanya. “Sebab Aku ini mengetahui
rancangan-rancangan apa yang ada
pada-Ku mengenai kamu, demikianlah
firman Tuhan, yaitu rancangan damai
sejahtera dan rancangan kecelakaan,
untuk memberikan kepadamu hari
depan yang penuh harapan” (Yeremia
29:11). Lily Pratikno

[Foto : dok. pribadi]
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Misa Live Streaming
oleh : RDY. Purboyo Diaz

SEJAK pandemi Covid-19 melanda hampir di seluruh dunia,
pemerintah mengeluarkan kebijakan lockdown untuk menekan
penyebaran virus tersebut. Indonesia, secara khusus di beberapa
kota, seperti Jakarta mengeluarkan kebijakan Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PSBB]. Akibatnya, segala bentuk kegiatan
yang sifatnya mengumpulkan massa dalam jumlah besar tidak
diperbolehkan. Semua aktivitas kantor dan sekolah dilakukan di
rumah sehingga muncul istilah Work From Home. Sekolah juga
online, begitu pula ibadah pun tidak diperbolehkan di rumah ibadah
sehingga semua orang beribadah di rumah.

Untuk mendukung dan menaati himbauan pemerintah, Gereja
Katolik juga meniadakan Misa di gereja yang dihadiri banyak
umat serta pelayanan-pelayanan Sakramen maupun pastoral
untuk sementara ditiadakan. Misa dilakukan secara online baik
Live Streaming Youtube atau Instagram agar umat dapat tetap
mengikuti Misa di rumah kendati tidak bisa sambut Komuni.

Mungkin, hal ini pertama kalinya dalam sejarah di mana umat
tidak bisa beribadah di gereja dan pelayanan Sakramen ditiadakan
karena mengharuskan social distancing dan physical distancing.
Gereja yang biasanya penuh dengan umat, kini kosong. Pekan
Suci yang merupakan rangkaian peribadatan yang suci dan agung
untuk mengenangkan sengsara, wafat, dan kebangkitan Yesus, kini
diperingati dan dirayakan secara online pula. Memang terasa aneh,
tidak hanya bagi umat yang mengikuti Tri Hari Suci di rumah tetapi
juga bagi imam yang merayakan Ekaristi selama Pekan Suci.

Selama Misa Live Streaming muncul banyak pertanyaan: apakah
sah? Apakah berkatnya sama dengan Misa dalam situasi normal?
Pertama-tama, tentu harus disadari dulu bahwa kita berada dalam
situasi yang “tidak normal” sehingga harus beradaptasi dengan
situasi tersebut. Manusia memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan dan situasi, maka saat ini dibutuhkan
kemampuan itu. Kalau merasa tidak sreg dan asing, tentu saja
normal karena sesuatu yang baru pasti membuat kita merasa
asing dan tidak nyaman.

Selanjutnya, menjawab pertanyaan di atas; apakah Misa online
sah? Tentu saja tetap sah. Dalam situasi khusus ini, jelas bahwa hal
yang paling kita rindukan adalah menerima Tubuh Kristus dalam
rupa hosti kudus memang tidak terjadi. Namun, kekurangan ini
tidak perlu menjadi alasan untuk meremehkan makna Ekaristi live
streaming,
apalagi
menganggap
tidak sah.
Kekurangan
ini menjadi
kesempatan
bagi kita
untuk berdoa,
mengundang
Tuhan hadir
di dalam

hati kita. Maka,
dibuatlah
rumusan Doa
Komuni Batin.

Syarat validitas
Sakramen
terdapat dalam
Materia, Forma,
dan Pelayan.

Materia dari /
Ekaristi ialah / |
roti dan anggur W < __._-m;."f A J
yang tidak bisa RD Yosef Purboyo Diaz - [Foto : Chris
Maringkal

digantikan dengan
bahan lain. Forma
Ekaristi ialah seluruh Doa Syukur Agung di mana roti
dan anggur berubah menjadi Tubuh dan Darah Kristus.
Terakhir, pelayan ialah imam tertahbis. Jika semuanya
ada maka Ekaristi sah kendati tidak ada umat yang
hadir dan hanya disiarkan live streaming.

Menjawab pertanyaan selanjutnya yang sering
ditanyakan; apakah berkatnya sama? Jawabnya tentu
sama karena kita meyakini berkat Allah mengalir,
menembus ruang dan waktu. Maka, jangan mengira
berkat yang diberikan terhalang layar handphone atau
layar TV ketika sedang Misa live streaming. Memang
ada jarak, imam yang memberi berkat di gereja
ketika live streaming dan umat ada di rumah masing-
masing. Namun, kembali lagi Allah itu Mahakuasa dan
Mahabesar sehingga berkat-Nya tercurah kepada siapa
yang percaya pada-Nya.

Saya pribadi merefleksikan secara positif, di mana
saat ini keluarga-keluarga bisa berkumpul kembali
dan beribadah bersama-sama. Mungkin dalam situasi
normal, masing-masing sibuk dengan pekerjaan dan
tidak bisa beribadah atau pergi ke gereja bersama-
sama sebagai keluarga. Kini, pada masa pandemi yang
mewajibkan harus beribadah di rumah, keluarga bisa
berkumpul kembali.

Keluarga adalah satuan terkecil dari Gereja.
Keluarga disebut sebagai Ecclesia Domestica/Gereja
Domestik atau Gereja kecil. Maka, definisi Gereja
bukanlah bangunan/gedung tetapi juga setiap orang
yang berkumpul dan beriman kepada Yesus. Di dalam
keluarga, itulah Gereja karena semua anggotanya
berkumpul dan beribadah bersama. Situasi ini
mengingatkan kita pada Jemaat Perdana. Mereka
berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil dan
Ekaristi.

Marilah pada masa ini kita kembali kepada akar
kita, yakni keluarga untuk saling meneguhkan dan
menguatkan sebagai Gereja kecil. Kerinduan kita akan
Tubuh dan Darah Krstus saat ini juga menyadarkan kita
bahwa Ekaristi adalah kebutuhan bagi hidup kita bukan
sekadar kewajiban, apalagi rutinitas belaka. Tentu
selama beberapa bulan ini baru kita menyadarinya dan
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merasakan ada sesuatu yang kurang
ketika kita tidak sambut Komuni.
Semoga kita bisa semakin memaknai

\ /

el -

- —
Bangkit Lagi

SUDAH lebih dari sebulan sejak pemerintah mengumumkan
agar masyarakat mengurangi aktivitasnya di luar rumah.
Perkantoran diminta untuk menghentikan aktivitas
bisnisnya. Usaha-usaha kecuali yang terkait pada
pemenuhan kebutuhan pokok dan kesehatan, juga diminta
membatasi diri. Café dan restoran yang dahulu dipenuhi
oleh mereka yang berkumpul baik untuk membicarakan
bisnis, arisan atau sekadar meluangkan waktu bersama pun
diminta untuk hanya melayani pemesanan bawa pulang saja.

Semuanya itu dilakukan demi memperlambat penularan
covid-19 dan memberikan waktu bagi rumah sakit dan
tenaga kesehatan untuk menangani mereka yang sudah
terinfeksi. Namun, dampak dari semua itu adalah juga
melambatnya pertumbuhan ekonomi. Banyak usaha yang
terpaksa merumahkan karyawannya dengan pemotongan
gaji ataupun bahkan tidak memberikan gaji sama sekali.
Banyak pelaku bisnis yang tidak yakin bahwa ekonomi dapat
segera membaik dalam waktu singkat.

Berbagai analisa memang dibuat oleh para ahli. Namun,
siapa yang dapat menjamin kepastiannya. Sementara periuk
nasi tetap harus dipikirkan. Anak-anak pun harus mulai
bersekolah karena belajar bukan sekadar meningkatkan
pengetahuan akan tetapi juga mengolah emosi melalui
interaksi sosial. Mungkin yang harus mulai kita tanyakan
adalah bagaimana caranya agar kita dapat hidup
berdampingan dengan kondisi ini, di mana virus mematikan
tetap ada di sekitar kita.

Pada tahun 1997, Paul Stolz mengemukakan sebuah teori
mengenai Adversity Quotient, yang mengukur kekuatan yang
dimiliki seseorang untuk terus bergerak maju lepas dari
rintangan apa pun yang dihadapinya sepanjang hidupnya.
Layaknya seorang pendaki gunung yang kerap menemui
berbagai hambatan dalam perjalanan menuju puncak, ada
orang-orang yang puas saja berada di sekitar base camp.
Ada yang pada awalnya bersemangat mendaki namun

Ekaristi di tengah situasi ini dan ketika
situasi membaik, kita kembali ke Gereja
dalam communio yang lebih besar

dengan semakin mencintai Ekaristi,
menyambut Tubuh dan Darah-Nya.
Berkah Dalem.

setelah beberapa saat memutuskan untuk membangun
kemahnya dan beristirahat. Ada juga yang terus konsisten
bergerak maju hingga ia berhasil mencapai puncak.

Ada empat hal yang perlu diperhatikan seorang individu
agar ia benar-benar menjadi seorang climber, bukan
camper. Pertama, sejauh mana seseorang merasa memiliki
control atas situasi yang terjadi. Bila kita cenderung
merasa tak berdaya dan kerap menyalahkan pihak luar
seperti pemerintah ataupun perusahaan yang harus
melakukan sesuatu untuk memperbaiki situasi, hal ini akan
menyerap energi kita untuk bangkit. Alih-alih memikirkan
jalan keluar, kita malah merasa semakin learned

helplessness.

Kedua, sejauh mana ia merasa bertanggung jawab
terhadap permasalahan yang ada. Ketika perusahaan
tidak lagi memiliki pemasukan, apakah setiap insan dalam
organisasi berusaha memikirkan jalan keluar atau masing-
masing merasa bahwa itu semua adalah urusan manajemen
perusahaan, yang penting gaji tetap selamat?

Ketiga, bagaimana seseorang mempersepsikan keluasan
dampak dari rintangan yang ada terhadap kehidupannya,
dan terakhir, apakah ia menganggap kemalangan yang
terjadi ini hanya bersifat sementara saja atau akan
berlangsung untuk jangka waktu yang lama.

Kita perlu memiliki pandangan yang optimis terhadap
masa depan, bahwa badai segelap apa pun suatu saat akan
berlalu. Meskipun pendapatan kita berkurang drastis,
masih banyak hal lain yang perlu kita syukuri, seperti waktu
kebersamaan dengan keluarga yang jauh lebih banyak
hingga udara yang masih bisa kita hirup dengan bebas.

Banyak pengusaha yang kemudian banting setir
mengubah produk maupun proses bisnisnya agar dapat
tetap bertahan dalam situasi ini. Bukan tidak mungkin
produk-produk “Stay at Home" akan menjadi produk
unggulan pada masa depan. Restoran-restoran yang dahulu
mengandalkan ambiance restorannya, sekarang membuat
produk frozen foodyang siap dinikmati pelanggannya di
rumah masing-masing.

Seorang party planneryang dahulu beromzet ratusan juta
rupiah dengan merancang pesta ulang tahun untuk anak-
anak, sekarang membuat cardboardyang dapat dibeli online
dan dibongkar pasang secara mandiri sehingga anak-anak
dapat memiliki dekorasi menarik untuk pesta kecil-kecilan
di rumah masing-masing. Penghasilan yang didapatkan
memang tidak sebesar dahulu namun paling tidak, ia tetap
dapat memberi kehidupan kepada beberapa karyawannya.
Semua memang perlu berpikir kreatif dan mulai mengambil
langkah untuk memasuki era the new normalini.

Emilia Jakob (EXPERD)
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Indonesia Melawan
Covid-19

TIDAK dapat dihindari lagi, akhirnya
pandemik Covid-19 tiba juga di
Indonesia. Pada 2 Maret 2020, Presiden
Joko Widodo mengumumkan bahwa
ada dua warga negara Indonesia yang
positif terjangkit virus Corona. Dua
orang tersebut sempat mengadakan
kontak dengan warga negara Jepang
yang datang ke Indonesia. Sementara
warga negara Jepang tersebut
akhirnya terdeteksi Covid-19 di
Malaysia setelah ia meninggalkan
Indonesia.

Sejak saat itu, jumlah orang
Indonesia yang terjangkit Covid-19
kian hari kian bertambah. DKI Jakarta
menjadi epicentrum pandemic dengan
kasus positif Covid-19 paling banyak.
Angka kematian yang diakibatkan juga
tertinggi di antara 34 provinsi lain di
Indonesia. Lokasi sebaran merata di
lima wilayah DKI Jakarta dan telah
ditetapkan sebagai zona merah. Angka
kematian dan jumlah orang yang positif
kian hari kian bertambah meski diikuti
pula oleh angka kesembuhan yang
terus bertambah. Kondisi ini membuat
warga menjadi waswas dan khawatir.

Banyak pernyataan yang dilontarkan
oleh sejumlah pejabat dan para
elite negeri tentang bagaimana cara
mengatasi sebaran yang makin
meluas. Mulai dari kebijakan menjaga
jarak (social distancing), belajar dari
rumah, bekerja dari rumah, physical
distancing, pemakaian masker,
meningkatkan stamina tubuh hingga
lock down. Terakhir adalah kebijakan
mengenai Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB).

Hal tersebut, mau tidak mau
membuat warga merasa cemas,
bahkan menjadi panik. Semua
orang, terutama kelas menengah ke
atas, ramai-ramai membeli bahkan
memborong barang-barang yang
dianggap mampu mencegah dan
menghindari tertularnya Covid-19.
Masker bedah, hand sanitizer;
antiseptic, alkohol, suplemen, vitamin,

dan rempah-rempah yang diyakini
mampu meningkatkan daya tahan
tubuh, banyak dibeli. Bahkan rapid test
juga dibeli, apalagi bahan makanan,
seperti sembako dan keperluan rumah
tangga lain, diborong untuk persediaan
bila sewaktu-waktu terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan.

Apa Itu Virus Corona?
Virus Corona yang menggemparkan
dan menakutkan seluruh penduduk
dunia itu dinamakan juga virus SARS-
COV-2 (Severe Acute Respiratory
syndrome coronavirus 2J. Virus ini
adalah virus jenis baru di mana sifat
dan berapa lama efek yang ditimbulkan
belum diketahui. Obat apa yang efektif
untuk menyembuhkan juga belum
ditemukan. Demikian pula vaksin untuk
pencegahannya juga belum ditemukan.
Secara umum, gejala yang
ditimbulkan oleh semua virus yang
menginfeksi saluran napas adalah
sama, mulai dari panas, sakit kepala,
lemah, lesu, pegal-pegal, batuk, pilek
hingga hilangnya sensasi penciuman.
Masa inkubasi yaitu masa sejak virus
masuk hingga menimbulkan gejala,
bervariasi rata-rata lima sampai 14
hari. Gejala yang ditimbulkanpun
berbeda-beda, tergantung pada daya
tahan tubuh masing-masing orang.
Orang dengan daya tahan tubuh yang
baik, sehat tanpa penyakit, gejala yang
ditimbulkan sangat ringan, bahkan
tanpa gejala sama sekali. Orang
seperti ini biasanya akan sembuh
sendiri dengan kekebalan tubuh yang
dimiliki. la akan sembuh selama tujuh
sampai 14 hari.
Sementara orang yang daya tahan
tubuhnya rendah, gejala yang
ditimbulkan akan lebih berat, bahkan
dapat menyebabkan kematian. Orang-
orang yang termasuk dalam kelompok
ini adalah mereka yang berusia di atas
60 tahun dan orang dengan penyakit
penyerta, misalnya darah tinggi,
kencing manis, sakit jantung, liver,

virus corona - [Sumber : disk.mediaindonesia.com]

ginjal, dan lain-lain.

Dampak Virus Corona

Orang yang terinfeksi virus Corona
belum tentu menunjukkan gejala,
meskipun virus sudah berada di dalam
tubuhnya. Orang seperti ini berpotensi
menularkan virus yang ada di dalam
tubuhnya kepada orang lain. Karena
itu, kita tidak boleh saling berpelukan
atau mencium orang yang sudah
lanjut usianya, seperti kakek atau
nenek, terlebih yang memiliki penyakit
penyerta seperti yang telah diuraikan
di atas.

Jika tetap dilakukan, akan menularkan
virus kepada mereka dengan gejala
yang lebih berat.

Virus Corona bila menginfeksi
saluran pernapasan akan
menimbulkan gejala demam, batuk
kering hingga sesak napas. Saat virus
berkembang, mereka akan memasuki
paru-paru dan menyebabkan badan
mengeluarkan “reaksi” akibat infeksi
virus tersebut.

Meski kebanyakan gejalanya ringan,
tetapi virus ini sangat menular dan
cepat sekali berkembang, terlebih
di tempat-tempat keramaian.

Namun, meski menyebar dengan
cepat, virus Corona juga memiliki
kelemahan yang dapat dimanfaatkan
untuk memutuskan mata rantai
penularannya.

Penularan dan Pencegahan

Virus Corona dapat ditularkan

melalui droplet atau percikan air liur
saat batuk, tersedak makanan atau
bersin. Penularan lain dapat juga
terjadi melalui kontak erat, seperti
berpegangan tangan, bersalaman,
berpelukan, kemudian kita memegang
wajah sendiri. Hal ini disebabkan
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karena virus lebih mudah masuk
melalui mukosa (selaput lendir)
mulut, hidung atau mata sehingga
menginfeksi tubuh.

Kematian akibat Covid-19 sekitar 2-
3 %. Hal ini karena virus termasuk self
limiting disease, yakni dapat sembuh
sendiri dengan kekebalan tubuh yang
baik. Maka, kita perlu mengupayakan
pencegahan agar penyakit yang
disebabkan oleh Covid-19 ini tidak
meluas. Agar dapat melakukan
pencegahan secara tepat, kita perlu
memahami terlebih dulu tiga susunan
yang membentuk virus Corona :

Pertama, DNA atau RNA yang
menjadi inti virus.

Kedua, protein yang merupakan
bahan baku virus untuk memperbanyak
diri.

Ketiga, lapisan lemak sebagai
pelindung luarnya.

Ketiga lapisan tersebut tidak terikat
kuat satu sama lain. Seperti kita
ketahui bahwa lemak dapat dihilangkan
dengan sabun. Saat lapisan lemak
tersebut hancur karena sabun, virus
pun akan hancur dan mati.

Upaya pencegahan penularan
infeksi Covid-19 yang pertama dan
utama harus dimulai dari diri sendiri
dan secara disiplin pula menularkan
kebiasaan baik itu kepada orang lain,
dengan cara:

- Menjaga jarak minimal satu meter.
Tujuannya untuk menghindari
percikan air liur.

- Menghindari keramaian (RS,
puskesmas, mal, sekolah, tempat
ibadah) dan tetap di rumah saja.
Jika harus keluar rumah, pakailah
masker.

HAPPY
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siku dalam dan
tidak batuk
atau bersin

ke arah orang
banyak.
Menghindari
menyentuh
wajah sebelum mencuci tangan.’
Sering mencuci tangan secara benar
dengan sabun dan air mengalir,
terutama setelah kontak dengan
orang. Bila tidak menemukan air
mengalir dan sabun, gunakan hand
sanitizer

Sering mandi, terlebih setelah
pulang dari bepergian.
Membersihkan benda-benda mati
dengan disinfektan.

- Bila memungkinkan, hindari
pemakaian kendaraan umum
Meningkatkan kualitas hidup sehat
dan bersih.

Menjaga kesehatan diri dan keluarga
yang serumah dengan makanan yang
bergizi, olah raga secara teratur,
berjemur, dan beristirahat yang
cukup.

Secara proaktif melakukan isolasi
diri jika menemukan gejala ringan,
meningkatkan daya tahan tubuh
dengan makan makanan bergizi.
Minum air yang cukup, istirahat
malam yang cukup, dan olah raga
ringan di rumah.

- Mematuhi anjuran pemerintah,
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Gejala dan cara pencegahan virus Corona - [Sumber : blogkoinworks.sgp!1.

digitaloceanspaces.com]

termasuk tidak berkerumun.
Sementara ini beribadah secara live
streaming dan tidak mudik demi
kebaikan bersama.

- Jangan cemas atau panik karena
akan menyebabkan penurunan daya
tahan tubuh.

Akankah wabah Covid-19
menyadarkan manusia, khususnya
rakyat Indonesia? Tanpa sadar, kita
telah memelihara perilaku buruk
selama lima-enam dekade ini.
Sejatinya, kita pun harus menggunakan
akal sehat dan pikiran yang telah
dikaruniakan Tuhan; jangan berpaku
pada dogma.

Hidup bersih dan sehat, saling
tolong-menolong dan mengasihi, juga
memelihara lingkungan, disiplin dan
taat pada peraturan yang berlaku.
Semua itu demi kemaslahatan
bersama. Semua nilai-nilai kebaikan
itu, disadari atau tidak, selama ini
sudah pudar.

Tidak cukup sekadar tahu tetapi
diam, tidak berbuat apa-apa. Indonesia
harus bangkit dan sanggup melewati
semua ini. dr. Kumala Honey
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KLINIK KELUARGA )]

Sangat Cemas terhadap
Pandemi Covid-19

T: Pak Henry, saya E, ibu rumah
tangga, 45 tahun.

Selama masa pandemi Covid-19,

saya sering merasa ketakutan dan
cemas luar biasa, terlebih sejak salah
satu kerabat suami meninggal dunia
karena Covid-19. Seluruh badan saya
bisa sampai kejang, pandangan kabur
sampai mau jatuh, keringat dingin, dan
dada terasa sangat sesak. Bagaimana
mengatasinya ya?

J: lbu E yang baik.

Sejak pandemi ini mulai melanda
dunia, memang mulai ada gangguan
mental baru (tapi lama) yang disebut
corona phobia, fobia/ketakutan yang
sangat berlebihan terhadap virus
Corona. Dalam praktik saya pun, baik
pada saat masih bisa dilakukan di
klinik maupun secara online seperti
sekarang, ada beberapa kasus fobia
Corona.

Sebenarnya, gangguan ini
merupakan jenis gangguan kecemasan
(anxiety disorder]yang sudah ada sejak
dulu, hanya subjek pemicunya yang
berubah. Namun, berbeda dengan
kasus kecemasan pada umumnya,
hal ini menjadi lebih kompleks karena
memang faktor pemicu tersebut masih
ada, bahkan masih baru, dan, bisa jadi,
dekat dengan hidup kita.

Tapi, ada hal menarik yang saya
dapatkan dari hasil sesi terapi yang
saya lakukan tersebut. Ternyata,
selain faktor takut akan penyakit dan
kematian, banyak yang justru lebih
bersumber pada kekhawatiran
akan stigma yang bisa menyertai.
Stigma-stigma, seperti memalukan,
dianggap sebagai sumber penyakit,
dianggap seperti bukan manusia
lagi, harus dijauhi, bikin masalah
untuk keluargam, dll, ternyata bagi
banyak orang (Indonesia) malah lebih
mencemaskan daripada penyakitnya

sendiri.

Itu pula yang bisa jadi menjadi faktor
mengapa banyak kasus pasien yang
berbohong mengenai latar belakang
dan statusnya hingga menyebabkan
banyak kerugian bagi tenaga-tenaga
medis. Terkesan sangat tragis, tapi
begitulah yang terjadi pada pikiran
manusia yang sejak kecil sudah sangat
kental dengan budaya “menjaga
martabat” atau “jangan bikin malu
keluarga”.

Lalu, bagaimana cara mengatasi
kecemasan ini?

Sebenarnya, mirip dengan teknik

mengatasi gangguan kecemasan:

- Pikiran manusia mempunyai bagian
yang disebut RAS yang membuat
kita menjadi sensitif dengan sesuatu
yang menjadi fokus pikiran kita. Saya
pernah membahasnya dulu pada
saat menceritakan bagaimana kita
lebih sering menemukan mobil atau
hape yang sedang ingin kita miliki.
Sama kasusnya jika setiap saat Anda
mendapatkan asupan berita dan
kisah (entah benar ataupun hoax)
yang selalu berkisar mengenai
kengerian karena virus tersebut.
Jadi, sudah cukup sekarang! Ubah
asupan informasi yang diterima,
berhenti membaca berita-berita
seperti itu lagi dari media manapun
(apalagi jika berbentuk tayangan
video atau multimedia). Berhenti
membicarakannya dengan siapapun
baik secara langsung maupun lewat

‘How To Cope
With Anxiety
- During
Coronavirus
_ Outbreak

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

chat! Mulailah fokuskan diri Anda
dengan hal-hal yang lebih positif dan
menyenangkan, temukan cara untuk
bisa tetap melakukan hal-hal yang
Anda sukai sebelumnya, mungkin
dengan penyesuaian tertentu

- Jika Anda masih ingin mengetahui
kabar-kabar yang berhubungan
dengan pandemi, fokuskan hanya
pada berita-berita yang bersifat
positif. Sebenarnya, berita positif
juga tidak kalah banyaknya dengan
yang negatif. Sayangnya, pikiran
manusia memang lebih mudah
tertarik pada hal-hal yang negatif
(apalagi yang terkesan sensasional)
daripada yang positif. Berita positif
juga akan membawa pengharapan
dan pengharapan akan menjadi
fondasi yang sangat kuat untuk bisa
mengatasi gangguan kecemasan.

- Setiap kali Anda merasakan cemas,
pejamkan mata sejenak dan fokuskan
diri pada bagian tubuh mana yang
paling merasa tidak nyaman oleh
perasaan tersebut. Gunakan imajinasi
Anda untuk membayangkan suatu
bentuk objek tertentu pada bagian
tubuh itu (misalnya, seperti ada batu
menindih di dada, dll) dan kemudian
hancurkan dan buang objek tersebut
dengan imajinasi Anda.

- Bersyukur atas apa pun yang masih
bisa Anda miliki atau lakukan, apa
pun itu. Misalnya, langit semakin
bersih dan biru, punya waktu lebih
banyak dengan keluarga, dll.
Semoga berhasil. Tuhan
memberkati!

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim ke alamat
email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas permasalahan
tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.
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“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-MNya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”
[Yohanes 3:16]
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Tahun Keadilan Sosial 2020

Benang Merah
Vatikan - Jakarta

“KELUARLAH dari gereja! Pergilah ke tempat-tempat jauh,
di antara kelompok masyarakat yang terpinggirkan untuk
menemukan kembali imanmu.” Demikian kata Paus Fransiskus
dalam Misa Memperingati Hari Kaum Muda Sedunia di Rio de
Janeiro, Brasil, Juli 2013.

Seruan ini ditujukan terutama kepada para Uskup agar
jangan hanya berbicara tentang ajaran Kristus di dalam
lingkup Gereja saja. Orang Katolik harus hadir menjadi berkat
di tengah masyarakat, terutama mereka yang kecil, lemah,
miskin, tertindas, dan
terpinggirkan.

Penulis melihat
ada benang merah
antara perintah Bapa
Suci di atas dengan
Arah Dasar Gereja
Katolik Keuskupan
Agung Jakarta (2016
sampai 2020). Ignatius
Kardinal Suharyo,
Uskup Agung Jakarta,
memahami pesan
itu. Beliau melihat
ada keresahan
yang dialami rakyat
Indonesia karena
maraknya intoleransi,
radikalisme, dan
politik identitas yang
semakin hari semakin
kuat bermunculan

L]
Ignatius Kardinal Suharyo - [Foto : Chris Maringkal
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Paus Fransiskus - [Sumber : Google]
secara khusus di Jakarta dan membuat sekat-sekat
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kardinal Suharyo menyelaraskan Ajaran Sosial
Gereja dengan nilai-nilai Pancasila dalam Arah Dasar
Gereja KAJ untuk lima tahun ke depan. Dimulai dari
tahun 2016, sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha
Esa, KAJ merumuskan sila tersebut dengan tema
Amalkan Pancasila: Kerahiman Allah Memerdekakan.

Tahun 2017, gerakan berfokus pada sila kedua yaitu
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, dibuatlah tema
Amalkan Pancasila: Makin Adil, Makin beradab.

Tahun 2018, adalah sila ketiga, Persatuan Indonesia,
diwujudkan dengan Amalkan Pancasila: Kita Bhinneka,
Kita Indonesia.

Tahun 2019 yaitu sila keempat yang berbunyi
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan. KAJ
merumuskan tema Amalkan Pancasila: Kita
Berhikmat, Bangsa Bermartabat.

Dan kini pada tahun 2020, sebagai tahun sila
yang terakhir, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia. KAJ menghimbau umat Katolik agar keluar
dari tembok gereja, merealisasikan makna dalam
tema Amalkan Pancasila: Kita Adil, Bangsa Sejahtera.
Saatnya kita bergerak melaksanakan perintah Bapa
Suci. Sinta

Gerakan Keadilan
Sosial dengan
Memerangi
Narkoba

PANCASILA bukanlah sebuah semboyan belaka, melainkan
sebuah refleksi mendalam atas anugerah Tuhan terhadap
bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia dianugerahi kekayaan
alam yang melimpah dari Sabang sampai Merauke,
kekayaan budaya dan adat istiadat. Maka, cita-cita keadilan
sosial ialah cita-cita bangsa Indonesia di mana tidak ada
kemiskinan di Indonesia sebagai bangsa yang merdeka dan
kaya.

Namun sayang, faktanya masih jauh dari itu. Yang kaya
semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Sentralisasi
pembangunan di pusat sehingga kita jumpai masih banyak
daerah miskin yang jauh dari sejahtera.

Tahun 2020, Gereja KAJ mencanangkan sebagai Tahun
Keadilan Sosial, sesuai dengan sila kelima Pancasila.
Keadilan Sosial di negara kita masih sangat menyedihkan.
Masih terjadi banyak ketimpangan sehingga cita-cita
Pancasila tentang keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia belum sepenuhnya terlaksana. Oleh karena itu,
Gereja KAJ mengajak umat untuk melakukan Gerakan
Keadilan Sosial pada tahun 2020 sebagai bentuk kepekaan
dan kepedulian kita.

Ada berbagai ragam gerakan yang bisa dilakukan sebagai
penanda Tahun Keadilan Sosial, antara lain: Gerakan
Celengan Yesus Tuna Wisma, Gerakan Ayo Usaha (ASA), dan
Bebas Pengguna Narkoba (BPN). Ketiga gerakan ini yang
secara khusus kita lakukan di tingkat paroki dan Dekenat
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"PENGETAHUAN TENTANG
NARKOBA -

Disampaikan Oleh

Dis. AL JOMARDI, SH, MM

. !E; if -.

Drs. Ali Johardi, SH, MH - [Foto : Matheus Hp.]

Barat.

Dekenat Barat dikenal menjadi “surga”-nya narkoba.
Tidak hanya pecandu dan pemakai, juga gembong
dan produsennya ada banyak sekali di Jakarta Barat.
Berdasarkan data, peredaran narkoba yang paling tinggi
juga terjadi di Jakarta Barat.

Maka, keprihatinan inilah yang menjadi kekhususan
Dekenat Barat dalam usaha memerangi narkoba dan
sebagai bentuk gerakan yang bisa dilakukan pada Tahun
Keadilan Sosial ini.

Narkoba memang menjadi masalah serius di banyak
tempat; tidak hanya merusak orang muda tetapi juga
semua kalangan. Bahkan Paus Fransiskus ketika
menjenguk para pasien pecandu narkoba yang dirawat di
Rumah Sakit St. Fransiskus Brasil, meninggalkan pesan
tentang bahaya pemakaian obat bius (secara ngawur)
yang melanda Amerika Serikat (https://amp.kompas.com/
money/read/2013/07/27/2039360/Paus.Fransiskus.Para.
Uskup.Keluarlah.dari.Gereja)

Karena itu, Dekenat Barat, Sekolah Evangelisasi Pribadi
(SEP) Shekinah berkolaborasi dengan tim BPN yang
dikoordinir oleh Romo Aloysius, MSC. Mereka berkomitmen
mengadakan penyuluhan pada masyarakat agar terbebas
dari penggunaan narkoba.

Tidak hanya itu, program yang dilakukan juga
memberikan pembekalan kepada fasilitator, serta bagi
korban yang sudah menjadi pengguna dibantu dengan
memberikan rehabilitasi di tempat yang memang dikelola
oleh imam, seperti di Kedhaton Parahita, Sentul.

Program Bebas Pengguna Narkoba merupakan program
khas Dekenat Barat. Tentu berbeda dengan dekenat-
dekenat lain yang memiliki fokus keprihatinan sesuai
wilayah masing-masing.

Sebagai langkah pertama pelaksanaan Tahun Keadilan
Sosial, Sabtu, 30 November 2019, Gereja St. Thomas Rasul
memulai terlebih dahulu dengan mengadakan seminar
tentang bahaya Narkoba dan Zat Adiktif.

Seminar ini merupakan program dari Seksi Keadilan dan
Perdamaian (SKP) yang menjadi motor penggerak Tahun
Keadilan Sosial bersama dengan Seksi Hubungan Antar
Agama dan Kemasyarakatan (HAAK].

MeRasul edisi lalu telah memuat liputan Seminar
tersebut, namun hanya menyampaikan isi dan pesan
dari narasumber secara garis besar saja [baca MeRasul

— g o1
Penjelasan tentang Narkoba - [Foto : Sinta]

ed.33_NARKOTIKA, GAYA HIDUP MILENIAL?_ halaman 90-
91_Red).

Pada edisi ini, kami ingin memfokuskan informasi yang
disajikan oleh Irjen Pol (Purnawirawan) Drs. Ali Johardi,
SH, MH, purnawirawan reserse Badan Narkotika Nasional
(BNN) mengenai beberapa jenis Narkotika dan Zat Adiktif
yang sudah ditetapkan sebagai obat terlarang, apa bahaya
dan risikonya bila obat-obatan seperti ini dibiarkan beredar
di masyarakat.

Pengenalan beberapa jenis narkoba ini ditujukan sebagai
pedoman agar kita waspada dan terhindar dari malapetaka
kejahatan narkoba. Kiranya artikel ini dapat membuka
mata kita semua betapa jahatnya dampak narkoba bagi
kehidupan manusia, yang tentu juga menghancurkan
negara.

Indonesia Darurat Narkoba
Presentasi Drs. ALI JOHARDI, SH, MH
Irjen Pol (Purn)

NARKOBA singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan
Bahan Adiktif.

Definisi NARKOTIKA berdasarkan UU no.35 tahun 2009:
Adalah Zat atau Obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis

yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi / menghilangkan
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.
Mengubah struktur dan cara kerja otak pada sistem
saraf pusat sehingga mengganggu daya pikir, daya ingat,
konsentrasi, persepsi, perasaan dan perilaku.

Drs. Ali Johardi, SH,MH, yang telah menyelesaikan masa
bakti selama 33 tahun, lebih dari sepuluh tahun menjadi
anggota reserse BNN, menyatakan dengan tegas bahwa
Indonesia sudah dinyatakan Darurat Narkoba karena:

1. Tidak ada satu daerahpun dari Sabang sampai Merauke
yang bersih dari narkoba.

2. Letak geografis Indonesia yang sangat terbuka
menyebabkan narkoba mudah sekali masuk dan
menyebar ke seluruh wilayah Nusantara.

3. Peredaran gelap narkoba bukan hanya menyasar pada
orang dewasa dan remaja, melainkan juga mengincar
anak-anak kecil.
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4. Sistem penegakan hukum yang belum mampu
memberikan efek jera kepada penjahat narkoba.

5. Modus operandi dan variasi jenis narkoba terus
berkembang.

6. Lapas-lapas telah bertransformasi menjadi Pusat
Kendali Peredaran Gelap Narkoba.

7. Narkoba adalah mesin pembunuh massal [silent killer]
yang merusak manusia, terutama fungsi kerja otak, fisik,
dan emosi.

8. Kerugian ekonomi yang timbul akibat penyalahgunaan
narkoba sekitar 63,1 triliun rupiah (berupa biaya privat
dan sosial).

Beberapa Jenis Narkotika dan Zat Adiktif

Barangkali, tanpa sengaja atau tanpa kita sadari, kita

pernah melihat beberapa macam narkotika atau zat adiktif

lainnya, namun kita tidak mengetahuinya.

Maka, tak ada salahnya kita tahu sedikit beberapa macam

di antaranya, bagaimana bentuk dan rupanya, dan mengapa

narkoba menjadi komoditi yang sangat menggiurkan

sebagai mesin pencetak uang.

Ganja

Ganja adalah salah satu jenis tanaman yang terdapat di
banyak negara, misalnya Maroko, daerah Golden Triangle
(daerah perbatasan Laos, Myanmar, dan Thailand), bahkan
di Jepang dan Belandapun ada juga tanaman ganja.
Ternyata, tanaman ganja yang tumbuh subur di Indonesia,
khususnya di daerah Aceh adalah Ganja Terbaik di Dunia!
The Best Quality in the World!

Mengapa?

Kadar opium ganja dari negara-negara lain hanya
berkisar 1 sampai 2 saja, sedangkan Ganja Indonesia
sampai di angka 8!

“Ini berita bagus dan luar biasa, bukan? Bolehlah kita
berbangga hati,” gurau Ali Johardi.

Selain memiliki kualitas terbaik di dunia, harga daun
ganja Aceh ini pun sangat bersaing. Harga awal dari Aceh
adalah beberapa ratus ribu rupiah per kilo. Setelah dibawa
ke Jakarta, harganya naik dan bunyinya menjadi “juta
rupiah per kilogram”.

Dari Jakarta, diteruskan ke Bali dan lebih ke Timur lagi,
harga sudah berubah menjadi sekian ratus US dollar! Bila
“paket berharga” itu diteruskan lagi ke Australia, harganya

Penjelasan tentang tembakau Gorila - [Foto : Sinta]

menjadi semakin menggiurkan, ribuan dollar Australia!

“Nah! Siapa yang mau berbisnis ganja?” tantang Ali
Johardi, disambut tawa para hadirin.

Efek apa yang ditimbulkan ganja?

Saraf di otak kita jadi mengecil sehingga daya pikir kita
menjadi berkurang, lama-kelamaan semakin tumpul.

Putaw/Heroin

Putaw atau istilah kerennya Heroin adalah anggota
keluarga opiat, zat yang berasal dari opium, merupakan
olahan morfin berbentuk bubuk putih atau keabuan. Efek
heroin langsung bekerja dalam waktu kurang dari satu
menit setelah disuntikkan ke tubuh.

Dikutip dari Alcoholism, efek penggunaan heroin
dalam jangka pendek adalah mulut terasa kering, rasa
berat pada tangan dan kaki, sering mengantuk dan
terganggunya sistem pernapasan.

Efek jangka panjangnya adalah infeksi pada selaput
Jjantung dan katupnya, penyakit liver, komplikasi ginjal,
dan infeksi kulit. Bila pemakainya berbagi jarum dan
peralatan suntik maka mereka sangat berisiko tertular
virus Hepatitis B, Hepatitis C, dan HIV.

Harga heroin lebih mahal dari ganja. Oleh karena itu, para
konsumennya adalah kalangan menengah ke atas.

Sabu-sabu

Bentuk aslinya berupa kristal. Oleh karena terlalu mudah
dikenali maka wujud kristal diubah menjadi cairan

seperti air mineral dan dikemas ke dalam botol-botol air
mineral. Pada tahun 2017, sebuah diskotik terkenal pernah
kedapatan menjual sabu cair ini dengan harga sekitar
setengah juta rupiah per botol.

Penggunaan sabu-sabu akan menyebabkan perubahan
struktural dan fungsional pada otak yang menyebabkan
gangguan emosi dan memori (daya pikir dan daya ingat).

Tembakau Gorila
Tembakau banyak ditanam oleh petani tembakau di
lereng-lereng gunung dan dataran tinggi berhawa sejuk.
Tembakau Cap Gorilla sudah dimasukkan ke daftar narkoba
jenis baru nomor 58 oleh BNN yang tercatat dan dilarang
peredarannya.

Tembakau Cap Gorilla yang diramu dengan beberapa

) Penjelasan tentang Shabu cair - [Foto : Sinta]
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macam unsur, menghasilkan efek yang lebih kuat daripada
ganja.

Seseorang yang memakainya akan berperilaku seperti
gorila, berhalusinasi, gembira yang berlebihan dan
berakibat ketergantungan. Perilaku orang itu menjadi
tak karuan karena efek halusinasi, disertai emosi tak
terkendali karena perubahan mood yang signifikan.

Paracetamol, Caffeine, Carisoprodol (PCC)

Fungsi Paracetamol adalah obat untuk menurunkan
demam bila seseorang sedang sakit.

Caffeine/Kafein bermanfaat untuk meningkatkan fungsi
otak dan memberikan energi ekstra ketika kita sedang
bekerja. Selain itu, banyak pula manfaat kafein lainnya
apabila kita mengonsumsinya secara tepat.

Carisoprodol adalah obat yang digunakan untuk mengatasi
nyeri dan ketegangan otot. Obat ini biasanya digunakan
pada saat melakukan terapi fisik dan pengobatan lain.
Melihat manfaatnya masing-masing, sebenarnya PCC
adalah obat resmi yang dipergunakan oleh para dokter dan
harganya murah.

Akan tetapi sangat disayangkan, lantaran harganya

yang murah, dapat dijangkau oleh siapa saja sehingga
sering disalahgunakan dengan mengonsumsinya secara
berlebihan. Tentu saja, akhirnya bukan manfaat yang
diharapkan yang terjadi, malahan menjadi musibah bagi
orang itu.

Anak-anak pun Jadi Target

Silakan Pembaca melihat kembali ke atas, poin no.5 Daftar
Indonesia Darurat Narkoba yang berbunyi : Modus operandi
dan variasi jenis narkoba terus berkembang. Kalimat itu
membuktikan bahwa sindikat pengedar narkoba sudah
tidak puas lagi menyasar konsumen anak remaja dan orang
dewasa. Kini, anak-anak usia dinipun sudah diincar. Dengan
cara bagaimana?

Mereka membubuhkan ekstrak ganja ke dalam permen
lolipop warna-warni yang menarik, permen karet, atau
minuman bubuk rasa jeruk dalam sachet. Bukankah
barang-barang itu adalah jajanan sehari-hari rakyat jelata
yang tersedia di warung-warung?

Data Pengguna Narkoba di Indonesia
Drs. Ali Johardi, SH,MH, dalam seminar Narkoba pada 30
November 2019 memperlihatkan data persentase pemakai

Penjel.a_san tentang Paracetamol, Caffeine, Carisoprodol (PCC] - [Foto : Sinta]

Penjelasan tentang ekstrak ganja dalam lolipob, bermen karet : [Foto : Sinta]

narkoba sampai dengan Mei 2019, sebagai berikut:

50.35% adalah kalangan pekerja/profesional

27.32% adalah kalangan pelajar

22.34% adalah kalangan pengangguran.

Saat ini, jumlah penduduk Indonesia sebesar 270 juta
jiwa. Usia produktif di rentangan usia 15 sampai 59 tahun
kira-kira mencapai 125 juta orang.

Pertanyaan untuk kita jadikan renungan:

Dengan data pengguna narkoba di atas, bangsa kita mau
diarahkan ke mana? Masihkah kita biarkan saja peredaran
zat adiktif yang berbahaya tersebut terus meluas dan
semakin meluas menghancurkan anak-anak manusia?

Usia produktif sebanyak 125 juta jiwa (apabila semuanya
sehat jasmani dan rohani) pastilah berpotensi Bonus
Demografi yang kuat sekali karena akan membawa negara
kita menjadi negara yang Makmur, Maju, dan Berkeadilan
Sosial yang seadil-adilnya.

Sebaliknya, bila ke-125 juta jiwa anak muda ini sebagian
besar menjadi pecandu narkoba, bayangkan bila mereka
bekerja sambil teler, jalan sempoyongan, dan mulut
menyeracau tak karuan.

Silakan Pembaca membuka berita di media sosial mana
saja; ada berapa banyak kecelakaan sampai merenggut
nyawa orang lain gara-gara si pengemudi menyetir sambil
high fly.

Renungkanlah pula seandainya korban adalah tulang
punggung keluarga, bagaimana kehidupan keluarga si
korban!

Pertanyaannya: Cukupkah dengan mohon maaf, lalu
kehidupan keluarga korban kembali normal seperti tidak
ada apa-apa?

Masih ditambah dengan banyaknya peristiwa KDRT
yang terjadi karena si pelaku melakukan kekerasan dalam
halusinasi, kekerasan yang didorong karena pelaku sangat
butuh uang demi membeli narkoba.

Belum lagi meningkatnya penyakit HIV/AIDS akibat
pemakaian jarum suntik bergantian.

Kualitas anak bangsa yang beginikah yang akan menjadi
tiang andalan NKRI? Bangsa yang sakit baik jiwa maupun
fisiknya. Negara Kesatuan Republik Indonesia nan indah
akan sangat rapuh dan morat-marit di bidang sosial,
ekonomi, kesehatan, dan hukum karena narkoba telah
merendahkan harkat manusia.

Sinta Monika, dari berbagai sumber
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Komunitas
Lansia,
Komunitas Kudus

“Firman itu telah menjadi manusia,
diam di antara kita, dan kita telah melihat
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan
kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa,
penuh kasih karunia dan kebenaran” (Yoh 1:14).

Firman itu telah menjadi manusia

Yang Kudus menjelma menjadi manusia. Akibatnya, manusia
menjadi kudus. Saya kudus, Anda kudus, kita semua
menjadi kudus karena Yang Kudus menjelma di dalam

hidup kita, manusia. Kesadaran akan kehadiran yang kudus
di dalam diri kita sangatlah penting dan kita ingat terus-
menerus dalam setiap kata dan perbuatan.

Diam di antara kita

Bahasa Indonesia membedakan antara kata “ada” dengan
“hadir”. Ada hanya dipakai untuk benda, misalnya kursi,
batu, dan sebagainya. Sedangkan hadir digunakan untuk
sesuatu yang hidup dan bisa berkomunikasi dengan kata
atau tanda.

Ada banyak orang di mal tetapi mereka tidak hadir karena
tidak ada komunikasi. Pada saat seseorang memanggil
nama kita, kita merasakan kehadiran seseorang yang
menyapa dan mulailah terjadi komunakasi.

Tuhan diam, hadir, dan tinggal di tengah kita. Tuhan tidak
sekadar ada tetapi Dia hadir. Di sini Tuhan mau berelasi dan
berkomunikasi dengan kita. Dia menyapa, mendengarkan,
berbicara, mengenal, bahkan mengasihi kita. Dia bukan
“Deus otius”, Tuhan yang menganggur, membisu, hanya
menjadi penonton dan tidak terlibat apa pun dalam
kehidupan kita.

Sebaliknya, Tuhan yang hadir membutuhkan tanggapan
kita, sapaan kita, kita dengarkan, kita kenali dan cintai.
Maka, kehadiran Yang Kudus memungkinkan kita untuk
berkomunikasi dengan-Nya.

Dalam paham lama, kehadiran Yang Kudus dirasakan
sangat jauh dan tak terjangkau. Kemudian berkembang,
Yang Kudus hadir di dalam Kemah Kudus, Bait Allah.

Kita masuk ke zaman baru, yaitu zaman kekudusan.
Penghayatan akan kehadiran Yang Kudus di tengah kita,
mengubah seluruh peradaban manusia, seperti pola hidup,
pola pikir, pola tutur, pola tindak, pola budaya, komunikasi,
relasi, dan seterusnya.

Allah adalah Allah yang beserta kita. Dengan demikian,
kita dijadikan kudus. Orang kudus, keluarga kudus,
komunitas kudus, masyarakat kudus, dan budaya kudus.

Kegiatan lansia - [Foto : Matheus Hp.]

Komunitas Kita, Komunitas Kudus

Ketika Yang Kudus tinggal di tengah kita maka relasi kita
diwarnai oleh kekudusan. Komunitas kita menjadi komunitas
kudus. “Dua atau tiga orang berkumpul atas nama-Ku, Aku
hadir di tengah-tengah mereka”. Komunitas kudus adalah
komunitas Adam dan Hawa sebelum jatuh ke dalam dosa.
Mereka hidup dalam keadaan “telanjang”. Ketelanjangan di
sini tidak berarti fisik tetapi telanjang dalam arti kehidupan;
berani tampil apa adanya. Tidak menyembunyikan
kelemahan karena mereka menerima satu sama lain, tidak
menilai dan tidak mengadili.

Setelah mereka jatuh ke dalam dosa, mereka malu, takut
kepada Tuhan, dan bersembunyi ketika mendengar langkah
kehadiran Yang Kudus. Komunitas kudus diwarnai oleh
penerimaan, bukan ketakutan.

Dalam kehidupan sehari-hari, komunitas dipenuhi oleh
ketakutan sehingga menyembunyikan kelemahan. Mereka
bertopeng, membangun tembok, dan membuat syarat-
syarat dalam menerima sesamanya. Akhirnya, dalam
komunitas terjadi topeng ketemu topeng, tembok ketemu
tembok. Kita merasa asing satu sama lain, tidak aman,
bahkan sering tertolak.

Saya hanya mau menerima orang lain kalau hobi, ide,
agama, suku, pandangan, paham, dan level mereka sama.
Menyedihkan sekali. Tetapi, inilah kenyataan bila ketakutan
melanda hidup kita.

Herodes mencari Dia untuk membunuhnya karena takut
tersaingi. Satu-satunya komunitas yang membuka diri bagi
kehadiran-Nya adalah komunitas orang-orang sederhana,
komunitas para gembala.

Kita merindukan komunitas kudus, di mana akan terjadi
komunikasi dari hati ke hati, merasa aman karena saling
menerima dan bukan topeng ketemu topeng. Komunitas
kudus ditandai dengan sikap berani menerima apa adanya.
[tu berarti kita harus menanggalkan atribut-atribut yang
ada, melepaskan topeng, merobohkan tembok dan syarat-
syarat yang dibuat.

Dari mana kita memulainya?

Langkah pertama dimulai dengan menyadari Kasih Allah
yang begitu besar dalam hidup kita. “Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini, sehingga la mengaruniakan
Anak-Nya yang tunggal supaya setiap orang yang percaya
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kepada-Nya tidak binasa, melainkan memperoleh hidup
yang kekal”.

Tuhan mencintai kita dan menjadikan kita kudus, dicintai
dengan cinta Tuhan. Cinta manusia selalu bersyarat,
tetapi cinta Tuhan tanpa syarat. Menyadari kehadiran
Yang Mahakudus berarti kita menyadari bahwa hidup itu
berharga, karena Yesus hadir di dalam diri kita.

Dalam rasa syukur yang besar, kita menyambut
kehadiran Tuhan yang menjelma di dalam diri kita. Kita
tidak memerlukan atribut-atribut untuk menjadikan hidup
berharga. Kasih Allah membuat kita berharga, mulia, dan
terhormat.

Langkah kedua adalah menjumpai orang lain dengan

sikap yang sama seperti saya bersikap terhadap diri sendiri.

Sebagaimana Yang Kudus hadir di dalam hidup kita maka
la pun hidup di dalam diri orang lain. Mereka berharga
bukan karena sukses, terkenal, cantik, ganteng, kaya atau
berpengaruh, tetapi karena Yang Kudus berdiam di dalam
mereka.

Dengan semakin menghargai Yang Kudus di dalam diri
kita, maka kita juga akan menghargai orang lain. Rahasia
Ibu Teresa dapat melihat Yesus di dalam diri mereka yang
menderita adalah karena ia mampu melihat Yesus hadir di
dalam dirinya.

Semakin miskin seseorang, semakin nyata Yang
Kudus di dalam diri mereka. Kudus yang penuh dengan
pengampunan dan penerimaan. Komunitas kita, komunitas
kudus yang menghormati satu sama lain.

Langkah ketiga adalah merobohkan syarat-syarat yang

SELAMAT

. 2020

WILAYAH YOHANES

“* YOHANES 1 | YOHANES 2 | YOHANES 3
YOHANES 4 | YOHANES 5 | YOHANES 6

dibuat dengan jalan mengampuni. Kita sulit menerima
seorang sahabat karena membuat suatu syarat. Kita sulit
mengampuni bila sahabat melanggar syarat yang kita
buat. Kecenderungan tidak mengampuni, bahkan menilai,
mengritik atau mengadili mencerminkan ketakutan dan
cinta bersyarat. Yang Kudus di dalam diri kita menghendaki
agar kita terus-menerus mengampuni.

Komunitas kita, komunitas kudus, Maria, Yusuf, dan
para gembala menyambut bayi Yesus dengan rasa syukur.
Kesulitan merayakan Natal dikarenakan kita sulit menerima
sahabat, sulit mengampuni, sulit memahami topeng,
tembok atau syarat yang mereka kenakan.

Langkah keempat adalah mau mengubah pola pikir
dengan memahami apa yang kita tolak. Mulanya, Maria
sulit menerima warta gembira karena ia sulit memahami.
la bertanya, “Bagaimana hal itu mungkin terjadi?” Malaikat
pun menerangkan bahwa Roh Kudus akan turun atasmu,
sehingga bayi yang lahir akan disebut: Yang Kudus Anak
Allah.

Yusuf pun sulit menerima bahwa Maria tiba-tiba
mengandung. la menolak dan dengan diam-diam akan
meninggalkan Maria, tunangannya. Tetapi, Tuhan berbicara
kepadanya lewat mimpi dan pahamlah Yusuf akan rencana
Allah.

Dalam setiap hal yang sulit kita terima, kita cenderung
menyalahkan orang lain, mencari dukungan bahwa kita
benar dan berharap orang lain harus berubah. Dalam hal
ini, kita diajak untuk mengubah diri, mengubah pemahaman
tentang peristiwa yang sulit diterima secara terus-menerus.

Langkah kelima adalah memiliki pemahaman baru
bahwa ada rencana Tuhan di balik semua peristiwa yang
terjadi. “Tuhan, ajarilah kami mengenali rencana agung
keselamatan-Mu yang seringkali sulit kami pahami. Engkau
yang Mahabijaksana, kirimkanlah Roh Pengetahuan dan Roh
Kebijaksanaan kepada kami. Ajarilah kami dapat memahami
rencana-Mu di balik peristiwa yang sulit dipahami, sulit
diterima, sulit diampuni, bahkan melukai batin. Jadikanlah
komunitas kami komunitas kudus, komunitas penyembuhan
yang penuh pengampunan, penerimaan, dan tempat yang
aman bagi hati untuk berlabuh.” Frans Herris Sumardjo
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Tim Audiovisual Sathora sedang bertugas - [Foto -foto : Yovita]

Tim Audiovisual Sathora

Masih Mencari Bentuk

MUNGKIN belum banyak umat yang
mengenal Tim Audiovisual Sathora.
Tim inilah yang ada di balik layar ketika
Misa Live Streaming dan tim inilah
yang berperan memberikan informasi
baik video maupun pengumuman pada
saat Misa.

Pada awalnya, sebelum terbentuk,
Tim Audiovisual hanyalah relawan
yang membantu sebagai operator.
Dahulu, antara Sound dan Multimedia
terpisah. Sound terlebih dahulu.

Sejak menggunakan komputer untuk
proyektor Gereja maka muncul Tim
Multimedia. Namun, Sound dan
Multimedia masih berdiri sendiri-
sendiri.

Sound bertugas sebagai operator
soundsystem ketika Ekaristi
berlangsung, sementara multimedia
bertugas menampilkan doa agar
ditampilkan di layar. Relawan Sound
pertama, antara lain Ignatius Andika,
Bernard Moses Saragih, Novianus
Kristian, dan Oktavianus Kevin Krisna.
Sedangkan relawan Multimedia, antara
lain Lukas (ketua Seksi Liturgi), Berto
(Komsos), Regi (Liturgi), dan April.

Sound dan Multimedia seolah
berjalan sendiri-sendiri karena tidak
masuk dalam seksi maupun bagian.
Karena tidak ada kejelasan dan
sifatnya hanya membantu maka sering
kali tidak ada relawan yang bertugas
pada jam Misa tertentu. Alhasil, tidak
ada doa atau video dari KAJ yang
seharusnya diputar atau ditampilkan.
Sementara di Sekolah Notre Dame,
hampir tidak pernah ada multimedia
karena tidak ada proyektor. Surat

Gembala dalam bentuk video yang
diputar di gereja, di Notre Dame hanya
dibacakan saja.

Ketika Romo Diaz menjadi Pastor
Rekan di Sathora, barulah pelan-
pelan Sound dan Multimedia dibentuk
sebagai satu wadah. Keduanya tidak
lagi berdiri sendiri namun masuk
dalam Seksi Komunikasi Sosial yang
bekerja sama dengan Seksi Liturgi
dan Sarana-Prasarana. Relawan
yang awalnya membantu mulai diajak
masuk sebagai tim yang memiliki
tanggung jawab dalam pelayanan;
bukan sesuka hati bertugas. Beberapa
orang mengundurkan diri. Lalu,
mulailah merekrut orang-orang baru
yang tergerak untuk melayani, antara
lain Reinildis Fabiola Jessica, Shely,
dan David sebagai wajah-wajah baru,
di samping mereka yang masih setia,
seperti April, Kristian, Lukas, Regi, dan
Iwan.

Jessica terpilih sebagai Koordinator
Tim Sound dan Multimedia. Sebagai
tim yang baru terbentuk sebagai
bagian dari Seksi Komsos, memang
terjadi pasang surut. Shely yang
kurang dari setahun mengundurkan
diri karena pindah rumah. Karena
kesibukan kuliah, David tidak bisa
membantu lagi. Maka, kembali dibuka
pendaftaran dan masuklah Leonard
Timothy, Mellisa Taswin, Tiny, dan Ricky
yang memperkuat Tim Audiovisual saat
ini.

Tidak hanya personil yang diperbarui,
juga terjadi pembaruan di Notre Dame.
Awal mulanya, dengan menggunakan
layar dan proyektor. Setiap menjelang

pengumuman Gereja, petugas tatib

membopong layar ke depan panti

imam untuk memutar pengumuman
atau video. Regi, Lukas, dan lwan
bergantian menjadi petugas

Multimedia di Notre Dame.

Seiring berjalannya waktu, Romo
Diaz mengusulkan untuk memasang
TV di Notre Dame supaya tidak
repot harus bongkar pasang layar
ketika pengumuman. Usulan
tersebut disetujui DPH dan Suster

ND sebagai pemilik. Lalu, dipasanglah
enam layar TV di aula Notre Dame.

Pembaruan lain dilakukan.
Multimedia yang biasanya hanya
menampilkan doa dan video dari KAJ,
kini menampilkan pengumuman yang
dibacakan di mimbar sehingga umat
sambil mendengar bisa membaca
dan melihatnya. Saat pengumuman
perkawinan, foto pasangan ditampilkan
sehingga umat bisa memberi informasi
jika ada halangan. Pada awal Misa
juga ditampilkan himbauan untuk tidak
main HP, berpakaian yang sopan, dll
selama Misa dan juga video katekese
singkat agar umat bisa belajar.

Kemudian Komsos KAJ bersama
Komisi Liturgi membuat pedoman yang
mengatur penggunaan proyektor pada
saat liturgi karena banyak paroki sudah
menggunakan proyektor Gereja. Selain
itu, Komsos menyeragamkan nama
Tim Multimedia semua paroki menjadi
Tim Audiovisual.

Sesuai pedoman tersebut, kini
Tim Sound dan Multimedia Sathora
menjadi Tim Audiovisual. Saat pandemi
Covid-19, tim inilah yang bekerja
keras menyiapkan dan meliput Misa
Live Streaming. Tim Audiovisual juga
bekerja sama dengan Seksi Liturgi
dan Sarana-Prasarana. Bantuan
tenaga dari Bagian Sarana-Prasarana,
seperti Soegi dan Sam Ali semakin
memperkuat Tim Audiovisual.

Tim ini memang masih baru
terbentuk dan masih mencari bentuk.
Namun, kenyataannya, kehadiran
Tim Audiovisual Sathora sangat
membantu umat, terutama ketika ada
pengumuman gereja, video katekese,
atau video dari KAJ. Y. Purboyo Diaz
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Theresia Purba

The Power of Emak-emak

IA adalah ibu rumah tangga.
E Tetapi, kesehariannya tidak cuma
berkisar di “Tiga Ur: kasUr -
dapUr - sumUr”.
Emak yang satu ini meraih prestasi
akademik sampai level S2 Fakultas
Hukum Universitas Tujuh Belas Agustus
Jakarta.

Dengan ijazah S2, ia berkiprah lebih
luas dari dunia Tiga Ur, dunia yang
mestinya harus puas dilakoni kaum
Hawa sebagai kodratnya. Theresia pun
meniti karir menjadi pengacara.

Dalam berkarir, ternyata Theresia
tidak semata mengejar materi sebanyak
mungkin. Mata hatinya mampu
melihat jelas pada kesengsaraan
korban ketidakadilan di antara
masyarakat Jakarta. Maka, Theresia
mempersembahkan sebagian waktu,
tenaga, dan pengetahuannya di bidang
hukum guna mendampingi para korban
narkotika dan obat-obatan terlarang.

Salah satu contoh sumbangsihnya
adalah menjadi Ketua Panitia Seminar
“Mau Tahu Tentang Zat Adiktif?” yang
berlangsung pada Sabtu, 30 November
2019 [baca liputan MeRasul Edisi 33
“Narkotika, Gaya Hidup Milenial?” -
Red).

Dalam seminar itu, selain ditunjukkan
foto atau gambar jenis-jenis zat
adiktif, para peserta diberi pedoman
bagaimana mengetahui ciri-ciri
seseorang yang sudah terkena narkoba
atau zat adiktif, dan apa yang harus
dilakukan apabila menjumpai orang
dengan ciri-ciri seperti itu.

Sangat disayangkan, usaha kerasnya
hanya dapat menarik peserta sekitar
tujuh puluhan orang saja. Terlalu sedikit
dibandingkan jumlah umat Sathora
yang sekitar 4.000 KK atau 15 ribu jiwa.
Padahal seminar penting itu disajikan
oleh tiga narasumber yang sangat
berpengalaman di bidangnya masing-
masing. Mereka adalah Drs. Ali Johardi,
SH., MH. Purnawirawan dari Kepolisian
Divisi Narkoba, Dr. Herbert Sidabutar,
SP. KJ. spesialis kejiwaan, dan Romo
Markus Reponata, MSC dari Yayasan
Kasih Mulia yang khusus menangani
korban narkoba di bidang rohani.

Hati Seorang Ibu

Theresia Purba mengaku bahwa

pada mulanya ia sekadar ikut-ikutan
rombongan Pendeta Kristen Protestan
berkunjung ke Penjara Cipinang Bagian
Narkoba. Ternyata, ia betah secara rutin
mengikuti pelayanan tersebut selama
lima tahun, sambil mencermati apa
yang dibutuhkan oleh para napi.

Kesimpulannya, mereka butuh
Firman, perhatian dan kasih sayang,
serta kehadiran figur seorang ibunda.
Sosok Ibu sangat mereka dambakan
lantaran mereka seperti sudah dibuang
oleh keluarganya.

Dalam kunjungan-kunjungan
selanjutnya, Theresia selalu datang
dengan membawa oleh-oleh untuk
mereka. Entah kue, cemilan enak,
permen, atau apa saja termasuk benda-
benda rohani. Mereka senang sekali
menerima buah tangan itu karena
merasa diperhatikan dan dikasihi.

Sementara mereka menikmati sajian
ringan itu, Theresia juga menyampaikan
Firman Tuhan. Cara menyampaikannya
seringkali harus menegurnya dengan
tegas, terkadang pedas. “Firman Tuhan
tidak cukup diperdengarkan satu kali
saja. Harus berulang-ulang dibaca dan
direnungkan dengan serius hingga
akhirnya terserap di dalam jiwa,”
katanya.

Sesudah lima tahun berkenalan
dengan lingkungan penjara, akhirnya
Theresia memutuskan untuk belajar
menjadi pewarta mimbar di Shekinah.
la belajar bagaimana menyampaikan
Firman Tuhan, bagaimana menyanyikan
lagu-lagu rohani agar Firman yang
diwartakannya dapat dipahami (secara
lebih hidup) oleh para audiens.

Menurut pengamatannya, hal-hal
yang melatarbelakangi seseorang
terlibat dalam dunia narkoba adalah
butuh uang, kekurangan kasih sayang
dan perhatian orang tua, sekadar
ingin coba-coba bagaimana rasanya
narkoba, atau tidak tahu bahwa teman
atau pacarnya ternyata anggota
sindikat. Tetapi, ada juga yang memang
berprofesi sebagai bandar narkoba.

Kebanyakan korban yang terjebak
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Theresia Purba, SH, MH - [Foto : dok. pribadi]

dan yang ingin coba-coba yang minta
dibimbing untuk bertobat, kembali

ke jalan yang benar. Sedangkan yang
berprofesi sebagai bandar/pengedar
narkoba agak sulit karena memang
itulah jalan hidup pilihannya. Bukan
tidak bisa bertobat, namun butuh
kemauan keras dari mereka untuk
bertobat dan didampingi hamba-hamba
Tuhan yang mewartakan Firman.

Yang paling kasihan, menurut
Theresia, adalah para korban terjebak.
Mereka frustrasi karena sebenarnya
mereka tidak ada pikiran sedikitpun
untuk berkenalan dengan dunia
narkoba, tetapi tahu-tahu jadi terlibat.

Gara-gara terperangkap dalam
urusan narkoba, ada napi yang tidak
pernah ditengok keluarganya sama
sekali. Pernah Theresia mendatangi
keluarganya meminta agar sudi
menjenguk orang itu. Tetapi, ia malah
dimarahi. “Untuk apa mengurusi orang
jahat!”

“Masyarakat kita sangat tertutup
rapat untuk berbicara tentang narkoba.”
kata Theresia. “Apalagi bila ada anggota
keluarganya yang terlibat. Mereka malu
sekali mengakuinya. Tidak heran bila
sampai ada yang tidak peduli lagi, entah
mau jadi apa anak atau keluarganya di
penjara.”

Betapa tertutupnya masyarakat
tentang urusan ini dapat diukur dari
jumlah peserta yang hadir dalam
seminar tadi. Sebagai ibu, Theresia
mengemukakan bahwa cara yang paling
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jitu untuk mencegah anak terseret ke
pusaran kejahatan narkoba adalah
kekuatan cinta dari rumah (keluarga).
Rumah bukan sekadar tempat
berkumpulnya ayah, ibu, dan anak-
anak, melainkan juga akar dari
kehidupan. “Sejak bayi hingga besar,
hendaknya anak-anak selalu dalam
pengawasan dan perawatan yang penuh
kasih dari orang tuanya,” tandasnya.
Semasa balita, pertumbuhan anak
diawasi dengan memberi makanan yang
bergizi baik. Lingkungan pergaulan
dan komunitas selain di sekolah dan
rumah juga harus diperhatikan. Setelah
mereka memasuki masa mencari
lawan jenis, orang tua harus pula
memperhatikan bagaimana keadaan
teman spesial anaknya. “Ajaklah
mengobrol baik-baik , tanpa dia
merasa sedang ‘diuji kelayakan’,” lanjut
Theresia.

Satu Bata Persembahan

Sesuai dengan profesinya sebagai
advokat, Theresia Purba ditunjuk oleh
Paroki dalam Pencanangan Tahun
Keadilan Sosial 2020 Keuskupan

Agung Jakarta. la merupakan salah
satu anggota Tim Penggerak Bebas
Penyalahgunaan Narkoba (BPN]

pada Dekanat Barat 2 Keuskupan
Agung Jakarta, sebagai anggota Tim
Pendamping, berkolaborasi dengan Tim
Pencegahan dan Advokasi dari BPN,
guna membantu para korban narkoba,
terutama korban yang terjebak dan yang
ingin coba-coba.

Mengadakan penyuluhan tentang aib
kelas berat kepada keluarga-keluarga
Katolik di Paroki Bojong Indah bukanlah
pekerjaan mudah.

Selama belasan tahun mewartakan
Firman di penjara, ia sudah dikenal baik
di sana. Namun, di kalangan Gereja
Sathora, ia belum banyak mengenal dan
dikenal umat.

“Saya berharap, usaha BPN Dekanat
Barat 2 Keuskupan Agung Jakarta
bisa direalisasikan di masyarakat
dan berhasil melakukan Bebas
Penyalahgunaan Narkoba, khususnya
di Dekanat Barat 2 Keuskupan Agung
Jakarta walaupun perlu perjuangan
yang panjang dan tidak boleh
menyerah,” ujar Theresia sambil

menghela napas.

Matanya menatap ke atas,
menandakan ia sedang berpikir
bagaimana caranya agar tugas yang
dipikulnya dapat terlaksana.

“Kita tetap harus berusaha. Narkoba
itu jahat bukan main,” katanya.

Theresia sangat setuju bila gembong
narkoba dihukum mati, walaupun
Gereja sangat menentang hukuman
mati.

“Maafkan! Untuk yang satu ini,
saya tidak sependapat dengan
Gereja. Lebih baik musnah satu
orang tetapi menyelamatkan banyak
orang, daripada mempertaruhkan
keselamatan banyak orang demi
menunggu satu orang bertobat,”
lanjutnya mantap.

Seorang gembong narkoba
mempunyai pabrik dan peralatan untuk
memproduksi narkoba. Jadi, seberapa
besar kemungkinan dia bisa bertobat?

Harapan bertobat tetap ada dan perlu
perjuangan yang panjang. Nyatanya,
memang ada yang sudah bertobat dan
akhirnya menjadi hamba Tuhan karena
hanya dihukum delapan tahun penjara.
Ternyata, ia tidak dihukum mati.

“Bagi saya, ini mukjizat Tuhan
karena, secara hukum, seharusnya ia
sudah divonis hukuman mati. Ternyata,
Tuhan mau berkarya melalui terdakwa
tersebut,” tutur Theresia.

Biodata

Nama lengkap
Tempat /tanggal lahir :
Domisili

Selama Tahun Keadilan Sosial
2020, Theresia akan berkonsentrasi
mengadakan program seminar yang
melibatkan sekolah-sekolah, gereja-
gereja di Dekanat Barat 2, dengan Tim
BPN Dekanat Barat 2, bahkan bekerja
sama dengan kelurahan. Otomatis, ia
harus mengurangi frekuensi kunjungan
ke penjara.

la sudah mengabdi selama 15 tahun.
Kalau bukan karena Roh Kudus yang
bekerja, ia tak akan sanggup bertahan.

Sebagai bukti kesungguhan hatinya
mempersembahkan diri dan waktunya
untuk melayani umat, Pembaca dapat
melihat lembaran Info Sathora sebagai
berikut:

Seksi Keadilan dan Perdamaian
Konsultasi Hukum

Bagi umat Sathora yang memerlukan
BANTUAN KONSULTASI HUKUM, dapat
membuat janji dengan menghubungi
pengacara-pengacara berpengalaman
berikut ini:
*Theresia Purba SH,MH (Senin dan
Rabu, pukul 18.00-21.00).

“Saya akan terus berkarya selama
Tuhan menghendaki pelayanan saya.
Terus... dan terus... sampai diri ini tidak
punya tenaga lagi untuk bekerja,” kata
Theresia mengakhiri pembicaraan.

Sinta

: Theresia Purba, SH, MH
Seribudolok - Sumatra Utara, 6 Januari 1964
: JI. Bojong Raya gang Haji Saman No. 40, Jakarta Barat

Lingkungan Sta. Elisabeth V

Jenjang Pendidikan

: - Tahun 2009, tamat S2 Universitas Tujuh Belas Agustus

Jakarta, Jurusan Hukum

- Tahun 1988, tamat S1 Universitas Tujuh Belas Agustus
Semarang, Fakultas Hukum

- Tahun 2010, belajar pewartaan di Shekinah

: Menikah dengan Leonardus Sinaga, dikaruniai dua

anak laki-laki, Chiristo Filius (25 tahun) dan Christian

Status

Salvatore (20 tahun)
Profesi : Advokat
Pengabdian

: - Pewartaan Firman di Penjara Cipinang Bagian Narkoba
selama 15 tahun

- Memberikan bantuan Konsultasi Hukum dengan
perjanjian, tanpa biaya, terutama bagi umat Paroki

Bojong Indah
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Makna di Balik Nama
dalam Liturgi

ETIKA menuruni undakan teras
ngreja seusai Misa, pundak Opa

Ben ditepuk orang dari belakang.
Spontan Opa menoleh ke orang yang
kini sudah berada di sampingnya.

“Selamat hari Minggu, Ben. Lama
tak bertemu ya,” sapa orang itu.

“Ah... Philip?! Kau ada di sini?” Opa
berseru terkejut melihat Philip, teman
masa kecilnya.

Jawab Philip, “Aku sengaja ikut
perayaan Ekaristi di sini karena kangen
pada gereja tua masa kecil kita ini.”

Lalu, kedua orang sepuh itu
bernostalgia pengalaman mereka
tempo doeloe.

Ketika tiba di tempat parkir, Philo
bertanya, “Opa, mana yang benar, Misa
atau perayaan Ekaristi?”

Philip, mantan ketua Seksi Liturgi
mengurungkan niatnya untuk pulang.
la menjawab, “Semuanya benar.
Ekaristi berasal dari bahasa Yunani,
Eukharistia, artinya Ucapan Syukur.
Istilah ini dipakai untuk menyebut
perayaan Misa oleh St. Ignatius dari
Antiokhia. Bukankah seluruh ibadat
Misa merupakan doa syukur juga?

Sedangkan kata Misa berasal dari
bahasa Latin, Missa, artinya Diutus.

Akhirnya, sebutan ini dipakai untuk
menyebut perayaan Ekaristi di sana.
Dalam Tata Perayaan Ekaristi atau
TPE, pada pengutusan, kedua unsur
itu digabung, yaitu bahwa perayaan
Ekaristi atau syukur telah selesai dan
kita diutus.

Opa Ben manggut-manggut lebar,
Philo manggut-manggut kecil. “Lip“,
kata Opa, “Istilah liturgi Misa mah
sudah jadi makananmu sehari-hari.
Tolong jelaskan dong.”

Philip merendah, “Ah, aku cuma tahu
sedikit. Begini, dalam liturgi ibadat
Katolik, umat dilibatkan ikut aktif
supaya berpartisipasi secara nyata
untuk mengalami semua peristiwa.
Dengan cara berdialog antara pastor
dan umat yang saling bersahutan.
Pastor memberi salam, ajakan atau
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doa dan umat menanggapi &

dengan seruan yang disebut
Aklamasi. Berasal dari bahasa
Latin, acclamatio. Macamnya
banyak. Misalnya, aklamasi untuk doa:
Amin.

Untuk salam: Tuhan sertamu ;
aklamasinya: Dan sertamu juga.

Sesudah kita mengucapkan Doa
Tobat karena kemurahan Tuhan
yang sudah mengampuni, maka kita
memuliakan-Nya dengan pujian
sebagai tanda hormat kepada
Tritunggal Mahakudus, yaitu dengan
Doksologi, dari kata Yunani.

Ada Doksologi Besar, seperti Gloria
atau Madah Kemuliaan dan Doksologi
Kecil yang diucapkan pada akhir doa,
yaitu: Kemuliaan kepada Bapa dan
Putra dan Roh Kudus....”

Philip menuturkan bahwa dalam
Liturgi Ekaristi, sebelum melangkah
kepada tahapan Doa Syukur Agung,
umat melambungkan Prefasi (berasal
dari kata Latin, praefatio), yaitu doa
puji dan syukur kepada Bapa dengan
pengantaraan Kristus atas karya
penebusan-Nya.

Biasanya dimulai dengan kalimat:
Sungguh layak dan sepantasnya, ya
Bapa... dan diakhiri dengan nyanyian
“Kudus, kudus”.

Ada beberapa variasi rumusan.
Karena selain untuk Hari Minggu
Biasa, ada pula yang khusus untuk
Hari Raya, Pesta atau Peringatan
tertentu. Masing-masing versi
memaparkan salah satu segi dari
sejarah keselamatan melalui peristiwa

yang dirayakan pada saat itu. Misalnya:

Prefasi Santa Perawan Maria, Prefasi
untuk Santo/Santa tertentu, Prefasi
Pembaptisan Tuhan. Lalu, baru lanjut
ke Doa Syukur Agung.

Sesudah Konsekrasi, umat
mengungkapkan iman akan wafat dan
kebangkitan Kristus serta kerinduan
akan kebangkitan-Nya kembali dalam
kemuliaan. Ini dinamakan Anamnese
yang banyak variasinya sehingga diberi

nomor urut.

Sela Opa, “Oh, itu toh. Yang kadang-
kadang diumumkan pemimpin paduan
suara untuk memakai anamnese
nomor sekian. Betul enggak ya...
ada yang seperti ini nyanyinya: Wafat
Kristus kita maklumkan...” Suaranya
serak-serak garing.

Jawab Philip, “Hahaha mantul’.

Nah, lalu Doa Syukur Agung
dilanjutkan lagi dan ditutup dengan
doksologi oleh pastor: Dengan
pengantaraan Kristus...

Umat juga mengucapkan doksologi,
yaitu sesudah Embolisme Doa Bapa
Kami.”

Opa Ben protes, “Stop, stop Philipus!
Apa itu tadi... embel-embel. Aku gak
ngerti.”

Philip tergelak, “ Haha sorry.
Embolisme berasal dari kata Yunani,
artinya sisipan. Itu merupakan doa
khusus atau variasi yang disisipkan
sesudah doa yang sudah lazim, seperti
Doa Bapa Kami.

Maka, liturgi diselaraskan dengan
situasi konkret yang bersangkutan.
Salah satu contoh: Ya Bapa,
bebaskanlah kami dari segala yang
jahat... Kemudian ditutup dengan
doksologi oleh umat:

Sebab Engkaulah Raja yang mulia
dan berkuasa untuk selama- lamanya.”

Opa Ben berterima kasih kepada
sohibnya yang tulus berbagi “ilmu”.
Philo memberi kesimpulan, “Jadi,
semua istilah itu punya makna ya?”

Cetus Opa, “So pasti. Seperti
namamu, Philo, juga punya makna.
Sebab ketika ibumu mengandung
kamu, ia ngidam berat kepingin makan
pilus.”

Philo bingung. Apakah si Opa
sedang bercanda atau memang benar
demikian.

Tapi, wajahnya kok serius begitu?

Ekatanaya
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LENSATHORA

Media karya para pewarta foto Sathora dalam
wadah Komunitas Fotografer Sathora.
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi
dari lensa kamera Anda.
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Gereja Blenduk, Kota Tua, Semarang - [Foto : Gereja Katedral Atmodirono, Semarang - [Foto : Gereja St.Yusup Gedangan, Semarang - [Foto :
Budi Djunaedy] Budi Djunaedy] Budi Djunaedy]
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Lawang Sewu, Semarang - [Foto : Budi Djunaedy] Kota Tua, Semarang - [Foto : Budi Djunaedy]

Atraksi Barongsai, Perayaan Tahun Atraksi Barongsai, Perayaan Tahun Baru Imlek 2020, Semarang -

Baru Imlek 2020, Semarang - [Foto : [Foto : Budi Djunaedy]
Budi Djunaedy]

Atraksi Tarian Naga, Perayaan Tahun Baru Imlek Atraksi Tarian Naga, Perayaan Tahun Baru Imlek Atraksi Tarian Naga, Perayaan Tahun Baru Imlek
2020, Semarang - [Foto : Budi Djunaedy] 2020, Semarang - [Foto : Budi Djunaedy] 2020, Semarang - [Foto : Budi Djunaedy]
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Hari yang Dijadikan Tuhan

Oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Inilah hari yang dijadikan Tuhan, marilah kita bersorak-sorak dan bersukacita karenanya! Ya
Tuhan, berilah kiranya keselamatan! Ya Tuhan, berilah kiranya kemujuran! (Maz 118: 24-25).

AEC dies quam fecit Dominus;
H Exsultemus etlaetemur in ea,

Alleluia, Alleluia. Terpujilah
Tuhan Mahakuasa; mari kita sukaria
bergembira, Alleluya, Alleluya.

Lagu yang dinyanyikan dengan penuh
semangat, kali ini terasa biasa saja
dalam tayangan Misa malam Paskah
melalui media streaming, TVRI. Begitu
pula Mazmur bait pengantar Injil
selama Masa Oktaf Paskah, “Inilah
hari yang dijadikan Tuhan, marilah
kita bersorak-sorak dan bersukacita
karenanya” (ay.24), terasa begitu berat
kita daraskan dengan suara penuh
semangat. Apakah hari-hari ini kita
masih dapat bersorak dan bersukacita?
Kita mau belajar dari pemazmur.

Pemazmur mengajak kita untuk
menyadari ada “hari” istimewa yang
dijadikan Tuhan seperti pada awal
penciptaan, tahap karya Agung Allah
Pencipta. Segalanya dikerjakan
secara teratur. Tiap hari dalam
proses penciptaan alam semesta dan
manusia, Tuhan sendiri yang bertindak.
Pemazmur memahami “hari” hidupnya
secara baru. Ketika ia masuk ke dalam
kebenaran, ke dalam seluruh realitas
Tuhan sendiri, ketika itulah pemazmur
memahami waktu secara berbeda.

Tidak ada waktu yang berlalu begitu
saja tanpa sentuhan rahmat Ilahi, tidak
ada yang terluput dari perhatian dan
tanpa campur tangan Tuhan. Dalam
pemahamannya, Tuhan adalah Sang
Pencipta yang selalu aktif berkarya.

Tanggapan pemazmur yang paling
spontan adalah sorak-sorai dan
sukacita, bukan biasa-biasa saja. Ketika
kita menyadari bahwa “hari” adalah
buah paling nyata dari Tuhan yang terus
berkarya, mau tidak mau kita akan
masuk dalam sebuah perayaan sukacita
besar. Sukacita sejati muncul ketika kita
memiliki kemampuan untuk senantiasa
melihat Tuhan yang terus bekerja.

Situasi “hari” istimewa seakan

dijungkirbalikkan dengan
wabah virus Covid-19 yang
memprihatinkan kita semua.
Ancaman wabah ini telah
menimbulkan kepanikan dan
juga ketakutan. Bukan hanya
khawatir terpapar virus itu,
tetapi juga khawatir akan
perekonomian dan dampak
sosialnya. Keputusasaan
karena hilangnya pekerjaan,
kesedihan mereka yang terinfeksi,
apakah terisolasi dari orang yang
dicintai, kekhawatiran, kengerian,
kemarahan, dan kesedihan akibat
kematian orang yang dicintai. Di hari
istimewa yang dijadikan Tuhan, tidak
ada sorak dan sukacita. Suara Tuhan tak
terdengar dan seakan la tidak lagi aktif
berkarya.

Kendati demikian, wabah Covid-19
yang terjadi, telah menumbuhkan
rasa kerelaan berkorban dan
membangkitkan solidaritas sesama
manusia. Ada perwujudan belarasa
dengan memberikan sumbangan
sebagai bantuan kemanusiaan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan dalam
upaya penanganan, penyediaan APD,
bantuan untuk keluarga prasejahtera,
bantuan bagi orang-orang yang
kehilangan pekerjaan dan mata
pencaharian. Semua itu diberikan
dengan tulus, rela, antusias, dan
gembira.

Waktu berjalan dan kita semua tidak
tahu, seberapa lama lagi wabah ini
akan berlalu. Pada saat yang sama,
pemazmur juga menyadari bahwa
kenyataan hidup tidaklah senantiasa
bisa dipastikan. Selalu ada saat di mana
manusia masuk ke dalam situasi yang
tidak menentu. Kemampuan untuk
melihat Tuhan yang terus berkarya
harus disertai juga dengan kesadaran
bahwa manusia tetap sepenuhnya
bergantung pada Tuhan. Demikianlah,
selain menyuarakan keyakinan akan

Tuhan yang terus berkarya dalam
hidupnya, pemazmur menyampaikan
permohonan: “Ya Tuhan, berilah kiranya
keselamatan! Ya Tuhan, berilah kiranya
kemujuran” (ay. 25).

Pemazmur memperlihatkan cara
beriman yang seimbang. Di satu pihak,
ia melihat Tuhan dengan kacamata
baru, memahami “hari” waktu hidupnya
sebagai bukti campur tangan Tuhan
secara langsung. Meskipun demikian,
di lain pihak, ia juga terus merendah
seolah tidak punya kepastian, kapan
Tuhan sungguh akan menolongnya.
Ketika segalanya masih tidak pasti,
seruan itulah yang layak kita gemakan
tiap kali kita bangun. Sungguh, hari ini
adalah hari yang dijadikan Tuhan, ya
Tuhan berilah kiranya keselamatan,
berilah kiranya kemujuran, Tuhan tolong
aku hariini...!

Ya Tuhan, berilah kiranya
keselamatan! Ya Tuhan, berilah kiranya
kemujuran! Mari kita doakan untuk
keselamatan, kemujuran, kebijaksanaan
dari segenap upaya pemerintah berikut
TNI dan Polri, tenaga medis, komunitas,
segenap insan, dan kita semua. Agar
segenap upaya mulia tersebut, dapat
menghantar bangsa Indonesia dan
umat manusia, mampu melewati masa-
masa amat sulit ini dengan sebaik-
baiknya dan pada akhirnya kita semua
bersama-sama akan tiba pada waktunya
wabah berlalu. Bersama pemazmur,
kita berseru, Inilah hari yang dijadikan
Tuhan, marilah kita bersorak-sorak dan
bersukacita karenanya!
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SELA

PASKAH!

Kebangkitan-Nya membebaskan kita dari dosa dan membuat hidup kita menjadi baru
Kalau mobil kamu mau jadi baru lagi, ke RMODA workshop aja!

RMODA WORKSHOP

Your ULTIMATE one-stop automotive services

Capatkan pengalaman perawatan kendaraan yang
berbeda bersama kami

Perawatan mesin, kaki-kaki serta electrical
kendaraan:

Mulai dari ganti oli, General tune-up hingga
Oxyhydrogen Carbon clean

Perbaikan dan pengecatan Body Kendaraan:
Mulai dari perbaikan per panel, pengecatan
aksesoris hingga restorasi unit mobil

Perawatan Exterior dan Interior:
Mulai dari cuci mobil, auto detailing,
paint correction hingga aplikasi Coating

Penyediaan Rental Mobil:

Mulai dari penggunaan Harian, kebutuhan
wedding, shuttle antar kota, hingga kontrak
panjang personal maupun corporate

Find us on Google!

Search: RMODA workshop

P +622158353927-29 W  www.rmoda.co.id
WA +62877 7500 1712 WA +6281 7075 6655
IG @rmoda.workshop
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PT. BERCA MANDIRI PERKASA

JIn. Pangeran Jayakarta 1494, Jakarta 10730 - INDONESIA
Phone. +62 21 6006125, 6399190, 6280900,

Fax. +62 21 6399191

Email. bmp@berca-mp.co.id
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PT. GEMINI INDAH CEMERLANG

Contract Manufacturer Cosmetic & Houschold
Parfume, Skin Care, Antiseptic, Hand Sanitizer

JI. Alternatif Tengsaw No. 253

Kawasan Industri Branta Mulya

Citeureup - Bogor 16810 - Jawa Barat

T : 021-8794 0815 - 16, F : 021 - 8794 0119
E-mail : admin@geminicemerlang.com
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Corona di Tengah Kegiatan
Paskah 2020

TIDAK ada yang tahu apa yang akan
terjadi esok. Manusia berencana dan
berusaha melakukan yang terbaik.
Ternyata, sebagian liturgi kegiatan
Paskah 2020 harus berlangsung di
rumah masing-masing.

Padahal sejak Oktober 2019,
Wilayah Theresia - dengan Bambang
Sutanto sebagai Ketua Panitia Paskah
2020 sekaligus Koordinator Wilayah
Theresia-- bersama beberapa seksi
di Gereja Santo Thomas Rasul telah
mempersiapkannya dengan cermat.

Kerja sama dengan pihak eksternal
dann internal sudah direncanakan
dan dikoordinasikan. Pertemuan
Panitia Paskah 2020 berlangsung
seminggu sekali, bahkan dua kali
dalam seminggu pada awal persiapan
kegiatan. Dapat dikatakan kesiapan
Panitia Paskah 2020 sudah seratus
persen.

Lalu, pandemi Corona menyerang
hampir seluruh negara di dunia,
termasuk Indonesia. Pandemi Corona
yang mulai muncul di Indonesia sejak
awal Maret 2020 membuat beberapa
kegiatan Paskah 2020 ditunda dan
dibatalkan.

Kegiatan Paskah terbagi dua,
yaitu Kegiatan Liturgi Paskah dan
Kegiatan Penunjang Paskah sesuai
tema tahunan Gereja. Kegiatan Liturgi
yang sudah dijalankan, pertama, Misa

Panitia Paskah bekerja sama dengan PSE (Sub S

Peregrinus yang diadakan di
Gereja Sathora pada 11 Februari
2020. Kedua, Misa Rabu Abu
dilakukan di dua tempat, yaitu
Gereja Sathora dan Notredame
pada 26 Februari 2020. Jalan Salib
hanya berlangsung setengah dari
enam kegiatan, yaitu Jalan Salib
pertama, kedua, dan ketiga. Jalan
salib ketiga yang terakhir pada
Jumat 13 Maret 2020.

Kegiatan Penunjang Paskah
2020 yang sudah berlangsung,
yaitu pertama, Seminar
Kesehatan tentang “Autoimun”,
bekerja sama dengan Seksi
Kesehatan Gereja Santo Thomas
Rasul pada Minggu, 23Februari di
GKP Lantai 4. Kedua, Kegiatan Donor
Darah pada 1 Maret, juga bekerja sama
dengan Seksi Kesehatan Gereja Santo
Thomas Rasul.

Tepat pada 20 Maret 2020, semua
Kegiatan Liturgi Paskah, Kegiatan
Penunjang Paskah 2020, dan kegiatan
lainnya dihentikan mengikuti
Peraturan Pemerintah mengenai
Penanganan Covid-19.

Kegiatan Paskah Dibatalkan
Munculnya Peraturan Pemerintah
mengenai Darurat Virus Corona bagi
masyarakat Indonesia membuat
Panitia Paskah Sathora 2020

Bencana/Musibah)] - [Foto : Matheus Hp.]

es/ Tanggap Darurat Romo Suherman ikut membantu kegiatan dapur umum Pan/'t/'a Paskah - [Foto :

Panitia Paskah saat bertugas - [Foto : dok. Panitia
Paskah 2020]

membatalkan dan menunda beberapa
kegiatan. Kegiatan Liturgi Paskah
yang dibatalkan adalah Jalan Salib,
Misa Pengantar Pertobatan, Sakramen
Tobat, Minggu Palma, Kamis Putih,
Jumat Agung, Sabtu Vigili, dan Minggu
Paskah.

Kegiatan Penunjang Paskah
2020, seperti seminar rohani yang
informasinya sudah disebarkan kepada
umat tetapi dibatalkan, yaitu Seminar
Eden Versus Getsemani. Rencananya,
seminar yang akan dibawakan
oleh Pastor Robby Wowor OFM itu
berlangsung pada 28 Maret 2020.
Kegiatan Penunjang Paskah lainnya
yang juga dibatalkan adalah Bazar
kerja sama dengan Seksi PSE Sathora
dan Training Eco Brick yang sedianya

- : .

Matheus Hp.]
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berlangsung pada 28 Maret 2020 dan RPTRA Carina
Sayang.

Kegiatan Paskah 2020 Ditunda

Adapun kegiatan Penunjang Paskah 2020 yang mengalami
penundaan, yaitu Bakti Sosial (Baksos) Paskah 2020.
“Rencananya, awal bulan sampai pertengahan April,
rekan-rekan panitia Paskah 2020 akan melakukan packing
sumbangan bakti sosial sesuai dengan jumlah yang

sudah disusun,” ujar Bambang Sutanto dalam wawancara
melalui sambungan suara pada 26 Maret 2020.

Pada awalnya, ada 511 bingkisan baksos, kemudian
ditambah 130 bingkisan. Sebanyak 511 bingkisan untuk
keluarga pra-sejahtera wilayah di Paroki Bojong Indah.
Sisanya sebanyak 311 diberikan kepada warga non-paroki
sekitar Gereja Santo Thomas Rasul, seperti di daerah
Rawabuaya dan sekitarnya.

Pembagian bingkisan akan diberitahukan kepada
masing-masing Ketua Lingkungan agar diambil di
sekretariat. Ketua Lingkungan yang dimaksud adalah
mereka yang telah mendaftar dan terdapat keluarga pra-
sejahtera di lingkungannya.

Kerja sama Panitia Paskah 2020

Panitia Paskah 2020 sudah melakukan kerja sama dan
koordinasi dengan pihak eksternal dan internal. Kerja
sama pihak internal dengan Romo Suherman, Romo
Diaz, DPH, dan beberapa seksi di Gereja Sathora guna
mendukung kelancaran rangkaian kegiatan Paskah 2020.

Pihak eksternal untuk liturgi bekerja sama dengan
romo tamu untuk mempersembahkan Misa di Gereja
Sathora. Sementara latihan tim Tablo Paskah 2020 sudah
berlangsung sekitar dua-tiga bulan dengan memanggil
sutradara pelatih, koreografer, tim dekorasi, dan lainnya.

Kegiatan Penunjang Paskah kerja sama dengan seksi
kesehatan juga memanggil pembicara untuk Seminar
Kesehatan.

Bambang Sutanto menambahkan, “Rencananya, kami
akan mengadakan Panggung Gembira yang idenya buat
anak-anak. Kami mau memanggil event organizer dari
luar tetapi semuanya batal.”

Panitia Paskah 2020 Beradaptasi

Batalnya kegiatan Paskah 2020 yang sudah setengah
jalan membuat Panitia Paskah 2020 berhenti secara
mendadak dan beradaptasi dengan keadaan. Beberapa
kegiatan Liturgi Paskah 2020, seperti Misa Minggu Palma,
Misa Kamis Putih, Ibadat Jumat Agung, Misa Sabtu Vigili,
dan Misa Minggu Paskah berlangsung secara online dan
tertutup (tanpa kehadiran umat).

Panitia Paskah 2020 sempat meeting terbatas secara
online; diikuti kurang lebih delapan orang. Meeting online
diperlukan untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan
Paskah yang tertunda.

Panitia Paskah 2020 juga membahas mengenai
laporan-laporan keuangan, laporan kegiatan seperti

laporan pertanggungjawaban terhadap beberapa Kegiatan
Liturgi dan Kegiatan Penunjang Paskah 2020 yang sudah
berlangsung.

Kekompakan Panitia Paskah 2020 yang sudah
merencanakan kegiatan Paskah sejak tahun lalu ini harus
terhenti karena keadaan. Memang tidak mudah menyatukan
pikiran dan ide banyak orang dalam kepanitiaan. Tetapi,
tujuannya ingin memberikan pelayanan terbaik melalui
kegiatan Paskah 2020.

“Kesan yang didapat selama persiapan Paskah 2020
adalah menambah keaktifan Wilayah Theresia. Seperti
domba yang hilang, kembali kepada Gembalanya,” ungkap
Bambang Sutanto menutup perbincangan.

Jessica Wongsodiharjo

. \ J."'-II

Suasana rapat Panitia - [Foto : dok. Panitia Paskah 2020]
g

-l"‘u HAE -

Suasana rapat Panitia - [Foto : dok. Panitia Paskah 2020]

- 67 - MERASUL EDISI 34 # Januari - April 2020



LIPUTAN KHUSUS g

Devosi kepada

Santo Peregrinus

ISA devosi kepada St.
Peregrinus berlangsung pada
Selasa,11 Februari 2020. Misa

ini untuk memperingati Hari Orang
Sakit Sedunia ke-28, khususnya mereka
yang sakit akibat virus Corona.

Misa konselebrasi dipersembahkan
oleh Romo Titus Budiyanto, Pr
dan Romo Patricius, OSM. Dalam
khotbahnya, Romo Titus mengatakan,
“Jadilah terang dunia agar Allah
mendengar doa-doa kita. Kita ikuti
perintah-Nya.”

Lebih kanjut, Romo Titus mengatakan
bahwa Paus Fransiskus mengingatkan
agar kita menjadi orang Samaria
yang menolong dan merawat orang
sakit meski ia tidak mengenal orang
tersebut. “Memberi makan orang
yang kelaparan. Memberi baju kepada
mereka yang telanjang.”

Santa Teresa dari Calcutta
mengatakan bahwa kemiskinan tidak
berkaitan dengan ekonomi. “Di kota-

kota besar, banyak orang
yang hatinya miskin
karena jahat,” ungkap
Romo Titus.

Kita akan menghargai
sesuatu jika sesuatu
itu sulit didapatkan.
Dendam itu ada karena
jiwa dikuasai oleh roh
jahat. “Jika orang masih
memakai dan terikat
dengan jimat-jimat,
percuma menerima
Komuni. Karena jimat
masih mempengarubhi
jiwa seseorang maka
sebaiknya bertobat dan
melepasnya.”

Di akhir khotbahnya,
Romo Titus mengutip
kata-kata Yesus;
“Datanglah kamu kepada-Ku yang letih,
lesu. dan berbeban berat.”

Selesai Misa, umat diurapi dan

Tidak Sabar Menunggu
Donor Darah

ANITIA Paskah 2020 Wilayah
PSanta Theresia dan Seksi

Kesehatan Sathora bekerja sama
dengan PMI DKI Jakarta mengadakan

aksi kemanusiaan Donor Darah pada 1
Maret 2020.

Diakon Patrick Slamet Widodo sedang menyumbangkan darahnya -

Pendaftaran dimulai pada pukul
07.00. Dengan sangat antusias serta
penuh kesadaran, umat Sathora siap
mendonorkan darahnya bagi mereka
yang membutuhkan.

Semula, pengambilan darah

[Foto : Matheus Hp.]

Romo Titus Budiyanto, Pr sedang mengangkat Monstran -

Romo Patricius, OSM sedang mendoakan umat - [Foto :

RD )./osef Purboyo Diaz sedang diperiksa HB nya oleh dokter dari PM/ -

[Foto : Matheus Hp.]
-

Matheus Hp.]

mencium relikui St. Peregrinus.
Sebagian umat minta didoakan oleh
Romo Titus dan Romo Patricius. Samaria

direncanakan pada pukul 09.00- 12.00.
Ternyata, karena petugas tidak
membawa alat pemeriksaan HB maka
perlu waktu untuk menunggu. Setelah
alat tersebut ada, pengambilan darah
baru dapat dimulai pada pukul 10.17.
Beberapa calon pendonor sudah
tidak sabar menunggu karena ada
keperluan lain. Alhasil, mereka
mendonorkan darah ke Vihara

[Foto : Matheus Hp.]
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Sadhapalla karena waktunya
bersamaan. Menurut mereka,
donor darah di vihara tersebut juga
diperuntukkan bagi PMI DKI.

Setelah pendaftaran ada
skrining kesehatan, seperti
pengukuran tensi darah, pemeriksaan
HB dan golongan darah. Yang bisa
mendonorkan darahnya adalah mereka
yang benar-benar sehat dan berusia 17
tahun sampai dengan 65 tahun.

Ada delapan bed yang disediakan
oleh PMI dengan empat petugas.
Darah setiap pendonor diambil

Mengetahui Autoimun
Lebih Jauh

EMINAR Autoimun berlangsung di Paroki Bojong Indah pada
Minggu, 23 Februari 2020. Acara diawali dengan sambutan yang
disampaikan oleh Djoko Harijanto, mewakili Panitia Paskah 2020

-Wilayah Santa Theresia.

Selanjutnya, dalam sambutannya, RD Purboyo Diaz berseloroh,
“Biasanya seminar kesehatan dan kematian ramai dihadiri umat.
Hal ini disebabkan karena umat ingin sehat dan takut mati.” Setelah
mengakhiri sambutannya, Romo Diaz membuka seminar dengan doa

pembuka.

Seminar ini menghadirkan dr. Sandra Utami Widiasyuti, Sp.PD
sebagai narasumber tunggal. Acara dipandu oleh dr. Martinus lwan
Susilo Djoko. Materi inti seminar dimulai menjelang pukul 10.00.

Pada awal pemaparan, dr. Sandra - warga Paroki Bojong Indah--
menjelaskan bahwa autoimun adalah suatu keadaan di mana sistem
imun seseorang menyerang sel-sel yang sehat di dalam tubuh.
Penyakit Autoimun, lanjut dr. Sandra, dapat dibedakan atas autoimun
yang menyerang satu organ tubuh tertentu, yang dikatagorikan
organ spesifik dan autoimun yang menyerang seluruh tubuh, yang
dikatagorikan sebagai sistemik (non-organ spesifik).

Hasil penelitian menunjukkan, ternyata pada usia 15-44 tahun,
jumlah pasien perempuan dua kali lebih dari pasien laki-laki
(6.4% : 2.7%). Dokter yang bertugas di RS Siloam Kebon Jeruk ini

sebanyak 350 CC dalam waktu delapan
menit.

Dari 154 orang yang mendaftar di
Sathora, 14 orang gagal donor, 21
orang pindah ke Vihara Sadhapalla.
Yang berhasil mendonorkan darahnya
di Sathora berjumlah 119 orang,
termasuk Romo Diaz dan Diakon
Patrick.

Setiap menjelang Natal dan Paskah,
Gereja Sathora selalu melaksanakan
aksi donor darah. Rasa kemanusiaan
dan kesadaran umat Sathora relatif
tinggi. Mereka rutin mendonorkan

darahnya. Bahkan ada yang sudah
50 kali. Ada beberapa orang yang
mengalami perdarahan. Petugas
PMI berpesan, lengan tetap diangkat
sebelum tiga menit dan jangan
mengangkat barang dahulu.

Setelah acara ini selesai, panitia
membagikan goodie bag kepada para
pendonor. Isinya makanan dan
minuman serta suplemen sebagai
pengganti darah yang sudah
didonorkan.

Kegiatan donor darah selesai pada
pukul 13.17. Samaria

Sebagai bonus dari panitia, para peserta
dipersilakan melakukan pengecekan asam urat
dan gula darah gratis pada tim medis RS Siloam.
Bill Toar

dr. Sandra Utami Widyastuti, Sp.PD sebagai nara sumber
seminar Autoimun - [Foto : Matheus Hp.]

menguraikan bahwa pencetus autoimun dapat dikelompokkan berasal
dari faktor: genetik, infeksi, zat kimia, dan stres. “Ada lebih dari 100
penyakit autoimun yang telah dikenali,” ungkapnya.

Setelah menjabarkan beberapa contoh penyakit autoimun, dr.
Sandra menjawab pertanyaan para peserta yang terkesan antusias.
Dari tanya-jawab tersebut, ada beberapa hal yang baik diketahui oleh
awam:

Pertama, autoimun tidak menular.

Kedua, tidak ada vaksin untuk autoimun.

Ketiga, penyebab autoimun kadang tidak terdeteksi.
Keempat, sebaiknya konsultasi ke dokter sedini mungkin.

Pada sesi akhir, dengan seizin dr. Sandra, panitia membagikan
materi paparan kepada para peserta.

Panitia menyerahkan sertifikat kepada dr. Sandra Utami
Widyastuti, Sp.PD - [Foto : Matheus Hp.]

‘pﬁl'.mll‘.']'.'.l.l.'ﬁi
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Panitia dan pembicara Seminar Autoimun - [Foto : Matheus Hp.]
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Pemberkatan abu oleh Romo Suherman - [Foto : Budi Djunaedy]

Bukan Hanya
Puasa dan Pantang
Makanan

ASA Pra Paskah diawali dengan liturgi Rabu

M Abu, permulaan masa puasa dan pantang.

Misa Rabu Abu jatuh pada 26 Februari 2020.
Paroki Bojong Indah Gereja Santo Thomas Rasul
(Sathora) melaksanakan delapan kali Misa, yaitu enam
kali Misa di gereja dipersembahkan oleh Romo Herman
dan Romo Diaz, serta dua kali Misa di Notre Dame (ND)
dipersembahkan oleh Romo Vikjen Samuel Pangestu.
Jumlah yang menerima abu adalah 6.860 umat, dilayani
oleh tiga pastor dan 60 prodiakon termasuk bruder dan
suster.

Pesan pastor pada Misa Rabu Abu adalah agar umat
bertobat dan mendekatkan diri pada Tuhan dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.

Puasa dan pantang bukan hanya makanan, tetapi
harus bisa menahan diri, berbagi kasih, dan menjalin
relasi dengan Tuhan. Selesai penerimaan abu,
dilanjutkan dengan penerimaan Komuni. Samaria

Petugas koor misa au Abu - [Foto : Matheus Hp.]

(R THTTTRATTTITIY

i’ [ ‘
Situasi misa Rabu Abu di Notre Dame - [Foto : Hans]

Pemberian tanda salib abu oleh Romo Vikjen Samuel Pangestu - [Foto : Hans]
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Pekan Suci di Tengah Pandemi

Sejak virus corona menyebar di Indonesia, pemerintah
membuat beberapa kebijakan, antara lain ibadah

dari rumah. Kebijakan inipun ditaati oleh gereja dan
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) mengeluarkan Surat
Keputusan tertanggal 19 Maret 2020 yang isinya antara

lain meniadakan semua kegiatan kegerejaan yang
mengumpulkan banyak orang. Sejak itu, misa mingguan dan
misa harian dilakukan secara on line atau live streaming,
tak terkecuali selama Pekan Suci.

Setiap tahun, misa selama Pekan Suci selalu penuh
dan disambut antusias oleh umat, namun tahun ini
dilaksanakan secara lebih sederhana, tanpa kehadiran
umat di gereja-gereja. Terasa ada yang kurang? Pasti,
seperti ketiadaan upacara pembasuhan kaki Para Rasul

saat misa Kamis Putih, 9 April 2020. Namun benar apa yang
dipesankan Bapa Kardinal Suharyo pada misa pukul 21.00
yang disiarkan oleh TVRI : “Tidak seperti biasanya, tidak
ada upacara pembasuhan kaki. Ini menunjukkan bahwa
upacara bukanlah yang paling penting, yang utama adalah
melaksanakan pesan Yesus, yakni mengasihi sampai akhir,
mengasihi sampai habis”.

Banyak paroki termasuk paroki Bojong Indah St. Thomas
Rasul, mengadakan misa secara live streaming, KOMSOS
KAJ juga bekerjasama dengan TVRI dan RRI dan Kompas
TV. Dengan adanya kerjasama ini merupakan hal yang
menggembirakan bagi masyarakat Indonesia yang belum
semuanya bisa mengakses internet.

Mau Melibatkan Diri

Minggu Palma, 5 April 2020 pukul 08.30 (Sathora) + pukul 09.00 (Katedral)

A,

stream/ng'Minggu Palma di Sathora - [Foto : ki-ka : Matheus Hp., screen shot Youtube]

Rangkaian Prapaskah, kegiatan Misa dimulai dengan live streaming perdana di lokasi Gereja Sathora. Misa live
streaming juga dilakukan KAJ, dari Katedral hingga paroki se-KAJ. Misa Sathora dipimpin oleh Romo Herman, dalam
pengantarnya, pesan yang disampaikan bahwa jarak bukan masalah, tapi kadang hati kita yang masalah. Dalam
iman dibutuhkan kejujuran, masa sekarang iman kita ditantang dan diuji. Pada saat ini kita merasakan kehilangan,
dan pada saat kembali kita benar dapat mensyukurinya. Sedang Misa Katedral yang dipimpin Ignatius Kardinal
Suharyo pada pukul 09.00 yang disiarkan oleh TVRI, Kardinal Suharyo dalam pesan singkatnya mengatakan bahwa :
“Ketika Yesus memasuki kota Yerusalem, umat menyambut dengan gembira dengan daun Palma di tangan. Apakah
kita hanya berdiri sebagai penonton di pinggir jalan atau kita mau ke tengah dan mau melibatkan diri?”. Pesan Mgr
Suharyo ini menjadi sangat relevan dengan kondisi saat ini, dimana banyak orang mengalami kesulitan hidup akibat

merebaknya wabah corona. Anas + Berto
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Melayani dengan Kerendahan Hati

Kamis Putih, 9 April 2020 pukul 19.00

Misa live streaming Kamis Putih di Sathora - [Foto-foto : screen shot Youtube]

Di pengantar pembuka homili, Romo Diaz mengatakan hal ini yang pertama kali dalam sejarah
Kamis Putih tanpa pembasuhan kaki. Sesaat sebelum terpisah Yesus dan mengorbankan
dirinya di saat mengadakan perjamuan terakhir bersama para muridnya. Gereja menjadikan
perjamuan terakhir ini sebagai cikal bakal Perayaan Ekaristi, yang dilakukan turun temurun.
Di sini juga Yesus melakukan tindakan pembasuhan kaki. Perpaduan pembasuhan kaki dan
perjamuan terakhir, Yesus meminta para muridnya untuk melakukan pembasuhan pada orang
lain melalui sikap pelayanan. Yesus berani merendahkan diri membasuh kaki para muridNya.
Melalui teladan Yesus ini, kitapun mau merendahkan diri untuk mau melayani. Saat seperti ini
apapun statusnya sama di mata Tuhan. Melalui ekaristi Yesus mengajak kita bahwa ekaristi
selalu bertaut dalam pelayanan, kita diingatkan melayani sesama, keluarga, orang-orang yang
membutuhkan bantuan kita. Ekaristi berpadanan dengan pelayanan yang didasarkan pada
kerendahan hati. Anas + Berto
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Kisah Keagungan Kasih Tuhan

Jumat Agung, 10 April 2020 pukul 15.00 (Katedral) dan pukul 19.00 (Sathora)

Misa live streaming Jumat Agung di Katedral - [Foto-foto : Screen shot Youtube]

Di Ibadat Jumat Agung, setelah pembacaan kisah Sengsara dan Wafat Tuhan Yesus Kristus, Romo Herman
mengajak umat melakukan upacara penciuman salib di rumah masing-masing, sebagai ungkapan iman
mengasihi Tuhan dan tanda rohani cinta Tuhan yang tanpa batas. Sedangkan pesan khotbah Misa Jumat
Agung Katedral, disampaikan Mgr. Suharyo, “Tidak ada cerita Yesus ditangkap seperti pesakitan, tetapi

IA menyerahkan diri. Ketika dihina, ditampar |A diam, seolah-olah bertanya kepada kita: siapa yang lebih
bermartabat, yang melakukan kekerasan atau yang diperlakukan tidak adil? Dan ketika wafat, Yesus berkata:
SELESAI. Apa yang selesai, ialah tugas perutusan-Nya dan menyatakan bahwa Allah adalah Kasih. Kita lalu
ingat kata-kata Yesus : Makanan-Ku adalah melakukan kehendak DIA yang mengutus Aku dan menyelesaikan
pekerjaan-Nya”. Anas
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Ingatan Bersama akan Karya Agung Allah

Sabtu Vigili, 11 April 2020 pukul 17.00 (Katedral) dan pukul 19.00 (Sathora)

“Kami dinyalakan oleh kerinduan Surgawi agar kelak dengan hati murni, kami sampai pada pesta cahaya-
Mu yang kekal. Demi Kristus Tuhan dan Pengantara kami, Amin”. Itulah seruan pembukaan pada Sabtu
Vigili yang ditandai dengan penyalaan lilin Paskah.

Setelah menyampaikan ucapan Selamat Paskah dan berharap agar kita yang merayakan Paskah
dianugerahi buah-buah kebangkitan-Nya, Kardinal Suharyo mengatakan : “Bagian Kitab Suci yang wajib
dibacakan pada malam Paskah adalah kutipan dari Kitab Keluaran, yang berkisah tentang pembebasan
umat Allah dari negeri perbudakan. Peristiwa ini selanjutnya menjadi bagian dari ingatan bersama yang
diwariskan turun-temurun. Bukan peringatan peristiwa masa lampau, tetapi tetap aktual dan menyangkut
kehidupan dan menentukan sejarah bangsa. Ingatan bersama ini menjadi daya penyatu bangsa yang
menentukan eksistensi umat Allah dalam Perjanjian Lama. Adanya ingatan bersama juga dapat
menjelaskan mengapa Umat Allah dalam Perjanjian Lama tidak pernah hilang dari sejarah, sementara
kelompok lain yang sekian banyak jumlahnya dalam Kitab Suci, hilang ditelan waktu. Ingatan bersama ini
menjadi inti pujian Paskah yang dinyanyikan pada awal misa ini. “Pada malam ini ....". Paskah adalah pada
saat kita membatinkan ingatan bersama ini dan memperbaharui kehidupan kita

Dalam doa prefasi untuk Tanah Air, kita syukuri tiga peristiwa besar dalam sejarah bangsa Indonesia
yang seharusnya menjadi ingatan bersama sebagai Karya Agung Allah. Tiga peristiwa itu adalah
Kebangkitan Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi Kemerdekaan dan Pancasila sebagai dasar
Negara. Inilah tonggak sejarah yang menentukan bangsa kita. Inilah ingatan bersama yang harus selalu
dijaga sebagaimana umat Allah dalam Perjanjian Lama dalam bahasa iman kita, inilah paskah-paskah
besar dalam bangsa kita. Semoga ingatan bersama sebagai bangsa menjadi daya yang meneguhkan dan
menguatkan. Anas
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Rayakan Sukacita Bersama Keluarga

Minggu Paskah, 12 April 2020 pukul 08.30
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M/sa live streaming Minggu Paskah di Sathora [Foto foto : Screen shot Youtube]

Pada Misa live streaming Minggu Hari Raya Paskah yang dipimpin Romo Y. Purboyo Diaz,
dalam homilinya disampaikan, biasanya ada misa anak dan keluarga yang ditunggu. Biasa ada
drama dan lomba-lomba mencari telur, kita melihat tingkat lucu anak. Namun Paskah kali ini
berbeda tetapi sama. Apa maksudnya berbeda tapi sama? Berbeda karena tidak merayakan

di gereja seperti tahun sebelumnya, tidak merayakan hiruk pikuk sukacita dalam keruwetan
mengatur parkir dan umat serta liturgi yang diatur sedemikian rupa, tetapi tetap bermakna
sama, meskipun misa online Yesus tetap dan sudah bangkit dalam hari raya Paskah ini. Kali
ini Yesus bangkit di tengah-tengah keluarga kita. Karena di rumah, kita bisa misa bersama
dengan keluarga. Itulah kebangkitan dalam keluarga. Keluarga adalah ecclesia domestica,
keluarga adalah gereja kecil, keluargaku adalah gerejaku. Gereja bukan bangunan fisik, namun
persekutuan umat beriman yang percaya pada Yesus Kristus. Walaupun misa online, tapi
itulah gereja kita. Sempat Romo Diaz menyanyikan lagu “Harta Berharga' dari OST “Keluarga
Cemara”. Keluargaku adalah gerejaku maka dengan kebangkitan Yesus kita bersama bangkit
melawan pandemi, bangkit berjuang di tengah situasi ini. Yesus bangkit mengalahkan maut.
Yesus hidup, maka kita mencintai kehidupan dengan cara stay at home, keep healthy dan keep
happy. Mari kita rayakan sukacita Paskah bersama dengan keluarga. Berto
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Hemat tenaga dan waktu,
praktis, tidak perlu macet,
cari dan bayar parkir,
apalagi antri lama.

Harga lebih murah dari
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DIMULAI
« Melayan| pembelian kiloan, karungan,
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* Free ongkir untuk Jabodetabek,
minimal pembelian Rp. 300.000,-

+ Telah menyuplai banyak rumah tangga,

Online marketplace: restoran, pabrik, industri kue & katering
www.tokopedia.com/bumbu189
www.shopee.co.id/bumbu189 Tinggal pesan, kirim, happy!
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Muara Keadilan dalam Keluarga

"KEADILAN dalam Keluarga dan
Masyarakat” adalah tema yang
diangkat dalam rekoleksi umat
Lingkungan Stefanus 2 Gereja Santo
Thomas Rasul. Acara tersebut
berlangsung di Toyo Gesang pada 7-8
Desember 2019. Sebanyak 30 orang
dari usia delapan tahun hingga lansia
ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini.
Para peserta diajak untuk belajar
merefleksikan pengalaman iman serta
semakin mendalami iman Katolik.
Pada sesi pertama, Sabtu, 7 Desember
2019, peserta diajak untuk belajar

T = A ey

Para /l;u berfo.t; r/.;' d/ depa.r}rruang makan - [Foto
: dok. pribadi

hidup sehat dengan gizi seimbang.

Sesi kedua pada hari yang
sama, para peserta diajak saling
mendekatkan diri dengan yang lain
lewat games dan lagu.

Minggu, 8 Desember 2019, saat
perayaan Ekaristi pukul 07.00, Romo
Siswantoko (Koko) mengajak umat
untuk menyerahkan segala beban
hidupnya kepada Kristus sehingga
beban menjadi ringan. Pada sesi
keempat, Romo Koko mengajarkan
tentang keadilan dalam keluarga.
Muara keadilan dalam keluarga adalah

e el BN
Berfoto bersama di depan aula - [Foto : dok.
pribadi

kasih, komunikasi, dan relasi. Tanpa
hal itu, keluarga tidak sehat.

Ketidakadilan, lanjut Romo Koko,
adalah tindakan yang membuat orang
tidak mampu melawan, orang tidak
dapat memenuhi hak dan kewajibannya
secara utuh, pilih kasih. “Orang yang
kuat menindas yang lemabh, tindakan
yang sengaja merendahkan martabat
manusia,” tegas Romo Koko.

Diharapkan, acara ini menjadi
momen yang mengesankan bagi para
peserta. Gus

Berfoto bersama di Aula - [Foto : dok. pribadi]

Dapur Umum dan Syukuran WKRI

HUJAN turun dengan amat deras

di seantero Jabodetabek pada 31
Desember 2019 malam. Pukul 03.00
dini hari, pada hari pertama tahun
2020, air telah menggenangi kawasan
Rawabuaya dan sekitarnya.

Seperti biasa, Paroki Bojong Indah
Gereja Santo Thomas Rasul selalu
kebanjiran pengungsi. Mereka
ditampung dengan penuh kasih.
Meski sama-sama kebanjiran, Wanita
Katolik RI (WKRI) tetap berkomitmen
melayani sesama, yaitu umat paroki
dan masyarakat sekitar, terutama para
pengungsi.

Dapur umum Ibu-lbu WKR/ di kantin Sathora - [Foto : dok. WKRI]

WKRI membuka dapur umum untuk
menyiapkan sarapan, makan siang,
dan makan malam. Secara bergiliran,
ranting-ranting dalam lingkup
WKRI Cabang Santo Thomas Rasul
menyiapkannya.

Setelah banjir surut, mereka sibuk
bersih-bersih dan menata hidup
kembali.

Kemudian pada 11 Januari 2020,
WKRI mengadakan Syukuran Tahun
Baru. Acara diawali dengan Misa
yang dipersembahkan oleh RD F.X.
Suherman, di GKP Lantai 3. Dalam
homili, Romo Herman berpesan agar

|

ibu-ibu tetap bersemangat melayani.
“Walaupun jalan tidak selalu mulus,
dengan iman yang teguh, penuh kasih,
penuh rasa syukur, semuanya dapat
dijalani sebagaimana visi misi Wanita
Katolik.”

Selesai Misa, diadakan acara
kebersamaan guna mempererat
hubungan satu sama lain. Mereka
bergembira bersama, antara ranting
dan cabang, mengisi acara dari kita
untuk kita. Ibu-ibu pun menari serta
mengikuti kuis Berpacu dalam Melodi.
Acara ditutup dengan makan siang
bersama. Liana

gk

= _—
Syukuran Tahun Baru - [Foto : dok. WKRI]
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Terhibur Meski Kebanjiran

MALAM Tahun Baru 2020, warga Jakarta merayakannya dengan meriah. Siapa
sangka menjelang pergantian tahun, hujan turun sangat deras nyaris tanpa
henti. Keesokannya, 1 Januari 2020, air mulai naik di sekitar Paroki Bojong
Indah.

Akibat hujan terus-menerus, air bertambah tinggi. Sementara tanggul di
kawasan Pesanggrahan jebol. Air semakin bertambah, halaman gereja mulai
banjir sampai tangga kedua.

Pastor Paroki Bojong Indah, Romo Herman dan Romo Diaz, turun ke jalan
untuk meninjau air yang sudah setinggi lutut. Kedua romo itu berkeliling
sambil mengawasi rumah umat yang kebanjiran.

Pastor paroki memerintahkan agar umat yang kebanjiran dan rumahnya
tidak bisa ditempati, mengungsi ke gereja. Romo Herman juga meminta
kepada Tim Penanggulangan Banjir yang diketuai oleh Drg. Samson Datubara,
untuk segera membeli perahu karet.

Dengan perahu karet, OMK menjemput oma dan opa yang sakit untuk
mengungsi di gereja. Mereka ditempatkan di pastoran guna memudahkan
para medis merawat mereka.

Para pengungsi yang tinggal di dekat gereja, tidur di gua Maria Pieta dan di
GKP Lantai 2.

Korban banjir yang lokasinya jauh dari gereja, yang tinggal di sekitar
Sekolah Vianey mengungsi di gedung sekolah tersebut. Pastor dan Dewan
Paroki mengundang koki dari sebuah hotel untuk memasak makanan bagi
korban banjir selama dua hari.

Pada hari ketiga banjir, para romo mengajak ibu-ibu WKRI memasak
makanan bagi para pengungsi. Menu pagi hari adalah nasi goreng, Romo
Suherman ikut memasak dan mengaduk nasi goreng bersama ibu-ibu WKRI.
“Nasi goreng terasa lezat,” ujar para pengungsi.

Pada hari keempat, yang menyiapkan makanan adalah para donatur.
Makanan tidak dimasak di gereja karena berupa nasi kotak dan nasi bungkus.

Pada hari kelima, Minggu, air sudah surut. Mereka sudah boleh melihat
dan membersihkan rumah masing-masing. Tapi, Pastor Suherman belum
mengizinkan mereka pulang karena banyak di antara mereka yang tempat
tidurnya rusak akibat terendam banijir.

Selesai Misa di Sekolah Notre Dame, Romo Suherman mengundang DPH
untuk rapat kilat mengenai bantuan bagi umat yang terkena banjir.

Hasil rapat, umat yang kebanjiran dibelikan kasur, lemari pakaian, dan
kompor. Mereka dapat memilih apa yang dibutuhkan.
Pada hari keenam,

bantuan diberikan.
Umat yang mengungsi
sudah boleh pulang
ke rumah masing
masing. Meski banyak
barang yang terendam
dan sebagian tidak
dapat dipakai lagi,
mereka terhibur berkat
perhatian dan bantuan
Pastor Paroki, Dewan
Paroki, dan para
relawan serta donatur.

Samaria - _—

o s BT i
Romo Herman turun ke jalan untuk meninjau kondisi banjir - [Foto : Lansia diungsikan menggunakan perahu karet - [Foto
Romo Diaz]
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Lansia yang sedang sakit diungsikan menggunakan
perahu - [Foto : Romo Diaz]
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" Mempersiapkan perahu karet - [Foto : Romo Diaz]
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Bersaudara dalam Komunitas

PDS St. Fransiskus Assisi membuka
tahun 2020 dengan Misa syukur
bersama warga TPB dan PPM di rumah
Frans Suwandi pada Rabu, 8 Januari
2020. “Kita telah membuka tahun 2020
dengan berbagai peristiwa. Peristiwa
banjir, Natuna, bahkan sampai
Reinhart,” ujar RD Yustinus Ardianto.

Dalam homili, Romo Yustinus
mengemukakan bahwa selama
sepuluh tahun, arah KAJ agar umat
Katolik semakin beriman, semakin
bersaudara, dan semakin berbelarasa.
la membahas tema semakin
bersaudara terlebih dahulu. la
tinggal di Wisma Samadi. Hobinya,
memelihara ikan koi.

“Ada seorang bapak memberi saya
seekor koi import dari Jepang. Karena
bersertifikat, harga ikan itu sama
dengan satu mobil Avanza,” ungkap
Romo Yustinus.

Pada 1 Januari 2020, terjadi
banjir. Ikan koi itu termasuk korban
banjir. Keesokannya, Uskup Agung
Jakarta, Ignatius Kardinal Suharyo,
menanyakan kabar ikan koi tersebut.
“Saya katakan, keadaan ikan saya baik
karena setelah kebanjiran, saya beri
perawatan dengan mengganti air dan
mengobati.”

Ketika Romo Yustinus hendak diberi
ikan koi itu, si pemberi menjelaskan
tentang ciri-ciri ikan. Ketika
dimasukkan kolam, ikan langsung
berenang ke arah keramaian, berenang
bersama teman-temannya. Berarti
ikan itu sehat. Ciri-ciri ikan mau mati

adalah berenang di pojok dan tidak
mau bersama ikan-ikan lain. “Maka,
seperti ikan, kalau ada orang tidak
mau kumpul, berarti sudah mau mati.
Kita semua butuh komunitas. Saya
bersyukur di mana-mana banyak
komunitas. Di dalam komunitas, kita
bersaudara. Di PDS, orang datang dari
bermacam-macam pribadi, keluarga,
kebudayaan, namun kuncinya adalah
kita mau bertumbuh bersama.”

Ada perkumpulan Ibu-ibu bernyanyi,
lanjut Romo Yustinus, baru empat
bulan sudah bubar. Mereka berantem
gara-gara pilihan sleyer. “Bila
orang bersaudara tapi sering tidak
akur, pertanda imannya belum
mengakar sehingga terbawa dalam
pelayanan.”

Romo Yustinus juga mengisahkan
seniman kondang, Adi Kurdi. Sekarang,
ia buta karena glaucoma. Selama
bertahun-tahun, ia tidak keluar rumah.
la tinggal di Depok. la gembira ketika
diajak ke Wisma Samadi dan bertemu
dengan Kardinal.

Adi Kurdi mengungkapkan, ketika
buta ia seperti kehilangan segala-
galanya. Sebagai seniman, tidak dapat
melihat merupakan musibah besar.
la stres tapi untunglah tidak sampai
bunuh diri. Setelah cukup lama buta, ia
justru bersyukur karena banyak yang
hilang dari dirinya termasuk keinginan
untuk berdosa. “Saya jadi punya
keyakinan bahwa mata merupakan
sumber dosa. Sekarang, iman makin
mantap,” kata Adi Kurdi.

Di dalam Injil dikatakan, murid Yesus
takut karena angin sakal. Yesus dikira
hantu. Yesus berkata, “Tenang, jangan
takut”. Manusia takut itu normal. Kata
‘takut’ di dalam Alkitab berjumlah
365 kali, seperti jumlah hari dalam
setahun. “Seperti saat ini, PDS bisa
kumpul 50, 30, 20 orang, tidak apa-apa,
harus tetap jalan. Semakin beriman,
bersaudara, dan berbelarasa agar
komunitas ini dapat dipertahankan,”
kata Romo Yustinus.

Setiap Natal, ia merenungkan
peristiwa Natal di mana terbentuk
keluarga kudus,Yosef, Maria, dan
Yesus. Orang tua punya harapan
terhadap anaknya. Tapi, kadang
sudah dididik baik-baik, faktor
lingkungan membuat anak menjadi
tidak seperti harapan. Di Gonzaga,
salah satu siswa Romo Yustinus
bernama Yesus Fernandes. Ternyata,
ia nakal banget bahkan tindakannya
dapat dikatagorikan ke arah
kriminal. Akhirnya, Yesus Fernandes
dikeluarkan dari sekolah.

“Kita tidak dapat memprediksi
apa yang akan terjadi. Ada perasaan
was was akan jadi apa anak kita
kelak. Sudah ikhlaskan apa jadinya
anak. Karena dunia berubah dengan
cepat. Tugas orang tua adalah mengisi
anak-anak dengan iman dan karakter
di dalam keluarga yang merupakan
satu ikatan utuh.”

Di Korea, banyak anak bunuh diri
karena kesepian. Natal adalah saat
berkumpul dengan keluarga. Natal
adalah gerakan turun; Allah turun ke
dunia. Gerakan turun dalam kehidupan
dengan menolong sesama, terkait

Pemenang Doorprize PDS, Januari 2020- [Foto : Ade]

Foto bersama Romo Yus PDS, Januari 2020 - [Foto : Ade]
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dengan semangat berbelarasa. MC PDS, membawa toples kaca memperoleh voucher MAP bernilai

“Semoga PDS tetap bersemangat dan berisi nama seluruh umat yang hadir Rp100.000. Peserta yang namanya

eksis dalam persaudaraan sehingga untuk pembagian doorprize. Romo dipanggil pun bersukacita. Sebuah

tetap diberi rahmat.” Yus mendapat kehormatan untuk keindahan dalam persaudaraan.
Setelah Misa, Tjipto Darsono selaku menarik sepuluh nama yang beruntung Lily Pratikno

Bantuan Pasca Banjir
Silih Berganti

BANJIR yang melanda Jakarta khususnya di Puri Indah,
Rawabuaya, Taman Kota, dan sekitarnya, menyisakan banyak
cerita. Sampah bertumpuk, kehilangan harta benda, dan
kesedihan hampir dirasakan setiap warga.

Tetapi, selalu ada suka dibalik duka karena tidak perlu
berlama-lama bantuan dan kepedulian datang silih berganti.
Bantuan berasal dari orang-orang yang tidak terkena banjir.
Sementara para korban banjir saling bahu-membahu
menghibur dan meringankan satu sama lain.

Aneka bantuan berupa tempat pengungsian, dapur umum,
alat evakuasi, pengobatan gratis, pembagian kasur, alat
kebersihan, alat masak, selimut, pampers, alat mandi, baju
layak pakai, dan lain-lain, terus membanjiri Paroki Bojong
Indah Gereja Sathora untuk dibagikan kepada para korban.
Semua bergerak! Dari romo, pengurus Gereja, relawan, dan
kawan-kawan saling berkoordinasi memberi bantuan.

Suatu pagi, penulis menanyakan ketersediaan baju layak
pakai. Theresia (Sekretariat) menjawab, “Ada, Mbak. Nanti
aku siapkan beberapa karung. Mbak yang koordinasi sendiri
ke lingkungan supaya tidak berantakan, juga di ruangan
gereja karena setiap orang sibuk memilih dan ada yang tidak
merapikannya lagi.”

Tiba-tiba, ada yang mengirim foto karung baju layak pakai
yang akan saya ambil. Hahhhhh... banyak sekali, 22 karung!
Saya langsung putar otak; mau disimpan dan diangkut pakai
apa.

Akhirnya, sore itu jJuga kami mengangkut 22 karung itu
menggunakan gerobak air langganan untuk dibawa ke
RPTRA Cempaka. Saya sudah izin kepada pengelola RPTRA.
Saya pun izin kepada Theresia untuk membagikannya kepada
umat dan warga sekitar yang kurang tersentuh bantuan.
Saya juga mengkonfirmasi kepada Romo Suherman tentang
rencana itu.

Pada 16 Januari 2020 pukul 15.30-18.30 dan 20 Januari
2020 pukul 16.00-18.30, pembagian baju layak pakai (22+1+4,
total 27 karung) digelar di RPTRA Cempaka, dibantu oleh
pengelola RPTRA bersama Lina serta Puji, teman Sathora.

Informasi disampaikan lewat grup WA dan teriak sana-sini
ke tetangga-tetangga sekitar. Tidak perlu toa karena suara
saya sudah nyaring.... Terlihat antusiasme dan kegembiraan
para warga yang antre mengambil baju layak pakai.
Maksimal lima potong supaya yang lain kebagian! Yang tidak
layak pakai, tidak usah diambil. Yang sudah beres distempel
Lunas! Kami melakukan semua itu dengan banyak tawa

mbil baju layak pakai- [Foto : dok.
pribadi]

Penulis bersama pengelola RPTRA Cempaka dan beberapa warga -
[Foto : dok. pribadi]

bersama para petugas dan warga.

“Semoga berguna ya, teman-teman,” ujar saya
berteriak. Mereka pun menjawab, “Terima kasih!”
Mewakili para warga yang kena banjir, saya mengucapkan
banyak terima kasih. Cipik
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WKRI dan PSE
Kompak Melayani
Masyarakat

SEBAGAI sesama kelompok katagorial di lingkup Paroki
Bojong Indah Gereja Santo Thomas Rasul, Wanita Katolik
Republik Indonesia (WKRI) bekerja sama dengan Pelayanan
Sosial Ekonomi (PSE) melayani masyarakat kecil dengan
menjual nasi bungkus murah di Klingkit dan Taman Kota.

Kerja sama ini sudah berlangsung cukup lama. Setiap
awal tahun, WKRI Sathora akan membuat jadwal penjualan
nasi murah di kedua daerah tersebut. Periodenya, satu
bulan sekali di masing masing daerah. Ranting dan cabang
bertanggung jawab secara bergiliran.

Sekitar 150-200 bungkus nasi dijual, tergantung lokasi.
Satu bungkus dijual Rp 3.000. Padahal modal per bungkus
Rp 8.000. Ibu-ibu WKRI yang menentukan menu, memasak,
membungkus, dan menjualnya sesuai jadwal dan lokasi
yang disepakati.

Dari mana dananya dan apakah tidak rugi? WKRI sebagai
kelompok katagorial dan organisasi massa bersifat
mandiri. Artinya, keuangan tidak dibantu oleh paroki.
Secara mandiri, WKRI mencari uang melalui salah satu
seksi dalam organisasi, yaitu seksi usaha. Kelebihannya,
WKRI mempunyai tenaga-tenaga yang siap melayani sesuai
talenta masing-masing.

Sie PSE membantu keuangan untuk membuat nasi murah
tersebut sehingga bisa menjualnya dengan subsidi Rp 5.000
per bungkus.

Kekurangan dana untuk produksi nasi bungkus dibantu
oleh kas Ranting WKRI yang harus dikembalikan dari hasil
penjualan nasi.

Dengan simbiose ini, WKRI dan PSE dapat bersama-sama
melayani masyarakat kecil yang membutuhkan. Liana

Wanita Katolik Rl dan PSE menjual nasi bungkus dengan harga murah - [Foto
: dok. WKRI]
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yang disiapkan untuk demo masak - [Foto : Matheus Hp.]

Demo Masak Sehat

KETUA WKRI Cabang Santo Thomas Rasul, Brigitta
Karmila, menyelenggarakan pertemuan dengan para
Ketua WKRI Ranting pada Sabtu pagi, 8 Februari 2020.
Pertemuan tersebut.dihadiri oleh 24 pengurus WKRI.

Dalam pertemuan tersebut, Lily Pratikno
mengundang Chef Sonia untuk demo masak dengan
memperagakan air fryer. Alat memasak kesehatan ini
dapat memasak telur tanpa air, menggoreng daging
dan kerupuk serta menumis sayuran hanya dengan
beberapa tetes olive oil. Masakan menjadi krispi karena
udara keluar. Air fryer buatan Korea tapi diproduksi di
China. Saat demo, alat masak ini dijual dengan harga
Rp 1.300.000 dan boleh dicicil tiga kali. Sedangkan
harga normal Rp 1.500.000.

Air fryer hemat listrik; tarikan pertama 1300 watt
tetapi selanjutnya hanya 75 watt. Chef Sonia dibantu
Wawa memasak berbagai makanan dalam waktu
singkat. Setiap masakan hanya membutuhkan waktu
enam sampai delapan menit.

Ibu-ibu WKRI tampak serius dan senang mengikuti
demo masak selama dua jam ini. Setelah acara selesai,
beberapa di antara mereka membeli alat masak
tersebut. Samaria

Hasil demo masak yang sudah matang diedarkan untuk dicicipi - [Foto
: Matheus Hp.]



Memperkaya
Budaya Indonesia

MISA perayaan Tahun Baru Imlek berlangsung pada Sabtu,
25 Januari 2020. Misa diawali dengan tarian yang dibawakan
oleh anak-anak BIA, disertai perarakan.

Misa konselebrasi dipersembahkan oleh RD F.X.Suherman
dan RD Diaz. Pada awal Misa, Romo Suherman mengatakan
bahwa Tahun Baru Imlek tidak ada dalam liturgi. Bahkan
Tahun Baru Masehi pun dirayakan karena bersamaan dengan
perayaan Maria Bunda Allah.

“Tahun Baru Imlek adalah budaya China yang baik
dikembangkan untuk memperkaya budaya Indonesia
Memakai baju merah adalah ungkapan pengharapan agar
tahun ini memperoleh berkat yang berlimpah,” lanjut Romo
Suherman.

Romo Suherman mengemukakan bahwa masing-masing
umat mendapat angpau berjumlah Rp 8.000 karena delapan
adalah angka keberuntungan.

Dalam khotbah, Romo Diaz mengatakan bahwa ada tradisi
makan malam bersama keluarga dan handai taulan pada
malam Tahun Baru Imlek. Makanan yang disajikan terdiri dari
mi yang melambangkan panjang umur, kue keranjang agar
hubungan akrab, dan kue lapis agar rezeki berlapis-lapis.

Gereja menghormati tradisi dan budaya bangsa. Warna
merah dimaknai untuk mengusir roh jahat. Warna merah
juga dimaknai di angpau.

“Angpau dimaknai agar rezeki mengalir seperti air maka
orang saling memberi. Angpau berjumlah angka delapan
agar rezeki tidak terputus,” ujar papar Diaz.

Tahun ini adalah shio Tikus. “Mereka yang lahir dengan
shio tikus, bersifat baik hati dan dermawan,” kata Romo Diaz.
Di pengujung khotbah, Romo Diaz berharap semoga pada

tahun ini, kita memperoleh berkat yang berlimpah. Samaria

Romo Suherman memberikan angpau kepada

mat - [Foto : Matheus Hp.]

e e s
| 4
Pembacaan Injil dan homili oleh Romo Diaz - [Foto : Matheus Hp.]
Ty

. _
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Tim Pujian - [Foto : Chris Maringka] .

Tradisi Tionghoa dan
Pandangan Katolik

“TRADISI Tionghoa banyak dipengaruhi oleh ajaran Confusius
(551-479 SM]), yang sangat mementingkan nilai-nilai
keluarga,” ungkap Vinsensius Chandra (Pewarta Shekinah)
dalam pengajaran yang diselenggarakan oleh PDPKK Sathora
pada. 28 Januari 2020, di GKP Lantai 4.

“Dalam ajaran Confusius, kematian dan kelahiran
mendapat perhatian utama,” lanjut Vinsensius. Lalu, ia
menjelaskan beberapa ritual dalam tradisi Tionghoa.

Pertama, sembahyang arwah. Mendoakan arwah
merupakan bakti anak kepada orang tua dan penghormatan
kepada leluhur.

Namun, karena kuatnya animistik kepada roh maka ritual
ini sering bercampur dengan penyembahan dewa dewi.
Akibatnya, sulit membedakan antara dewa dan arwah.

Sementara dalam pandangan iman Katolik, menghormati
ayah dan ibu merupakan kewajiban. Perintah keempat dari
Sepuluh Firman Allah: “Hormatilah ayahmu dan ibumu
supaya lanjut umurmu di tanah yang diberikan Tuhan,
Allahmu, kepadamu” (Bdk. Keluaran 20:12).

“Kita menghormati dan mendoakan orang tua yang telah
dipanggil Tuhan dengan doa-doa secara Katolik. Di dalam
Gereja Katolik, ada Misa dan doa arwah,” lanjut Vinsensius
lagi.

la mengingatkan bahwa kita tidak boleh menyembah dan
memperlakukan leluhur seperti dewa atau menganggap
mereka dapat membantu kita. “Ini akan berakibat jatuh dalam
penyembahan berhala. Karena yang berkuasa membantu kita
dan menyembuhkan penyakit adalah Tuhan Yesus,” tegasnya.

Kedua, membakar kertas sembahyang. Selain kertas
sembahyang, ada juga barang yang dibuat dari kertas untuk
dibakar, seperti rumah, mobil, pesawat, kapal, dsb. Dalam
tradisi Tionghoa, arwah di alam baka masih memerlukan
barang-barang seperti di dunia.

Sementara dalam iman Katolik, orang yang sudah
meninggal tidak memerlukan lagi barang-barang tersebut.
“Mereka hidup seperti orang kudus di surga dan tidak
memerlukan apa-apa lagi. Mereka hidup bahagia bersama
Tuhan Yesus,” papar Vinsensius.

Ketiga, mendoakan arwah. Ada dualisme dalam tradisi
Tionghoa tentang arwah. Di satu sisi, arwah perlu ditolong
dengan persembahan, seperti samseng (ayam,daging babi,
kue, buah-buahan). Sebab, kalau lapar, mereka bisa marah

dan mengganggu yang masih
hidup. Di sisi lain, arwah
seakan bisa memberi berkat
dan kutuk.

Gereja Katolik
berpandangan bahwa arwah
yang berada di neraka tidak
bisa kita doakan lagi. Mereka
akan tetap di sana selamanya.

Sedangkan yang berada
di api penyucian, bisa kita doakan agar mereka cepat masuk
surga, berkat belas kasih Tuhan Yesus Sang Juru Selamat
Yang Maharahim.

“Mereka tidak akan masuk neraka tetapi mereka tidak bisa
mendoakan dirinya sendiri. Hanya kita yang masih hidup yang
bisa mendoakan mereka. Kita beruntung mempunyai Doa
Arwah.”

Keempat, makan makanan sembahyang (Samseng).
Makanan tidak membawa kita menjadi lebih dekat kepada
Allah.Kita tidak rugi apa-apa kalau tidak kita makan
dan kita tidak untung apa-apa, kalau kita makan. Tetapi
jagalah,supaya kebebasanmu ini jangan menjadi batu
sandungan bagi mereka yang lemah (Bdk. 1 Korintus 8:8-

9). “Kita bisa bijak untuk tidak memakannya meskipun
sebenarnya boleh. Kita yakin arwah tidak bisa makan lagi dan
persembahan tersebut bukan bekas arwah,” ujar Vinsensius.
Namun, agar tidak menjadi batu sandungan, kita bisa berlaku
bijaksana.

Kelima, ramalan nujum dan shio Ramalan shio memakai
lambang 12 binatang. Dalam Ulangan 18:10-12 dikatakan
bahwa ramalan dan bertanya kepada arwah adalah kekejian
bagi Allah.

Jadi, orang Katolik tidak boleh percaya pada ramalan
nujum, shio, bertanya kepada arwah orang mati, petenung,
dan penyihir.

“Hal ini bertentangan dengan iman kepada Yesus Kristus
yang menentukan masa depan kita yang baik, penuh damai
sejahtera,” tandas Vinsensius.

Keenam, feng shui (hong shui). Orang yang percaya pada
feng shui tidak lagi menjadikan Tuhan Yesus sebagai pribadi
yang penuh kasih dan menentukan hidupnya.

Orang yang percaya feng shui, menentukan letak kantor
dan rumah (kamar,dapur, ruang lain) dapat mengakibatkan
dia beruntung, malang, sehat, dan sakit, telah menjadikan
feng shui sebagai berhala. Praktik ini bertentangan dengan
iman Katolik, yang menyatakan bahwa kita harus percaya
kepada Tuhan bukan bersandar pada pengertian sendiri (Bdk.
Amsal 3:5).

Ketujuh, memegang hio. Pegang hio, menurut Vinsensius,
harus berhati-hati. Kalau hanya seperti dupa yang harum,
bisa dipertimbangkan.

Tetapi, kalau bisa menjadi batu sandungan bagi iman
Katolik, bijaksanalah dalam mengambil keputusan. “Bisa
dipertimbangkan untuk berdoa dengan cara Katolik. Misalnya,
bisa dengan doa Salam Maria dan doa-doa lainnya.”

Fatolly Panarto
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‘PUSAT PASTORAL KAJ

Romo Rudi, pn/t/a, dan calon Baptis Paskah 2020 - [Foto : dok. p.r7bad/]

Menunggu Saat Indah
Pembaptisan

MESKI banjir baru saja menerjang dan
wabah virus corona membayang, calon
baptis Sathora tetap hadir di Puspas
Samadi. Hari masih siang, pukul
14.00, rekoleksi calon baptis dimulai
dengan Ibadat pembukaan yang
dipimpin Sabinus, selaku Dewan Paroki
pendamping seksi Katekese.

Syarat mengikuti Yesus harus
menyangkal diri dan memikul salib-
Nya. Mau mengosongkan diri seperti
Yesus yang telah mengosongkan diri
sehabis-habisnya. Padahal Yesus
adalah Tuhan yang Mahakuasa.

Seperti dikatakan Santo Paulus
dalam Efesus 2:20. “Aku telah
disalibkan dengan Kristus; namun aku
hidup,tetapi bukan lagi aku sendiri
yang hidup, melainkan Kristus yang
hidup di dalam aku.”

Dalam hidup, kita tidak bisa lepas
dari perjuangan dan penderitaan.
Kayu salib yang kita pikul adalah
jembatan menuju Yesus. Meskipun
terasa berat tidak boleh dipotong,
sebab akan menjadi pendek sehingga
tidak bisa mencapai Yesus dan
hubungan manusia dengan Yesus tidak
tersambung.

Hukum yang terutama adalah
“Kasihilah Tuhan Allahmu dengan
segenap hatimu, dengan segenap
jiwamu, dengan segenap akal budimu,
dengan segenap kekuatanmu. Dan
kasihilah sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri.”

Ibadat pembukaan ditutup
dengan lagu “Aku mau ikut Yesus”

dan berkat penutup oleh Diakon
Patrick. Keikutsertaan Diakon Pactrick
merupakan sesuatu yang spesial dan
memberi semangat kepada calon
baptis dan panitia.

Sesi berikutnya bertajuk
“Sudahkah aku mengenal jati diriku?”
Pembicaranya, Mardi, mengemukakan
tentang sifat positif dan negatif dalam
diri seseorang.

Sifat-sifat ini bisa tergambar dalam
simbol berupa binatang,tanaman, dan
alam. Kedua sifat ini disharingkan
dalam kelompok-kelompok yang
beranggotakan lima orang.

Sharing diakhiri dengan membuat
surat cinta (resolusi) kepada Yesus.

Acara fellowship dipimpin
Lorens, dengan permainan yang
menggambarkan bahwa kita perlu
petunjuk Tuhan dalam hidup ini. Lalu,
bersama-sama mereka menari Goyang
Tobelo.

Berikutnya, Ibadat Tobat dipimpin
Thomas Hanijaya. Orang sombong
yang tidak mau bertobat tidak akan
bisa hidup bersama Yesus. “Bimbingan
Roh Kudus membuat kita tahu mana
perbuatan yang positif dan negatif.
Supaya kuat menghadapi tantangan,
kita harus setia kepada Yesus.”

Pertobatan, ujar Thomas, perlu
tindakan nyata sehingga membuat
hidup menjadi luar biasa dan dapat
merasakan kasih Allah. “Tuhan
sanggup merestorasi kehidupan yang
hancur, merajutnya dengan benang
emas sehingga menjadi lebih berharga

dari sebelumnya.”

Hari Minggu, Ibadat pagi dimulai
pada pukul 06.00, dipimpin oleh
Anastasia. Doa Yesus yang merupakan
doa hening didaraskan dengan lembut,
menyentuh jiwa. Setelah makan pagi,
dilanjutkan dengan Sesi “Aku di dalam
Komunitas”. Sebagai pembicara,
Fatolly menekankan manusia sebagai
makhluk sosial perlu hidup di
dalam komunitas supaya bisa saling
menunjang dalam kehidupan rohani.
“Komunitas terkecil adalah keluarga,
di mana satu sama lain harus saling
mendukung dan bekerja sama di
dalam Tuhan. Kemudian komunitas
lingkungan Gereja, yang merupakan
tempat iman kita bertumbuh,” lanjut
Fatolly.

Lingkungan yang aktif membuat
umat bergairah dalam pertemuan
Rosario, Bulan Kitab Suci, Pra Paskah,
dan Adven. “Jikalau kita hidup dalam
komunitas yang amburadul, lama-
kelamaan iman dan hidup kita juga
akan menjadi amburadul,” kata Fatolly
mengingatkan.

“Janganlah sesat. Pergaulan yang
buruk merusak kebiasaan yang baik”(
bdk 1 Korintus 15:33). “Siapa bergaul
dengan orang bijak menjadi bijak.
Tetapi siapa berteman dengan orang
bebal menjadi malang”(bdk Amsal
13:20).

Kita tidak bisa hidup sendiri,
termasuk pemeliharaan iman Kristiani.

Sesi “Aku dan Sesama” yang
dipimpin Lorens, menunjukkan bahwa
mengatasi suatu masalah perlu kerja
sama yang baik. “Sesulit apa pun jika
dilakukan bersama, pasti bisa diatasi.”

Ketua Seksi Katekese Gereja
Sathora, Theo Gazali, menyampaikan
bahwa pembaptisan menjadikan kita
sebagai anggota Gereja dan anak Allah.
“Diharapkan, Anda rajin berdoa dan
membaca Kitab Suci.”

Seluruh rangkaian acara rekoleksi
ditutup dengan Ekaristi yang dipimpin
oleh Romo Rudy Hartono. Dalam
homili, Romo Rudy menyampaikan
bahwa Tanda Salib merupakan
identitas orang Katolik yang harus
berani dinyatakan di mana diperlukan.
Misalnya, bikin Tanda Salib sebelum
dan sesudah doa makan. “Jangan
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bimbang dan ragu, apalagi merasa
takut dan malu. Ini kebanggaan kita,
orang Katolik, yang tidak dipunyai
orang Kristen non-Katolik,” tegas
Romo Rudy.

Setelah menanyakan kesiapan calon

baptis, diadakanlah pelantikan tahap 2.

Lalu, dilanjutkan dengan pengurapan
minyak katekumen pada kedua belah

Ketua CU Satora, Lisa Sampouw sedang memberikan sambutan -

telapak tangan.

Di akhir Misa, Theo Gazali
mengucapkan terima kasih kepada
Romo Rudy dan juga berterima kasih
kepada para katekis yang telah begitu
sabar mengajar katekumen selama
satu tahun. Rencana semula, para
calon baptis ini akan dibaptis pada
22 Maret 2020. Pada 15 Maret 2020,

[Foto : Erwinal

CU SATORA, Sahabat bagi
Semua Orang

KOPERASI Kredit/Credit Union
(CU) SATORA didirikan oleh Kepala
Paroki Bojong Indah, RD Rochadi,
pada 15 Agustus 1998 dengan status
Kategorial. SATORA adalah singkatan
dari SAling TOlong Rakyat; berbeda
dengan SATHORA yang merupakan
singkatan SAnto THOmas RAsul.
Koperasi ini didirikan akibat krisis
ekonomi pada tahun 1998. Banyak
umat yang menderita dan butuh
pertolongan. Awalnya, anggota yang
bergabung hanya umat Paroki Bojong
Indah saja. Setelah CU
SATORA Berbadan Hukum
pada tahun 2009 dengan
No. 902/BH/M.KUKM.2/
IV/2009, anggotanya
bukan umat Sathora saja
melainkan dibuka untuk
umum. Artinya, siapa saja
boleh menjadi anggota
asalkan memenuhi syarat.
Sebagai koperasi
yang sehat, setiap
tahun diadakan Rapat
Anggota Tahunan (RAT).
Tahun 2020, CU SATORA

mengadakan RAT ke-20 /Tahun Buku
2019, pada Minggu, 23 Februari 2020,
di Gedung Karya Pastoral Sathora
Lantai 3.

Dalam sambutannya, Ketua
Umum CU SATORA Lisa Sampouw,
mengemukakan antara lain sebagai
berikut: “ RAT XX Tahun Buku
2019 bertema CU SATORA Menjadi
Sahabat bagi Semua Orang, dengan
latar belakang adanya peningkatan
relasi yang semakin baik yang telah
terjalin antarpengurus, pengawas,

L wi -
Peserta dan panitia RAT XX CU Satora - [Foto : Erwinal

diadakan gladi resik di gereja. Namun,
apa daya karena Covid-19 semakin
merebak di mana-mana, sampai saat
ini pembaptisan ditunda. Semangat
calon baptis tetap menggelora,
menunggu saat-saat indah sesuai
rencana Tuhan. Fatolly Panarto

Para penerima hadiah doorprize - [Foto : Erwinal

manajemen, dan anggota.”

Lebih lanjut, Lisa mengemukakan
bahwa banyak anggota yang rutin dan
terlihat keaktifannya datang ke CU
SATORA, serta berkurangnya anggota
yang tutup buku. “Kami berusaha
menjadi sahabat dan meningkatkan
pelayanan bagi semua orang, terutama
Anggota CU SATORA yang terkasih.”
Dari pinjaman macet, ungkap Lisa, ada
beberapa yang telah lunas, anggota
pasif kembali aktif, dan kesadaran
anggota terhadap simpanan wajib dan
mengangsur mulai meningkat.

Peningkatan SDM juga dilakukan
dengan keterlibatan langsung
pengurus, pengawas, manajemen,
dan anggota dalam pendidikan dasar
koperasi baik yang diadakan
CU SATORA, Puskopdit,
Forum KAJ maupun instansi
lainnya. “Kami selaku
pengurus melakukan yang
terbaik demi mewujudkan
harapan serta kemajuan
koperasi. Tentu perlu kerja
sama, kesadaran anggota,
dan bersinergi dengan
seluruh anggota CU SATORA
yang merupakan sahabat
terbaik kami.” Marito
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pernah mengerti
mengapa orang
memberi.

Dengan
kepedulian, kita
menjadi manusia
yang sesungguhnya,
yakni manusia yang
penuh dengan rasa
kemanusiaan.

Mari cerahkan
dunia yang saat ini

BentUk Nyata KepedUlian sedang dalam kondisi tidak menentu dan sulit,

dengan kepedulian kita terhadap sesama.

. i fx . Pembagian sembako kepada orang yang membutuhkan - [Foto
siap dibagikan - [Foto : dok. pribadi] : dok. pribadi]

Paket Sembako

KEPEDULIAN adalah tanda kasih. Ungkapan kasih yang paling indah Hepriiiem adilah e el Rarmpan masl
adalah dengan berbagi, bukan hanya kepada orang yang kita kasihi At kaS|h.maS|h ada., UEEE Tuh.an maS|h.ada
saja tapi terutama kepada orang yang membutuhkan. dan bekerja dalam hidup manusia melalui tangan

Kepedulian terhadap sesama membuat kita mampu mengerti SESETE, (eSS
perasaan dan keadaan orang lain. Kepedulian kita menjadi harapan
bagi mereka yang membutuhkan untuk terus berjuang keluar dari
kesulitan.

Berbagi adalah bentuk nyata dari kepedulian, bentuk lain dari rasa
syukur atas kebaikan dan kasih Tuhan di dalam hidup kita. Maka,
berbagilah kepada sesama tanpa mengharapkan apa pun. Tetaplah
berbagi meskipun kita merasa tidak punya apa-apa. Karena kita juga
bisa berbagi perhatian dan kasih sayang. Tuluslah ketika berbagi.

Berbagi bukan tentang seberapa besar dan seberapa berharganya
hal yang kita beri, namun seberapa tulus dan ikhlasnya apa yang ingin
kita beri. Dengan berbagi, kita tidak akan pernah kekurangan.

Saat yang tepat untuk berbagi adalah pada saat kita kekurangan. embako kepada ojek online - [Foto : dok.
Sebagian orang tidak tahu bagaimana berbagi, karena mereka tidak pribadi]

Panen Hidroponik MPK
Lingkungan Elisabet 5

KARENA sedang berlangsung physical distancing, hanya beberapa
warga Elisabet 5 yang ikut panen hidroponik pada Sabtu, 18 April 2020.
Kali ini, sayuran yang dipanen adalah samhong king dan caisim. Sejak
pembibitan hingga panen hanya 32 hari.

Agar tanaman bertumbuh dengan baik, setiap minggu diberi nutrisi.
Air harus selalu diperhatikan,terutama untuk tanaman yang menjelang
besar butuh banyak air untuk bertumbuh.

.

Hasil, panenan sea’an:q z;/'t/'?nbang d;;7 -zlz’/'bungklus-ur;tuk d/'/-"u-z;f
Hidroponik MPK Elisabet 5 diberikan oleh Gereja atas persetujuan - [Foto :yafheus Hp.]

Romo Paroki melalui PSE atas inisiatif Ester, pada waktu itu menjabat

Ketua ASAK. Tujuannya, memberi contoh menanam hidroponik guna

membantu orang tua penerima bantuan ASAK agar bisa mandiri. 1:_‘11.

Yudha sebagai penanggung jawab, juga pengurus PSE, membantu iy _{:‘ 3 L. _‘ f,_,
membuatkan meja tanam, media tanam, nutrisi, serta berbagai macam ‘?"Q‘". - T i "-"H],: ‘;h?'_‘. -
bibit sayuran. - p ' l’ = " ‘j“!”m; L
Awalnya, hanya dua meja tanam. Namun, melihat semangat warga ==z Lﬁ‘,‘-“ﬁ.{._ e ===
Lingkungan Elisabet 5, akhirnya Yudha menambah dua meja lagi. ) AT — —
Sekarang, ada empat meja tanam. T T
Setiap tiga bulan, mereka bisa panen dua kali. Hasil panen dijual untuk Umat Lingkungan Elisabeth 5 sedang memanen caisim o
disimpan sebagai uang kas. Samaria [Foto : Matheus Hp.]
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untuk menyalurkannya.
Sebelumnya, PSE
sudah membagi bantuan
berupa uang yang
jumlahnya dua kali lipat
dari yang rutin mereka
terima. Tujuannya, agar

| i - 1 : % : umat pra sejahtera bisa
b et S b pra s}

& i ™ ; - turut merasakan sukacita
g MO W il A £ ¥ 4 = Y i . .
Aloysius Hadli Wijayakusuma [umat Lingkungan Matius 3), Y e II "r e - Hari RaYa Paskah \_Na lau
menyerahkan paket sembako secara simbolis kepada perwakilan Persiapan pendistribusian paket sembako untuk umat hanya di rumah saja.
Seksi Sosial Lingkungan Sathora - [Foto : Matheus Hp.] prasejahtera Sathora - [Foto : Matheus Hp.]

Hadi Wijayakusuma
memberikan langsung

Ba nt u a n Se m ba ko ba g i kepada SSL; paket berisi beras 4 kg, minyak goreng 1 kg,

gula pasir 3/4 kg, teh celup 1 kotak, kecap 220 ml, dan mi

Keluarga Pra Sejahtera e e ceennia i 10000 per ket Aco

150 paket untuk keluarga pra sejahtera dengan nilai total

BERTEMPAT di kantin Sathora, Kamis, 9 April 2020, Pengurus 15 juta rupiah.

Seksi PSE Paroki Bojong Indah, Hardi Sulaiman, membagikan “Mengingat rezeki itu datang dari Tuhan, dengan

bantuan sembako dari Aloysius Hadi Wijayakusuma kepada berbagi saya merasa bahagia. Jika kita dipanggil Tuhan,

keluarga pra sejahtera Lingkungan Matius 3 yang diwakili oleh adakah yang kita bawa?” ujarnya.

Pengurus Seksi Sosial Lingkungan (SSL). Menurut Hadi Wijayakusuma, kalau sudah mulai
Wabah Covid 19 menyebabkan banyak orang kehilangan memberi, ke depannya akan lancar berbagi. “Saya dipakai

mata pencaharian. Aloysius Hadi Wijayakusuma terketuk ingin oleh Tuhan untuk menjadi tangan-Nya membagikan

meringankan beban mereka selama di rumah saja, terutama sembako kepada mereka yang membutuhkan akibat

umat pra sejahtera Sathora. la meminta kepada pengurus PSE wabah Corona.” Samaria

" SELAMAT

(1, PT. BUNGAPERMATA KURNIA
BINE= e
) Tl SESO094S g Fax - (52:21) SRO02S6S

We supply following Industeies.
« Chemical Industries : Petro Chemicals, Oil and Gas, Cosmetics,
Tire Manufactures, Brake Lining Manufactures, Resin Manufacturers
« Coating Industries : Paint, Ink, Adhesive
« Concrete Additives
» Water Treatment Industries
« Packaging Industries
« Textile Auxiliories

“Happy Easter” to you.
Let us rise together with Jesus Lfm'n'r for
our new life, new hope, and renewal i our hearts.




Berita dari Kalamazoo

AYA adalah mahasiswa Jurusan
STeknik Kimia, Western Michigan

University, Kalamazoo, Michigan
State, Amerika Serikat.

Kalamazoo adalah kota kecil khusus
pelajar WMU yang jaraknya dua
sampai tiga jam dengan mobil ke kota
Michigan, begitu pula ke Chicago. Dua
kota besar terdekat dari Kalamazoo.

Saya lupa tepatnya tanggal berapa
ketika terdengar ada satu kasus
muncul (belum tentu positif Covid
19], Kalamazoo langsung menutup
semua restoran dan tempat-tempat
umum. Yang buka adalah hipermarket
dan groceries (toko bahan makanan),
drugstores dan pharmacies (toko obat
dan apotik].

Kami sempat kesulitan membeli
air minum dalam kemasan selama
dua minggu pertama isolasi dimulai.
Daging, sosis, bacon, semua habis.
Segala macam tisue apalagi tisue
basah seringkali kosong. Belakangan,
alkohol dan aloe vera pun ludes,
apalagi masker! Sekitar satu bulan,

|
|'£

%% 3, \

: --:.-f. A
Tidak ada yang bepergian - [Foto : Marcello]

kami tidak punya
masker. Tapi, sekarang
kami sudah dapat
suplai.

Saya mengandalkan
vitamin C dosis tinggi
dan multivitamin
sebagai suplemen.
Beruntung, saya cukup
disiplin berolahraga
sesibuk apa pun studi
yang saya jalani.

Beli makanan cepat
saji mula-mula masih
bisa delivery order.
Tapi, sekarang tukang
antarnya pun sudah tidak bisa bertugas
lagi.

Maka, kami berlima yang tinggal
dalam satu rumah berbagi tugas dalam
memasak makanan. Saya dan seorang
teman anak Taiwan jadi juru masak,
sedangkan yang tidak masak bertugas
mencuci perabot kotornya.

Pada awal Maret, kampus masih
buka karena memang sudah dekat
sekali term break
(mungkin tinggal
satu minggu lagi,
Red). Begitu term
berakhir, universitas
langsung tutup dan
term berikutnya
saya mengikuti
kelas online, live

Bt S " T = lecture [kuliah
e I R e RH

siaran langsung],
mengerjakan tugas
dan aneka project
semua dilakukan
secara online.

Per tanggal 26
Maret tercatat 34
kasus menunggu
hasil, dan tiga positif.
Semuanya adalah
student. Beberapa
hari kemudian,
satu di antaranya
meninggal dunia. Dia
adalah siswa Jurusan
Teknik Kimia, adik
kelas saya. Walaupun

Marcello di hari wisuda, Desember 2018 - [Foto : dok. pribadi]

( LIPUTAN MANCANEGARA

tidak kenal dia, hati saya tetap sedih
mendengar kabar itu.

Keadaan Kalamazoo sama saja
dengan kota lainnya yang tengah
menjalani isolasi. Lengang, kosong
bagaikan tak ada gerak kehidupan.
Sayangnya, saya tidak mungkin
berkeliaran demi sekadar mengambil
gambar. Sekarang, sudah musim semi
namun cuaca tidak menentu mulai
dari temperatur 3°C sampai 12°C dan
angin cukup kencang. Matahari jarang
muncul, tetapi tidak hujan.

Saya hanya bisa berdoa untuk
keluarga saya di Jakarta, semoga
mereka berhasil lolos dari wabah
ini. Sementara saya pun berupaya
melindungi diri berbekal pengetahuan
yang saya miliki. Jarak kami terpisah
jauh, namun hati kami saling melekat
kuat.

Salam rindu dan doa saya untuk
Saudara-saudara di Tanah Air. Mari
saling menyemangati dari tempat
masing-masing!

Cornellius Marcello

Program S3, Chemical Engineer
Western Michigan University,
Kalamazoo

Michigan State, USA

Catatan Redaksi: mengingat peraturan
karantina mandiri sedang diberlakukan
maka foto-foto berita ini diambil

dari koleksi pribadi sebelum wabah
merebak dan dari brosur WMU.
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Jangan Biarkan
Frustrasimu Sia-Sia

Segala hal, mulai dari perjuangan waktu tidur
hingga konflik dalam pekerjaan dapat menjadi
saluran berkat dalam Masa Pra Paskah.

AYA merasa bersyukur bahwa
S saya mendapat petunjuk
mengenai konsep “Penderitaan

Pertobatan” pada saat saya akan
menjadi orang tua. Saya tidak pernah
lupa ketika saya duduk di sebuah
kelompok baru pendukung para ibu
setelah Misa. Pembicaranya (seorang
ibu yang memiliki sepuluh anak]
mengatakan, “Anda bukan popok ganti,
Anda sedang menyelamatkan dunia.”

Saya tidak mengerti apa yang ia
katakan hingga ia menjelaskan konsep
menggabungkan kesusahan seseorang
(baik yang besar maupun kecil,
khususnya tugas mengganti popok)
dalam semangat kasih Kristus:

“Sekarang, aku bersukacita dalam
penderitaanku karena kamu.” la
mengutip pernyataan Rasul Paulus,
“dan menggenapkan dalam dagingku
apa yang kurang pada penderitaan
Kristus di kayu salib.” (Kolose 1:24)

Saya duduk di sana, memandang
kayu salib raksasa dengan patung
Kristus di dinding di belakang si
pembicara. Hari itu terasa lembab.
Bayi saya yang rewel tidak dapat
ditenangkan. Dia mencakar leher saya
dan memotong gigi pertamanya. Pada
saat yang sama, saya bingung dengan
konsep sesuatu yang kurang pada
penderitaan Kristus di kayu salib.

Selama hidup, saya telah terbiasa
berpikir bahwa semangat cinta kasih
Kristus telah lengkap. Namun, Rasul
Paulus tampaknya memiliki pemikiran
berbeda. Percakapan di dalam batinku
berpacu:
Sesuatu yang kurang pada kayu salib?
Hal itu tak terbayangkan! Tidak dapat
dipahami!
Apa yang menjadi kekurangan pada
Salib Yesus Kristus?

Kemudian bayi saya muntah di
bagian dalam kaos saya. Seketika itu

juga, saya tahu jawabannyal!

Saya!ll Saya yang kurang pada kayu
salib!

Saya tidak sedang mengatakan hal
mistis. Namun, saat itu saya mendapat
penglihatan bahwa saya sedang
memeluk Juru Selamat saya yang
sedang menderita (dengan kaos saya
yang bau). Sesuatu telah mengubah
hati saya. Sebuah lampu bohlam
menyala dan saya bersyukur mulai
melihat ada banyak frustrasi menjadi
seorang ibu sebagai “penyucian” awal,
seiring dengan pengalaman yang
membentuk saya menjadi sosok yang
semestinya.

Santo Yohanes Chrysostomus
berbicara tentang bacaan ini dengan
cara seperti ini: “Kelihatannya
memang begitu hebat apa yang ia
(Rasul Paulus) katakan. Namun,
hal itu bukanlah arogansi, jauh
dari itu, bahkan jauh lebih lembut
dari kasih Kristus karena ia tidak
akan merasakan penderitaan yang
seharusnya ia tanggung sendiri,
melainkan Tuhan, melalui keinginan
untuk memperdamaikan orang-orang
ini dengan Allah. Dan penderitaan
yang saya alami, haruslah saya alami,
katanya, untuk kemuliaan-Nya; bukan
untuk saya, karena itu ungkapkanlah
rasa syukurmu, hanya kepada-Nya,
karena la sendirilah yang menderita.”

Meski demikian, dibutuhkan
beberapa tahun lagi untuk menghidupi
setengah bagian kedua dari Kolose
1:24, yakni bagian “karena kamu”.
Namun, di sinilah hal-hal itu menjadi
cukup menarik. Perjuangan waktu
tidur, sebagai contoh, waktu saya
berjuang mati-matian belakangan
ini (di ranah surga), dan saya akan
membahasnya sebentar lagi. Pertama,
mari kita simak apa yang dikatakan
orang-orang dengan jiwa-jiwa

yang lebih berpengalaman tentang
penderitaan pertobatan.

Bunda Angelica, Pendiri Stasiun
Televisi EWTN yang terkenal, dulu
sangat mengenal penyakit yang
melumpuhkan. la sangat menyukai
pemikiran-pemikiran dari konsep
“mempersembahkan” penderitaan
seseorang sebagai ujud doa. la pernah
berkata, “Penderitaan itu sendiri
tidak membuat kita menjadi kudus.
Hal itu hanya dapat berlaku jika kita
menggabungkannya (penderitaan kita),
atas dasar kasih, dengan penderitaan
Kristus, sehingga penderitaan kita
memiliki arti. Penderitaan tanpa kasih
adalah rasa sakit yang sia-sia.”

Rasa sakit yang sia-sia? Tidak
mungkin!

Sebagai ibu, saya tidak suka ide
tentang membuang apa pun. Jadi,
pada Masa Pra Paskah ini, secara
khusus saya memfokuskan diri untuk
mempersembahkan berbagai macam
jenis frustrasi yang berhubungan
dengan kegiatan menidurkan anak
yang tampaknya tak akan pernah
berakhir. Beginilah caranya:

Pukul 4 sore - anak saya tidur siang
untuk mengisi energi dalam perjalanan
pulang setelah kursus piano. Ini
berarti, saya akan mendapatkan
“kencan balita semalam” pada malam
ini ketika saya seharusnya menghibur
diri dengan menonton Netflix. Jadi,
saya berhenti sejenak di sebuah lampu
lalu lintas dan menengadahkan tangan
kepada Tuhan. “Ambillah waktu pribadi
saya untuk Paula (tetangga yang
sedang berada dalam percobaan).”

Pukul 7 malam - seperti wanita
super, saya tak henti-hentinya
mengurus dua kegiatan yang
saya kerjakan sekaligus, yaitu
membersihkan peralatan makan
sehabis makan malam dan
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mempersiapkan segala sesuatu
untuk mandi, mondar-mandir secepat
kilat antara dapur dan kamar mandi,
menggosok periuk dan bagian-bagian
bawah yang tipis. Suami saya pulang
terlambat. Jadi, saya bekerja sendirian
dan tergoda untuk mengasihani diri
sendiri. Daripada melakukan hal itu,
saya berdoa, “Ya Tuhan, terima kasih
banyak untuk air hangat yang saya
gunakan untuk mandi dan makanan
yang hangat. Bagaimanapun, saya
mempersembahkan semua itu
untuk Pete. Saya mohon berilah ia
pencerahan untuk pekerjaannya.”

Jenis bisikan “gerakan tiba-tiba ke
Surga” ini dengan cepat meningkatkan
harapan saya. Tapi, saya bukanlah
orang pertama yang menemukannya.
Di dalam Roma pasal 5 ayat 3 sampai
18, kita membaca, “Kita bermegah
dalam penderitaan kita karena
kita tahu bahwa kesengsaraan itu
menimbulkan ketekunan, karakter
yang bertekun, dan pengharapan.”

Scott Halm, penulis dan pembicara
Katolik, mengatakan, “la memberikan
sebuah makna yang kudus pada
penderitaan dan perjuangan kita,
kekuatan yang sesungguhnya,
yang membuatnya istimewa untuk
menderita bersama Kristus.”
Berbicara tentang makna kudus, saya
hanya setengahnya melalui perjuangan
waktu tidur ini dan segala hal menjadi
tidak pasti.

Pukul 8 malam - saya menyikat lima
set gigi mungil, mengingatkan anak-

- TEHAHG LﬂHBAHG $
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anak yang lebih tua

untuk melakukan hal

yang sama, berdoa

dan membacakan

cerita Selamat Malam,
Bulan untuk ke-10.000

kali (“Tuhan, semua

ini kupersembahkan

untuk rasa kesepian

nenek, tolong hiburlah ia dengan
memberikan seorang teman
untuknya”).

Saya merangkak di lantai dengan
seorang anak di atas punggung,
mencari anak di bawah tempat
tidur, akhirnya saya mengacungkan
kepalan tangan penuh kemenangan,
memasangkan selimut favorit,
memberi ciuman, pelukan, dan
berbagai tanda kasih sayang lainnya
namun dibarengi dengan suara “shhh”
untuk menjaga agar anak-anak
tetap terlelap, demikian halnya doa
cepat yang lain, mempersembahkan
pertengkaran anak-anak saya untuk
nenek lagi. Ketika lampu padam, saya
terantuk di ruang aula, bernapas lega
dengan bodohnya karena apa yang saya
hadapi membuat para orang tua yang
lelah meraung. Seorang anak laki-
laki berumur dua tahun dengan mata
berbinar mengajak saya toast dengan
cangkir minumnya.

Pukul 8:15 malam - saya
melemparkan diri bersama balita
berumur dua tahun dengan mata
berbinar. Menggullir video Netflix
hanya untuk diganggu oleh suara batuk

yang sangat keras dari seorang anak
di aula. Saya berlari ke dapur, mencari
sirup dan pemberi dosis obat-obatan
yang tidak ada. Saya memberi obat
kepada si penderita batuk, segera
berbalik ketika mendengar suara
lemah meminta air... (“Tuhan, semua
ini juga untuk Pete”).

Pukul 8:30 malam - saya
melemparkan diri ke sofa untuk kedua
atau ketiga atau keempat kalinya.
Joshy merengek ingin menonton film
kartun walaupun di luar gelap! Anak
yang lain memanggil untuk meminta
air dan saya memohon, “Tuhan, saya
mempersembahkan semua ini untuk...
diri saya sendiri! Tolong saya sekarang!
Kumohon! Amin!”

Sekarang, Anda mengerti bahwa
pertarungan ini nyata. Begitu juga
dengan kesempatan memanggil
berkat Tuhan untuk “mengisi
apa yang kurang di kayu salib”
untuk “dipersembahkan”. Banyak

penderitaan sebagai orang tua demi
orang-orang yang kita kasihi, untuk
orang-orang yang membutuhkan,
termasuk kita sendiri!
Penerjemah Albert Santoso,
dari Aleteia.org
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d PT. AMAN BERKAH SEJAHTERA

Selumat Poslianly

Ada kasih. ada pengorbanan, ada kemenangan dan ada terang baru.
Kegelapan telah dilenyapkan-Nya.

“Sebab juga Kristus telah mati sekali untuk segala dosa kita,
Ia vang benar untuk orang-orang vang tidak benar,
supaya la membawa kita kepada Allah;
la, yang telah dibunuh dalam keadaan-Nya sebagai manusia,
tetapi yang telah dibangkitkan menurut Roh..”
(1Ptr, 3:18)

_E.'lfJErru s!:ia"rla'[

'
T i
“Sebab untub itulak Krishl‘i"iili]:l"nmti dan hidup kesibaliisupaya la menjadi Tuban, baik atas orang-orang mati,
mApUN BtEs orang=orang hidup.”
(Roma; 1:408)
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Happy Easter

Rejoice and be glad, for the promise of Jesus has been fulfilled.
Our Savior has risen from the dead. !-Iiiipy Easter to one and all.
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WILSON | FIRE RESISTANT POWER CABLES
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HAPPY
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SELAMAT

WILAYAH ANTONIUS,

ANTONIUS 1
ANTONIUS 2
ANTONIUS 3
AHTUHIUS 4

Hendrik_Asali &l Associates
Dental Clinic

2020 Drg. Hendrik Asali

[
A

IMPLANTOLOGIST
(Spesialis Implant)

0813 1075 2080

Perum Metro Permata 1
J1. Raden Saleh Raya Blok i - 2 No. 4
Karang Tengah Ciledug, Tangerang

klinikdrghendrikasali@gmail.com
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Sinergi Solusi Integrasi Altera Cipta Teknologi

Celanat M ewpem'ng’a(i

Hari Pafleah

Konsultasi dan Implementasi

Access Smart Operations Cash Data Security
Control Home Outsourcing Management Auditing Measures

Scan me | |sj ylang kartu tol anda digerbang
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Eitn# | tol yang berpartisipasi. Scan kode
QR disamping untuk daftar lokasi

Ruko CBD Blok F8 Green Lake City Cipondoh Tangerang 15147
(021)5401475 || www.s2i.co.id
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POJOK PENDIDIKAN )

Mendidik Dimulai
dari Bel

Oleh Widodo

EPAT-cepat saya mengganti
C handphone (HP) dengan fasilitas

yang terkoneksi dengan internet,
WhatsApp (WA), InstaGram (IG), dan
Google. Guru Oemar Bakri seperti
lagu Iwan Fals perlu berubah cepat.
Tanggap terhadap perubahan dan
cepat mengambil keputusan supaya
terhindar dari kemungkinan bagi
orang yang kuat menguasai orang
yang lemah, bagi orang yang besar
mengalahkan orang yang kecil.
Orang yang tercepat itulah yang akan
menguasai orang yang lambat. Hp baru
pun saya beli. Bel tanda WA masuk
mulai berbunyi, “Crung... crung...
crung...!”

“Pak, minta tolong dikirim foto
tugas untuk Rabu besok.” “Pak, tolong
ingetin anak saya ya, jangan sampai
lupa pakaian olah raganya dibawa
pulang.”

“Pak, tolong simpenin botol minum
anak saya ya, ketinggalan di atas
meja.”

“Pak, minta tolong dikirim foto
catatan pelajaran hari ini, anak saya
tidak selesai mencatat.”

“Pak, tolong fotoin buku tugas
untuk besok, buku tugas anak saya
ketinggalan.”

“Pak, tolong tahun depan anak saya
Abi (bukan nama sebenarnya) jangan
disatukan sekelas dengan Bima (
bukan nama sebenarnya ).”

“Pak tolong diselesaikan masalah
anak saya yang dipukul temannya.”

Pesan-pesan seperti ini sering
terjadi di group WA wali kelas. Ada
beberapa reaksi dari beberapa orang
tua murid, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Begitu dahsyatnya
perkembangan teknologi sehingga
kejadian-kejadian seperti di atas

mudah di-share melalui group WA
sehingga banyak orang mudah
mengetahui.

Sepintas lalu permasalahan di atas
amat sederhana. Namun, akibatnya
bisa luar biasa jika tidak segera diatasi
oleh guru sebagai wali kelas. Misalnya,
sesama orang tua saling bersitegang,
bahkan pernah kejadian sampai ke
pengadilan, berakar dari persoalan
sederhana di antara anak-anaknya
walaupun anaknya sudah berdamai dan
rukun. Anak-anak pun menjadi manja
dan kurang berdaya juang.

Agar permasalahan menjadi jernih,
ada beberapa langkah. Langkah
pertama, bagi saya, bel merupakan
awareness (penyadaran) bahwa ada
sesuatu yang baru untuk ditanggapi
dan cepat-cepat mengambil
keputusan. Minimal orang tua yang
sering mengirim WA permintaan ini
dan itu, saya arahkan untuk japri (jalur
pribadi) yang memang bersifat pribadi.

Sedangkan permasalahan atau
informasi umum diarahkan share ke
group WA.

Langkah kedua, memasukkan
inspirasi mendidik melalui WA.
Inspirasi ini sesuai dengan artikel Mgr.
Ignatius Suharyo (Buku Kenangan HUT
ke-40 MPKAJ 1975-2015: 20). Menurut
cerita, pada waktu kanak-kanak,
Rabindranath Tagore mempunyai cacat
penglihatan. la tidak bisa melihat
dengan jelas. Keadaan ini dianggap
biasa karena ia berasal dari kalangan
keluarga miskin. la tidak mengeluh,
tidak mengatakan hal ini kepada
siapapun karena mengira memang
demikianlah seharusnya hidup ini.
Pada suatu hari, ia bermain-main
dengan teman-temannya. Salah
seorang di antaranya berkacamata.
la merebut kacamata itu dan ia bisa

melihat dunia sekelilingnya dengan
amat jelas. Inilah kiranya yang menjadi
tantangan bagi pelayanan pendidikan:
memberi “kacamata” kepada para
peserta didik agar mereka mampu
melihat realita kehidupan yang amat
kompleks ini, mengambil sikap yang
benar terhadapnya, dan mengalami
pembebasan.

Kacamata merupakan kemampuan
melihat dan mencerna informasi
penting untuk pendidikan kepada
orang tua dan juga merambah kepada
sikap sebagai seorang guru dan murid
berupa inspirasi-inspirasi mendidik
melalui WA. Inspirasi bahwa seorang
murid perlu memiliki sikap mandiri.
Tidak semua hal diurus guru dan
orang tua, mulai dari buku tugas,
botol minum, kotak pensil, perlakuan
temannya, dll.

Berkomunikasi humaniora adalah
langkah ketiga. Menurut Fidelis
Waruwu (Majalah Hidup 6 Januari
2019: 50], untuk meningkatkan kualitas
SDM (terutama guru-guru) diperlukan
peningkatan tiga literasi: literasi
digital, teknologi, dan humaniora
(kemampuan berkomunikasi efektif,
penuh penghargaan sesuai nilai-nilai
dan etika). Komunikasi adalah pintu
gerbang memasuki diskusi, sharing,
dan kesepakatan bersama atas solusi
yang terbaik dalam menghadapi suatu
permasalahan, baik siswa maupun
orang tua yang diinfokan melalui WA.

Langkah keempat, dimulai dari
bel. Seperti dikisahkan oleh Agus
Dermawan (Kompas 9 Januari 2018:
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-~ 2 dikenal dan tidak dirasakan sudah berkumandang. la
dikenal, atau dibeli pun bergegas menuju halaman kantor
dengan uangnyayang  pos. Apa mau dikata sepeda yang
cuma sejimpit. Dalam  belum dikunci raib digondol pencuri!

kurun waktu yang la menangis di dalam hati. Namun,
panjang, onderdil tekad mempunyai sepeda tidak pudar.
terkumpul, lalu la mulai mengumpulkan onderdil lagi;
dirakitnya menjadi dimulai dari sebuah bel. Permasalahan
sepeda. Pemuda itu dikelola dan dibangun menjadi bahan
bangga atas sepeda pendidikan yang baru walaupun
hasil menabungnya. suasana mendidik yang telah kita
Namun, dianggap lakukan seolah-oleh hilang atau tidak
belum komplit berarti, seperti pengalaman seorang
lantaran belum ada pemuda bernama Syahdan. Untuk
. bel. Untuk membeli mendidik siswa dan orang mengenai

Opini, halaman 7], Tc;ya.hdan EeslEhn bel yang mengkilap, hal-hal baru lagi, kita akan memulai

_seo_rang sl sk g sang.at ia membuat karangan yang isinya lagi dari bel ilustrasi sebagai bentuk

i 117 53]l Karena. el mengenai upaya menabung onderdil awareness.

T s§orang pengarang, ia _ha.rus sepeda tersebut. Karangan itu dimuat

mencari akal untuk mencapai cita- dan ia mendapat honorarium yang *) Penulis adalah guru kelas SD Vianney JL.

citanya. Akal pun mulai ditemukan;

ia mengumpulkan berbagai onderdil
sepeda. Onderdil itu bisa ia temukan
di pinggir jalan, minta dari orang yang

. Bojong Raya No. 98, Cengk. Jakarta Barat.
dikirim melalui wesel pos. Dengan IR 96 AL S S

gembira, ia mengayuh sepeda menuju **] Gambar ilustrasi oleh R.L. Sudisdjawanto
kantor pos. Ketika uang honorarium di guru SBDP SD Vianney JI. Bojong Raya No. 98,

tangan, bunyi kring krang kring krang Cengkareng, Jakarta Barat.

[ seroaneka
bagi ki .
D a ra h Yes u S ya n g alglasII:aahS:tro;T:h perayaan terpenting
= karena memperingati hal yang
M u lla d a n Ke ka l paling sakral dalam hidup Yesus.

Pengorbanan yang dilakukan

“Manusia melihat apa yang di depan, Yesus Kristus itu merupakan cara
tetapi Tuhan melihat hati” (1 Sam 16:7). ISR U Elos) Sl ey
keselamatan dengan kebangkitan-

DENGAN membawa semangat kasih kesalahan dan dosa kita, sehingga Nya di antara orang mati. Allah sudah
yang rela berkorban maka orang kita bebas dari bencana virus corona. melaksanakan pekerjaan perdamaian
lain bisa dibantu menemukan Tuhan Kejadian itu mengingatkan kita pada dengan diri-Nya. Dosa-dosa manusia
di mana-mana. Melalui para medis saat bangsa Israel berdiam di rumah sudah dibayarkan dan dihapuskan
yang mempertaruhkan nyawanya saja dan Tuhan melewati rumah-rumah  dengan Darah Yesus yang Mulia dan
bagi kehidupan para pasien covid-19 Bangsa Israel di Mesir yang telah Kekal. Raymundus Susanto
di seluruh dunia, mintalah belas menyelamatkannya, saat
kasihan Allah untuk instropeksi diri itu dinamakan Paskah
dan mengucap syukur dan laku tobat (Tuhan lewat).
dengan memanjatkan doa dengan Sekarang, kita juga
kata-kata, “Ya, Allah, kasihanilah aku berdiam di rumah untuk
orang berdosa ini.” memutus mata rantai

Wabah pandemi covid-19 penyebaran virus corona
mengingatkan dan memperingatkan yang sedang mewabah,
kita semua untuk sadar dan bersikap berdoa dan bersyukur
rendah hati terhadap Tuhan akan serta mengucapkan
kebaikan dan pengorbanan-Nya di terima kasih atas kasih

kayu salib yang telah mengampunidan  Yesus Kristus yang
meyelamatkan kita semua atas segala memberi keselamatan

3 L3
[Sumber : komkat-kwi.org]

-103- MERASUL EDISI 34 # Januari - April 2020



Cintaku Hilang
Bersama
Corona

Oleh Samaria

MALAM ini, aku memperingati 40 hari arwah istriku.Tidak
ada Misa, tidak ada umat lingkungan, tidak ada kerabat, dan
handai taulan yang hadir karena ada anjuran dari Gereja

dan pemerintah tidak boleh berkumpul. Untuk memutus
mata rantai merebaknya Covid-19 yang mewabah ke seluruh
dunia.

Aku berlutut di depan meja yang kubuat sebagai altar.
Kuletakkan foto istriku sambil mengikuti Misa harian on line.
Kukirimkan intensi Misa untuk arwah istriku lewat email
Gereja. Tak terasa air mataku menitik jatuh.

Aku terbayang wajah istriku yang cantik walau cerewet dan
nyinyir. Tapi, aku menyukainya karena di setiap omelannya
ada yang membuatku tersenyum sendiri.

Agnes adalah istri yang baik, selalu ingat akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai istri dan juga sebagai ibu. Selain
melakukan tugas-tugasnya sebagai ibu rumah tangga, ia
selalu ingat berdoa, membaca Kitab Suci, dan meditasi.
Agnes selalu bangun pagi. Sebelum memulai tugasnya, 45
menit ia pakai untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Setelah itu, ia menyiapkan sarapan pagi dan bekal untuk
dibawa anak anak ke sekolah.

Dua tahun belakangan ini, kulihat ia kesepian karena
kedua anak kami kuliah di luar negeri sehingga ia tidak
sesibuk dulu lagi.

Rasa sepi itu membuat ia tambah cerewet dan menjadi
mudah cemburu.

Setiap pulang kantor, pasti ia bertanya, tadi makan siang
dengan siapa? Sekretarismu itu genit gak?.tadi mampir
ke mana saja?, pernah bertemu mantan pacarmu itu gak?
Mendengar pertanyaannya yang itu itu saja membuat kepala
hampir pecah rasanya.

Istriku bukanlah wanita pertama di hatiku. Aku pernah
jatuh hati pada wanita yang memilih lelaki kaya menjadi
suaminya. Syukurnya, kami pacaran belum lama sehingga
mudah bagiku melupakannya. Aku bertemu Agnes ketika
ada kegiatan OMK. Aku menyukainya, ternyata ia juga suka
padaku. Aku adalah cinta pertamanya sehingga ia sangat
mencintaiku.

Kami menikah setelah tiga tahun pacaran. Kami dikaruniai
dua anak.

Rasa cemburu dan cintanya itu kadang hampir
membunuhku; sampai rumah harus tepat waktu. la gak
mengerti kalau jalan macet, terpaksa lewat jalan tol dengan
kecepatan 120 km/ jam.telat lima menit saja. Tuduhannya
sudah membuat kepala sakit..Tapi, entah mengapa aku gak

pernah bisa marah setiap kali aku menatap matanya. Hatiku
luluh walau sebenarnya aku ingin marah.

Rasa cemburunya semakin besar sejak aku menerima
sekretaris baru karena sekretarisku yang lama sudah
pensiun. Selama ini dia tidak pernah cemburu dengan
sekretaris yang lama karena usianya lebih tua dari
usiaku dan juga keibuan. Tapi, dengan sekretaris baruku
yang masih muda, ia selalu cemburu buta. Sekretarisku,
selain muda dan cantik juga sedikit genit. Pernah sekali
waktu, istriku melihat sekretarisku meminta tanda tanganku.
Sejak itu, ia curiga terus. Setiap berangkat dan pulang
kantor, ia selalu memandangku dengan aneh.

Suatu hari, istriku sakit dan harus dirawat di rumah sakit.
Diagnosa dokter karena stres dan hipertensi.Setelah lima
hari dirawat, akhirnya ia boleh pulang ke rumah. Kulihat ada
perubahan. la sudah tidak cerewet lagi. Ada kebahagiaan
kulihat di matanya. Apakah karena ketika dirawat, aku ambil
cuti dan menungguinya dengan setia. Pelan tapi pasti, ia
mulai percaya kepadaku.

Aku pikir semua sudah berjalan normal, ternyata
berbeda dengan yang aku pikirkan. Sepulang kantor, aku
sering memergoki istriku sedang menangis diam-diam.
Aku menyesal mengapa aku menerima sekretaris muda
dan cantik. Pada saat itu, yang kupikirkan selain muda,
cantik juga pintar. Tanpa aku ajari, ia sudah tahu apa yang
kuinginkan untuk ia kerjakan.

Aku tidak tega melihat istriku kesepian sendiri di rumah
saja. Sejak anak-anak kuliah di luar negeri, ia jadi sering
melamun. Aku menganjurkannya untuk ikut tour dan ia
setuju.

Aku mencari biro perjalanan yang mengelola perjalanan
ziarek ke Eropa. Aku yakin istriku pasti suka dan senang.
Sudah lama ia mengajakku tapi aku tidak pernah punya
waktu.

Ketika kurundingkan maukah ia pergi sendiri tanpa aku,
tadinya ia tidak setuju. Setelah kuberi pengertian bahwa aku
tidak bisa meninggalkan kantor, sekilas kulihat pandangan
matanya penuh curiga dan cemburu. Tiba tiba, wajahnya
murung. Aku menenangkan hatinya bahwa di hatiku hanya
ada dia seorang dan sekretarisku itu sudah kuanggap
seperti anakku sendiri. Sambil bercanda kukatakan,
“Adakah seorang ayah memacari anaknya sendiri? Sudahlah
berpikiran positif saja. Kata-kataku membuatnya tersenyum.
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Akhirnya, istriku setuju untuk berangkat sendiri karena ada
temannya yang ikut rombongan itu.

Malam itu, kami lalui dengan senyum dan kemesraan. Aku
ingin membuatnya bahagia karena besok ia akan berangkat
tour selama 15 hari.

Aku mengantarnya sampai Bandara Soekarno Hatta
karena di sana rombongan tour akan bertemu.

Setelah semua anggota rombongan berkumpul dan
akan masuk untuk boarding. Sebelum masuk, aku peluk
erat istriku seolah aku tidak akan pernah memeluknya lagi.
Tiba tiba, aku menangis. Istriku kaget, aku yang tidak pernah
menangis, membuat istriku bertanya-tanya, “Mas, kenapa
menangis? ‘kan hanya 15 hari? Kita saling mendoakan ya.
[ love you, Mas,” katanya sambil melambaikan tangannya
sembari masuk ke dalam untuk boarding. Aku menangis
walau aku tahu ia sangat mencintaiku,tapi kata-kata itu tidak
pernah diucapkannya.

Dalam perjalanan menuju kantor, aku bertanya di dalam
hati,mengapa aku sedih ya... istriku bukan baru pertama
meninggalkan aku. Ketika anak-anakku berangkat ke luar
negeri untuk kuliah, istriku selalu mengantar mereka.
Bahkan pernah sampai sebulan. Ini ‘kan cuma dua
minggu.

Setiap kali sampai di suatu tempat, ia selalu memberi
kabar dan melampirkan foto-fotonya. la kelihatan sangat
menikmati perjalanannya. Setiap video call, ia terlihat
amat bahagia saat bicara. Aku ikut bahagia mendengar ia
bercerita.

Sudah 14 hari berlalu tapi ia belum mengabari aku.
Pukul berapa pulang dan pukul berapa harus dijemput.
Tiba tiba, aku merasa rindu teramat sangat. Aku sudah tak
sabar ingin bertemu dengannya.

Aku meneleponnya tapi tak ada jawaban. Kucoba lagi
tapi ponselnya tidak aktif. “Apakah istriku sudah dalam
pesawat?” Aku bertanya di dalam hati.

Perasaanku tidak enak dan rasanya ingin menangis.
Aku akan menghubungi ketua rombongan. Tiba tiba,
ponselku berdering. Jantungku berdetak keras. Ini bukan
nomor istriku. Dengan sangat hati hati, ketua rombongan
mengabarkan bahwa istriku tidak bisa pulang bersama
rombongan.

Saat berkemas-kemas akan pulang, tiba tiba istriku
jatuh pingsan ketika dalam perjalanan ke rumah sakit.
Istriku meninggal. Hasil otopsi menyatakan istriku
meninggal karena terpapar Covid-19. Pihak KBRI
melarang jenazah istriku dibawa pulang ke Indonesia.
Kami pihak keluarga dilarang ke sana karena jenazah
istriku akan segera dimakamkan. Aku menangis. Inikah
firasat ketika istriku akan berangkat aku peluk dia erat-
erat dan akhirnya aku menangis sejadi-jadinya. Sungguh
menyakitkan, aku teringat akan anak-anakku. Aku tidak
akan memberitahu mereka sampai wabah Corona ini
berlalu. Aku tidak mau mereka bersedih.

Selesai Misa streaming dan berdoa, aku mengambil
nasi kotak pesananku dan berjalan menyusuri jalan raya

untuk membagikan nasi tersebut kepada mereka yang belum
makan dan masih berada di jalan.
Malam itu, 400 kotak habis bagi mereka yang
membutuhkan makan malam. Hatiku trenyuh karena
tadi ada seorang bapak meminta dua kotak untuk istri
dan anaknya. Aku memberinya tiga kotak. Untuk dia,
istri, dan anaknya. Aku belum pernah berbagi langsung
kepada orangnya. Setiap tahun aku selalu menyumbang
lewat yayasan. Rasanya tidak perlulah orang tahu bahwa
aku itu dermawan. Tadinya aku memesan nasi kotak
untuk kubagikan kepada tetangga. Tapi, kulihat semua pintu
sudah tertutup karena itu lalu kubawa ke jalan raya.
Sesampainya di rumah, kupandangi foto istriku. Sepertinya
ia tersenyum bahagia. Tak terasa aku sudah tertidur pulas.
Esok harinya, setiap pulang kantor, sambil berjalan pulang
aku membawakan 100 kotak makan malam bagi mereka
yang masih berada di jalan.
Ada rasa bahagia,setelah aku membagikan nasi kotak
tersebut.
“Selamat jalan, Istriku. Semoga kau bahagia bersama
Bapa di Surga.”

WILAYAH KATARINA
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O VOUCHER KERINGAMAN 2 OD/,D*
BIAYA
I N N - VAT E Hanya berlaku di Prodia Puri Indah, Prodia Daan Mogot Baru,

Prodia Taman Palem s.d 31 Desember 2020

F[]R BETTER HE ﬂLTH {untuk pemeriksaan yang hanya di kerjakan oleh Prodia)
Mo FPE: 331/PMS/PDFFPEANZO20
-------------------- T TE———

Prodia Hadir dan Siap Melayani Anda

Dalam rangka turut serta meningkatkan awareness mengenai kesehatan, Laboratorium
Klinik Pro dia hadir di tiga cabang terdekat meliputi Prodia Puri Indah, Prodia Daan Mogot
Baru dan Prodia Taman Palem.

Layanan dan Fasilitas

® Pemeriksaan Lab dan Non Lab @ Layanan e-Prodia (pesan online dan hasil online)
o Melayani Check Up Kolektif dan Perorangan ® Konsultasi pemeriksaan laboratorium (FREE)*
e Melayani Home Service/ Office Service (FREE) ® Melayani pemeriksaan Pap Smear*

I

Support Prodia

o Goody Bag dan Seminar Kit
® Voucher Free Pemeriksaan

dan Voucher Keringanan Biaya Pemeriksaan
® Medical Check Up dengan harga khusus

e Narasumber seminar kesehatan yang kompeten
e Souvenir Prodia
® Sarana Promosi Publikasi Acara

*) Support berbagai jenis kegiatan seperti seminar, komunitas, sekolah, tempat ibadah, dan lain-lain
dengan perjanjian terlebih dahulu.

Lokasi Prodia Terdekat:

Prodia Pun Indah Prodia Daan Mngm Baru Prodia Taman Palem

Informasi hubungi:
Marketing (021) 5830 4570, 0819 3170 1335

® www.prodia.co.id

@ Laboratorium Klinik Prodia KONTAK “Fhodia ta KLLNIK
O @Prodia Lab 1500 830 Frodic ﬂwdm;

® @Prodia_Lab
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PVC High Impact Conduit Pipe & Fittings

Conduit Pipes are important when it comes to protecting wires installation and
harsh weather. Manufactured from specially formulated high impact PVC in strict
accordance to meet the requirements of British Standard BS EN 61386-21:2004

Website : www kconduitcom | Email : sales@kconduit com Tal : +62-21-595-74-220
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Roxyglass

Architectural & Decorative Glass
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JI. Tomang Raya No.40B - Jakarta Barat 11430
Telp. 021 5635356 | Fax. 021 6385 7409 | sales@roxyglass.com
www.roxyglass.com
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Factory and Head Office

Jin. Industri [l no. 5 Wtama Cimahi 40533, Indonesia
Ph. +62 22 603 1900 Fax.+42 22 603 1855

@ | chitossinternasional
Jin, HMS Mintareja Baros Cimahi 40521, Indanesia

Ph. +462:22 2066 4777

¥ | PT Chitose Internasional Thk
www.chitose-indonesia.com

Showroom - Marketing Office - Distribution Center | W | @ptchitose



St. Valentinus
Martir Penjunjung Cinta

| hatinya melekat cinta kasih

sejati yang disulam dengan

benang kesetiaan serta
pengorbanan. Dialah Uskup Valentinus

dari Interamna (sekarang, Terni), Italia.

Dia lahir di kota tersebut pada tahun
226. Cintanya demikian besar terhadap
Tuhan, sesama, serta terhadap cinta
itu sendiri.

Pada era tahun 268 - 270, Kaisar
Claudius Il menganiaya para pengikut
Kristus. Valentinus aktif membantu
dan menyemangati orang-orang
Kristen tersebut. Mereka rela mati
sebagai martir daripada menyangkal
iman mereka dan menyembah berhala
Romawi.

Kaisar adalah pemimpin kejam yang
sering membawa tentara Romawi
ke dalam pertempuran berdarah .

Dia mewajibkan mereka menang
demi memperkokoh Kerajaan
Romawi. Maka, diperlukan tentara
yang tangguh. Namun, pemuda-
pemuda enggan direkrut menjadi
tentara karena mereka tidak mau
meninggalkan pacar, istri atau
keluarga.

Kaisar berang. Dia mengeluarkan
sebuah dekrit yang ganjil dan
meresahkan. Seluruh warga Roma
dilarang melakukan perkawinan
atau pertunangan selama masa
peperangan! Menurut Kaisar, tentara
lajang jauh lebih mantap dan fokus
karena tidak mempunyai ikatan,
kewajiban, dan beban pikiran.

Uskup Valentinus geram karena
dekrit itu sangat tidak adil dan tidak
berperikemanusiaan. la berempati
kepada pasangan yang harus
mengorbankan perasaan cinta mereka
dan dipaksa untuk berpisah. Tentara
tidak perlu mengakhiri hubungan dan
dapat mempertahankan cinta mereka.
Diam-diam, dia terus mengawinkan
banyak pasangan baru. Tindakannya

berisiko besar namun rasa belas
kasih dan sikap menjunjung tinggi
keagungan cinta mengalahkan
segalanya.

Aksi Valentinus itu terendus. Dia
segera ditangkap dan dipanggil
menghadap Kaisar. Pada mulanya
Kaisar tertarik pada penjelasan
Valentinus. Tetapi, karena hasutan
Gubernur Roma, Calpurnio, mereka
marah. Terlebih, Valentinus mencoba
menginjili Kaisar. Akibatnya, dia
dipaksa menyangkal Kristus dan
menyembah dewa Romawi. Karena
tegas menolak, ia dipenjarakan.

Menurut legenda, pada akhir
abad pertengahan, konon sipir
penjara Asterius mengolok-olok dan
menantang Tuhan yang disembah
oleh Valentinus untuk mencelikkan
mata putrinya, Julia. Di luar dugaan,
mukjizat Tuhan terjadi. Julia dapat
melihat. Kelak, seluruh keluarga
Asterius menjadi Kristen.

Sementara itu, iman Valentinus
tidak pernah kendur oleh karena
hasrat cinta dan kesetiaannya kepada
Kristus. Maka, kemudian dari penjara
Valentinus diseret menuju Prefek
Roma, Plasidus, yang menjatuhkan
hukuman mati kepadanya.

Awalnya, mereka gagal membunuh
Valentinus sekalipun dengan cara
dipukul beramai-ramai serta dilempari
batu sehingga tubuhnya lemah tak
berdaya. Namun, akhirnya, kepala
Valentinus dipenggal. la wafat pada 14
Pebruari 269 di Via Flamina.

Menurut legenda pula, sebelum
dieksekusi mati, Valentinus sempat
menulis surat perpisahan kepada
Julia yang menjadi sahabatnya
selama di dalam penjara. Dalam
surat itu, pada bagian akhir namanya,
ia membubuhkan kata-kata : “Dari
Valentinusmu”.

Julia yang merasa sangat berhutang

budi kepadanya, menanam bunga-
bunga mawar di dekat makam
sahabatnya sebagai tanda kasih.

Karena kesucian dan jasanya,
Valentinus diberi gelar Santo.

Setelah bangsa Romawi menjadi
Kristen, Paus Gelasius | secara resmi
menetapkan 14 Pebruari 496 sebagai
Pesta St. Valentinus dan dimasukkan
ke dalam Kalender Liturgi Gereja. Hal
itu terjadi semata untuk mengakhiri
pesta budaya pagan, Lupercalia, yaitu
penghormatan kepada dewi asmara
Romawi, Februata Juno. Gereja
mengubah pesta berhala itu dan
menguduskannya menjadi pesta orang
kudus, Valentinus. Pesta itu dirayakan
di gereja disertai penerimaan
Sakramen Perkawinan bagi pasangan
yang telah siap.

Pada tahun 1969, Paus Paulus VI
menghapus pesta itu dari Kalender
Umum Gereja Romawi sampai
sekarang. Pertimbangannya, karena
informasi yang benar tentang sosok
Valentinus terlalu minim. Lagi pula
terjadi kerancuan karena ternyata ada
dua orang Valentinus yang menjadi
martir pada tanggal dan daerah yang
samal!

Maka, perayaan St.Valentinus sudah
tidak diperingati lagi di lingkup Gereja
Katolik, namun masih diberikan
penghormatan liturgis. Sedangkan
pesta “Valentine's Day” secara sekular
baru dirayakan sekitar abad ke-17.

Ekatanaya, dari berbagai sumber
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SOSOK UMAT

[Foto : dok. pribadi]

[Foto : dok pribadil
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UCAPAN TERIMA KASIH

A. Romo Kepala dan Romo Rekan Paroki Bojong Indah : RD FX Suherman dan RD Yosef Purboyo Diaz
B. Dewan Paroki Harian dan segenap jajaran Dewan Paroki Pleno Paroki Bojong Indah

C. Sekretariat dan segenap karyawan Paroki Bojong Indah

D. Para Pemasang lklan - Paskah 2020 :

01. Abhimata Manunggal, PT 37. Kamarku Nyaman, PT

02. Aman Berkah Sejahtera 38. Kel. Alexander Dian Dharma

03. Airtech 1 - Trieste 39. Kel. Anwar Surya

04. Airtech 2 - Gifuto 40. Kel. Budhi Susetio

05. Apotek Simpang Puri 41. Kel. David Suherman

06. Apotek Puri Satu 42. Kel. Dewanto

07. Autoclick Body Repair 43. Kel. dr. P. Tedjasukmana

08. Australindo Grahanusa, PT 44. Kel. Dr. Yahya Lengkong

09. Banten West Java, PT 45. Kel. Drg. Irawan Setia Oetama

10. Benny Tjen & Christine 46. Kel. Jusuf Wibawa Hartanto

11. Berca Mandiri Perkasa, PT 47. Kel. Juwono SM

12. Boga Inti, PT 48. Kel. Hardy Gunawan

13. BPR Cahaya Artha Sejati 49. Kel. Herman Santosa

14. Bungapermata Kurnia, PT 50. Kel. Leonardi Tannara

15. Chitose International 51. Kel. Nicolaas Tirtadinata

16. Ciputra Internasional 52. Kel. Rasjad Sabirin

17. Destef Tripoli, PT 53. Kel. Sunny Riady

18. Effrensindo Kencana, PT 54. Kel. Susanto Wijaya

19. Erwin Budiarto & Kel 55. Kel. Suwito Santoso

20. Finelindo Rekan Abadi 56. Kel. Tesin Chandra ' v
21. FloristShop 57. Kel. Tjondro Setiawan ,\q
22. Ganesha Bank 58. Klinik Drg. Hendrik Asali &y
23. Global Hidrotek Industri 59. Komunitas Karya Kencana, PT

24. Griya Mie Sejati, PT 60. KSP Tunas Mulia Un
25. Griya Sukamanah, PT 61.

26. Hanindo, PT 62. Kurnia

27. Hotware, PT 63. Lelcotrindo

28. Hydro Industrial Automation . 64. Li Realty Group

29. Indofood CBP Sukses Makmur, PT 65. Lovlse_&i Chelsea |

30. Indo Petir Solusinde; PT =
31. Informasi Properti Agen -
32. Intisukses Mitra Sejati "1
33. Ita SukiRestaurant \
34. Jana:;& Jeffry

§5._|-Jok'o Gl:])ﬁan & Kel
36, Kaffeine Inc

‘Metropolitan Bayu |
. Michael & Dewi

. OCBC Bank

71. Panin Bank

72. Phillip Surya & Kel

"

n‘ril 2020




73. Prodia DONATUR :

74. Promex All Star 112. Agus Sujito

75. Prospera 113. Andreas Andikha

76. Prost Beer 114. Fransisca Nelwan Mok

77. Putra Jaya Motor 115. Hardyto Murni

78. Rainbow Asia Poster 116. Roseline

79. Rejeki Anak Bangsa, PT 117. Sjaudi

80. Rmoda 118. Stacey & Andree

81. RM Puri 88 119. Teddy Senjaya

82. Roxy Glass

83. Sarana Meditama International SPONSOR :

84. Sinar Mica 120. Bpk. AF Hans Warsito

85. Sinergi Asia Fintech, PT 121. Gramedia Printing

86. Sinergi Solusi Integrasi/Altera Cipta Teknologi 122. Ibu V Damayanti Kumara (Teh Cangkir - Pekalongan)
87. Sinergy Mandiri Perkasa 123. Lukas Utojo Wihardjo

88. Sistim Aksesindo Perdana 124. PMI Cab. Kramat

89. Soedarmin Tjandra & Kel 125. PT. Dua Kelinci

90. Superhelindo, PT 126. PT Indofood CBP Sukses Makmur \
91. Terang Lambang 127. PT. KALBE FARMA \
92. The Purnomo Yusgiantoro Center 128. PT Mayora Indah Tbk

93. Titan Mineral Utama 129. PT Tirta Alam Semesta (Rivero)

94. Toko Obat Hidup Baru 130. PT Tirta Investama

95. Tony

96. Tunas Muda School

97. Univ Bina Nusantara

98. Wilayah Antonius

99. Wilayah Dominikus

100. Wilayah Ignatius

101. Wilayah Katarina

102. Wilayah Lucia

103. Wilayah Lukas

104. Wilayah Matius

105. Wilayah Paulus

106. Wilayah Petrus —
107. Wilayah Stefanus ,

108. Wilayah Tlmotlus"" '-""f -7

il

109. Wllayah Yohanes - ‘

110. |ﬁgko' bat ‘
Yayéf?énta Adeline Kasih
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/4 /
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d

-115- MERA ISI 34 # Jan




Pelindung

Penasehat
DPH Pendamping
Ketua Umum

Wakil Ketua Umum :

Bendahara 1
Bendahara 2
Sekretaris 1
Sekretaris 2
Sekretaris 3
sub sie Grafis

Bidang 1: Liturgi
Ketua Bidang

PANITIA PASKAH 2020
WILAYAH SANTA THERESIA

: RD. F.X. Suherman

: RD. Yosef Purboyo Diaz

: Dewan Paroki St. Thomas Rasul
: Laurensius Kam Lim Hau

: Joseph Bambang Sutanto
Aloysius Richard Kartawidjaya
: Maria Fransisca Erni

: Alexandra Melissa Elisabeth

: Fidelia Utari Lohanda

: Felisia Wani Asnawi

: Serafina Anastasia Sonia Sutanto

: Lukas Utojo Wihardjo

Wakil Ketua Bidang : Alexander Felix Warsito Hans T

Koordinator 1

Anggota

Koordinator 2

Anggota

Bidang 2 : Acara
Ketua Bidang

: Agnes Linda Winata
: Laurensius Widiyo Setio Buntoro

: Agustinus Tamtama

Albertus Adhi Sukmono
Erika Triyana Iskandar
Henricus Hendry Kurniawan
Ignatia Sherli Janawati
Ignatius Agus Wismoyo
Maria Fransisca Erni
Nathania Ashley Suwanda
Leonardus Yusman Halim
Regina Astrid Suwanda

: Maria Nancy Tedja

Agustinus Tamtama

: Elizabeth Betty Susanti

Ferdinand Ferry

Gregorius Arsad Lim

Gregory Geraldo Hubert Arifin
Henricus Hendri Soetjipto
Hieronymus Sentosa Widjaya
Toannes Elijah Chaniadi
Johanes Dharmawan Wihardjo
Maria Veronica Widyawaty
Paulus Harry Suwandi

Riky Chaniadi

Rufina Tinawati Marianto
Yovita Florentina Fenny Yunita Moeljanto
Yulius Wijaya

: Philipus Djoko Harijanto

Koordinator Seminar : Theresia Sity Maria

Anggota :

Erika Triyana Iskandar
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Ivonne Vonny Gunawan
Katarina Novianty Halim
Maria Erliana Gita Sari
Monica Dewi Wijaya
Theresia Cynthia Savitri
Kordinator Tablo : Nicholas J.B. Enrico K
Anggota : Eufrasia Joan
Robby P. Siregar
Winston Kurnia Panatan
Koordinator Lansia :
Anggota : Maria Veronica Widyawati
Koordinator Panggung Gembira :
Anggota : Adeline Loe
Agusto Fabilo Biputra

Emilia Inawati Susetio

Samuel Samsudin Lie

Biondi Oentoro Samputra
Birgitta Dian S. Sugialam
Clara Devina S. Sugialam

Diandra Ornelli Samputra

Febriani Darmawi
Febrianty Gunawan
George Andreas Winata
Imelda Hotmaria
Janice Agatha Limanto
Jerry Marvin

Kelvin Recia

Kristiana Della S. Sugialam

Melania Adriani
Shirleen Rosemarie

Stefanus Christopher Senjaya

Sugiarto
Tadeus Linero
Teresa Adriani

Valencia Isabella Onggo
Koordinator Donor Darah : dr. Vera Inggriany Yasa

drg. Helena Herlinawati Suhandynata

Anggota : dr. Agnes Setiawan

dr. Michael Bujung Nugroho

Angela Lim Lyan Laurana

Elizabeth Betty Susanti

Henricus Hendriejanto Indriawan

Lidwina Dewi Tjandra

Maria Goretti Siani Marlina

Nathania Ashley Suwanda

Raymundus Danny Budinarta
Theresia D’ Avilla Wanda Yusuf
Koordinator P3K: dr. Vera Inggriany Yasa
Anggota : dr Agnes Setiawan
dr Ferdinand Ferry,

dr Lidwina Jessica Halim



KoordinatorAksi Sosial : Vincentius Suryono Darmawi
Anggota : Francisca Widyawati Setiawan
Herliani Pandojo

Bidang 3 : Keuangan
Ketua Bidang : Hermanus Eddy Gunawan
Koordinator Dana : Luisa Lisa Tjahjadi
Anggota : Laurensia Fifi Nugroho
Koordinator Iklan : Gabriella Lanny Herawati W.
Anggota : Andreas Agoes Djoenaedi H
Alexander Felix Warsito Hans T
Hendri Siaril
Marcellus Ronald Sudijanto Halim
Simplicius Tan Johan Hariyadi
Fransiska Megawati Hamid
Yohana Yuliana
Yohanes Rubianto Tono Raharto

Koordinator Amplop Paskah : Serafim Rafaela Rawaty Uripto
Anggota : Catharina Linda Sulaiman
Felicia Rosemawati
Johanna Lanni Iskandar
Karmelia Sutiah S.T.
Klara Maria Inneke Ratnasari Wibowo
Lucia Farida Chaedir
Magdalena Garry Subali
Magdalena Sylvie Setia Budi
Maria Isabella Diana
Monica Rita Suhendra

Koordinator Kotak Bunga Lilin : Pricilla Sri Maryanti Suryadi
Anggota : Angela Cecilia Fati Hendrayani
Alexandra Melissa Elisabeth
Carolina Nany Riawati
Christina Anita Ratnasari Linardi
Lidwina Dewi Tjandra
Viviana Nancy Hirawan

Bidang 4 : Perlengkapan
Ketua Bidang : Simon Sandi Tjandra
Ignatius Archied Noto Pradono
Koordinator Perlengkapan : Petrus Agustinus Soegianto Chandra
Anggota : Antonius Budi Santosa
Dewi Libra
Dion Richard
Henricus Henri Soetjipto
Ignatius Lee Hendra Darmanto
Mintono Sugiharto
Paulus Winata
Severianus Denny Lim
Koordinator Keamananan : Kristian Tjong Ing Kam

Anggota : Henricus Hendri Soetjipto
Hieronymus Sentosa Widjaya
Johanes Adhi P.Tanjung
Johanes Williatmo Tantra
Soni Limena
Yohanes Rubianto Tono Raharto
Koordinator Dokumentasi : Ignasius Hendi Suwanda
Anggota : Adrianus Dedy Muliadi Halim
Aloysius Hengkie Kastono
Koordinator Dekorasi : M.V. Elidanita S. (Lily)
Anggota : Agusto Fabilo Biputra
Eric Bartholomew Hon Chia Fook
Grace Magdalena Tjoa Siok Lien
Kevin Suwarto
Matthias Nursalim
Samuel Fabian Nursalim

Bidang 5 : Konsumsi &Bingkisan

Ketua Bidang : Brigita L Erlinda Marthias
Wakil Ketua Bidang : Bernadette Defty Dahlia Kusuma
Koordinator Tim 1 : Theodora Sherly Sugandha
Anggota : Alicia Ratnawati Susanto
Fransisca The Tjie Jang
Gracia Renata Berliana Tjandra
Irene Anita Gunawan
Jacqueline Dian A. Rahardja
Koordinator Tim 2 : Lucia Inda Aryanti Imanto
Anggota : Ivone Vonny Gunawan
Klara Maria Inneke Ratnasari Wibowo
Kristofora Veemy Solichin
Margaretha Rita Kartawidjaja
Maria Idawati Tatang
Vera Susiana Bun
Koordinator Tim 3 : Priska Suliyanti Chandra
Anggota : Alexandra Melissa Elisabeth
Antonia Nike Hermansyah
Lucia Farida Chaedir
Maria Goretti Harfiwaty
Maria Magdalena Linda Tatyana
Maura Moeliani
Serafim Rafaela Rawaty Uripto
Yohana Fransiska Megawati Hamid
Koordinator Tim 4 : Elizabeth Betty Susanti
Anggota : Angela Lim Lyan Laurana
Carolina Nany Riawati Linardi
Fransisca Maria Sutjiatie Danuwidjojo
Verena Meidy Kojongian
Yovita Florentina Fenny Yunita Moeljanto
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SELAMAT PASKAH 2020

{ CUSTEM

....... CUSTOM (5.E.A) HANINDO

JL. RS Fatmawati No. 55, Jakarta, 12410, Indonesia
P.+62 .21 75900909 F. +62 .21 . 7507212

info@hanindogroup.com, www.hanindogroup.com
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01. LATAR BELAKANG PT. SISTEM AKSESINDO PERDANA

Adalah Suatu Perusahaan yang berdiri sejak Tahun
1993, sebagai Suatu perusahaan yang menyediakan
Sistem dan Equipment Perparkiran untuk Gedung
Perkantoran, Mall, Pabrik, Rumah Sakit, Gedung
Pemerintahan, Pasar , Cluster perumahan,

02. APA ITU CASS (CAR ACCESS SECURITY SISTEM) ?

a. Sistem CASS diperkenalkan oleh PT. Sistem Aksesindo
Perdana Sejak Tahun 2007 di Indonesia

b. Sistem CASS adalah Suatu Sistem yang diterapkan di
Cluster Perumahan/ Apartemen/lokasi yang menginginkan
pembatasan kendaraan keluar masuk dari satu area tanpa
dipunggut pembayaran.

. Tujuan dari CASS tersebut dipasarkan adalah untuk
mengatasi problem permasalahan yang ada di Cluster
Perumahan/Apartemen mengenai keamanan, pengunaan/
fungsi SDM Security, kenyamanan penghuni.

03. KEUNTUNGAN YANG DIDAPATKAN DARI PEMAKAIAN CASS ?

a. Hanya penghuni yang bisa akses masuk dan keluar
perumahan/apartemen , sehingga akan mengurangi
tingkat resiko kejahatan yang akan terjadi dilingkungan
perumahan/apartemen

b. Kenyamanan buat penghuni dalam mengakses masuk
perumahan/apartemen, tanpa harus dilayani cleh
petugas security

¢. Pemanfaatan Tugas Petugas Security lebih sesuai
d. Penghematan Over Cost per Bulan
e. Image Perumahan lebih baik

at rasuna epicentrum

CONTOH PINTU MASUK

PREMIUM CASS (Car Access Security System)

CONTOH PINTU KELUAR

PREMIUM CASS (Car Access Security System)

PT. Sistem Aksesindo Perdana

Komp. Griya Inti Sentosa
Jl. Griya Agung Blok O No. 88 - 89
Sunter, Jakarta Utara
Telp: 021-6410591, 6516318
Fax: 021-6516319

Email: aksesindo@cbn.net.id
Website: www.ptsap.co.id

Visit Our Youtube CASS System

search: Sistem Aksesindo Perdana

. BAGAIMANA CARA PENYEDIAAN CASS 7
a. PT. Sistem Aksesindo Perdana menyediakan Fasilitas
pembelian unit oleh Customer atau

b. Customer bisa melakukan Penyewaan Sistem CASS
kepada PT. Sistem Aksesindo Perdana, tanpa harus
memiliki alat tersebut.

. MANFAAT YANG DIDAPATKAN OLEH CUSTOMER JIKA
MENGGUNAKAN FASILITAS SEWA SISTEM CASS DARI
PT. SISTEM AKSESINDO PERDAMA.,

a. Customer tidak perlu mengeluarkan biaya yang
cukup besar dari awal.

b. Customer tidak perlu merasa kwatir after Sales.

. Customer tidak perlu harus mengeluarkan biaya,
jika ada kerusakan terhadap alat tersebut.

. Customer tidak perlu harus menyediakan teknisi
untuk melakukan maintenance terhadap alat
tersebut.

. Customer tidak perlu dipusingkan jika unit tersebut
ditabrak oleh warga/penghuni.

Visit Our Youtube CASS System
search: Sistem Aksesindo Perdana

SAP

The Solution Provider

-« PT Sistem Aksesindo Perdanae———

( Car Access Security System )




+62 812 37277760
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Surveillance System UPS Access Control Surveillance System

More Information:
hotware

redefining intelligence

PT Hotware Indonesia

Q 021-54356100 "“'1 sales@hotware.id



CATATAN AKHIR )

PENYANYI Didi Kempot
(1966-2020) meninggal
saat berada di puncak
karirnya. Maestro campur
sari ini merintis profesinya
mulai dari pengamen
jalanan. Karya-karya

pria yang wafat di Solo,
Jawa Tengah, 5 Mei lalu
sungguh unik.

Kebanyakan karyanya
berisi tentang kegagalan
cinta. Dari situlah muncul
kata ‘Ambyar’. Artinya,
hancur atau tidak utuh
lagi. Namun, bagi Didi
Kempot, kegagalan
bukan untuk diratapi. Dia
mengajak penggemarnya
untuk bernyanyi dengan
riang. Kata ‘Ambyar’ ini
akhirnya melekat dalam
sosok Didi Kempot.

Ambyar adalah suasana
kehidupan dunia sekarang
ini. Gara-gara coronavirus
disease 2019 (Covid 19).
Virus yang lebih kecil dari
debu itu bukan hanya
membawa korban jiwa saja tetapi
juga telah menghancurkan tatanan
kehidupan manusia tanpa mengenal
bangsa, suku, agama, usia, atau status
sosial. Seluruh manusia di muka bumi
merasakannya.

Omzet pemilik perusahaan turun
drastis. Karyawan harus bekerja di
rumah. Tidak sedikit yang terkena
pemutusan hubungan kerja.
Mahasiswa dan pelajar harus belajar
jarak jauh. Pekerja informal kesulitan
untuk mengais rezeki meski sekadar
untuk makan sehari-hari.

Corona bukan hanya menimpa
urusan perut saja. Masalah rohani
dan sosial pun kena dampaknya.
Rumah ibadat kosong melompong.
Misa terpaksa lewat media sosial.

Tradisi salaman yang menjadi tanda
keakraban hilang lenyap. Wajah orang-
orang kini selalu berselaput masker.
Masih banyak deretan dampak yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat
sekarang ini akibat wabah Corona.

Ternyata, situasi ambyar itu tidak
mematikan hati nurani manusia untuk
saling tolong-menolong di tengah
kesulitan. Pemberian sumbangan
untuk membantu orang-orang yang
kesulitan makan bermunculan.
Grup-grup media sosial mendorong
anggotanya untuk membeli barang
yang dijual oleh anggota lain agar
dapat saling membantu. Solidaritas di
tengah kemalangan tak meruntuhkan
persaudaraan sejati.

Dua ribu tahun lalu, sebuah kisah
bercerita tentang makna persaudaraan

4 .
[Foto : A. Bobby Pr.]

sejati. Saat itu, Maria dan
saudara-saudara Yesus
ingin menjemput Yesus.
Pada saat itu, Putra
Maria dan Josef itu sudah
menimbulkan banyak

pro dan kontra di tengah
masyarakat Yahudi.

Ajaran Yesus memang
banyak yang mengagumi
tapi tidak sedikit pula yang
menentang. Terutama,
para petinggi agama.
Mereka menganggap
Yesus sudah gila karena
menganggap diri-Nya
sebagai anak Allah.

Untuk itulah, Maria

dan kerabatnya ingin
menjemput Yesus pulang
(Matius 12: 46-50).

Yesus menjawab
ajakan mereka secara
mengejutkan. “Sebab
siapapun yang melakukan
kehendak Bapa-Ku di
surga, dialah saudara-Ku
laki-laki, dialah saudara-
Ku perempuan, dialah
ibu-Ku.”

Sebagai murid Yesus, kita diminta
untuk membangun persaudaraan sejati
dengan mengasihi sesama. Yesus
tidak meminta kita hanya mengasihi
orang-orang satu kelompok (agama)
saja tetapi yang terutama, mereka yang
kecil, miskin, dan tersingkir.

Pelayanan ini dapat dilakukan
secara pribadi, bersama keluarga
atau komunitas. Karya ini tak hanya
berguna bagi orang-orang yang
dibantu saja tetapi juga bermanfaat
bagi pengembangan iman kita sebagai
pengikut Kristus. Terlebih, dalam
situasi sekarang yang sedang ambyar.

A. Bobby Pr.
Penulis biografi
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A Gift Marketplace

Shop for unique gifts,
creative products
and experiences!

Custom hampers, flower bouquet,
food hampers, in-frame illustration,
leather goods, many more..
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Discount IDR 15K
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Rahasia Sukses Jadi Bos Properti di Usia Muda
Dengan Mengandalkan dan Menaruh

Harapan kepada Tuhan

(W

)
,ﬁ""

Samuel Bobby Hassan, pria
kelahiran tahun 95 merupakan
pemuda yang dikenal sebagai
"Pengusaha Properti Termuda
di Indonesia". la berhasil men-
jadi seorang praktisi NPL di
usia yang masih sangat muda,
tentu saja hal tersebut berhasil
membuatnya menjadi panutan
dan sosok yang diiolakan oleh
anak muda seusianya. Namun
dalam perjalanan untuk mem-
peroleh semua pencapaiannya
sampai saat ini, ternyata tidak
semudah membalikkan tela-
pak tangan. Banyak jatuh
bangun yang Bobby alami
dalam membangun karirnya.

Awal mula kisah

Bobby dibesarkan dalam kelu-
arga yang sederhana. la dike-
nal sebagai seorang yang pen-
diam dan pemalu. Hal ini
membuat Bobby tumbuh
menjadi seorang yang tidak
percaya diri. Hingga di tahun
2004, Bobby sakit keras dan di
saat yang bersamaan ayahnya
harus mencari pekerjaan tam-
bahan karena membutuhkan
biaya yang tidak sedikit untuk
pengobatan anaknya.

Orangtuanya berusaha ekstra
keras untuk bangkit dari ma-
sa-masa sulit. Panas, hujan dan
dinginpun tidak menghentikan
usaha ayahnya untuk mencari
uang. Apapun mereka lakukan
asal bisa mendapatkan uang
demi kesembuhan anaknya.

Setelah lulus kuliah, Bobby
mulai menemukan passion-nya
di bisnis properti. Dengan
modal nekat, ia menekuni
bisnis cara mendapatkan pro-
perti murah dengan memban-
tu menyelesaikan kasus kredit
macet yang ada di perbankan.
Dan tidak disangka-sangka,
ternyata hal inilah yang menja-
di titik balik keberhasilannya di
dunia properti.

Di usianya yang baru
menginjak 21 tahun, Bobby
berhasil memecahkan kasus
properti macet pertamanya.
Dan di usia 23 tahun, ia ber-
hasil  mendapatkan keper-
cayaan dari banyak investor
besar. Bobby juga mendirikan
komunitas pengusaha properti
PPR Revolution, melalui pro-
gram seminar workshop untuk
mereka yang ingin belajar cara
mendapatkan properti dengan
harga murah dengan meman-
faatkan kredit macet NPL
properti. Luar biasanya, walau
baru berjalan 2 tahun, kini
member PPR Revolution sudah
mencapai ribuan orang dan
terus bertambah setiap harin-

ya.

@

Kunci keberhasilan Samuel
Bobby adalah dengan me-
ngandalkan kuasa yang tak
terbatas dari Yesus Kristus,
sehingga ia memiliki keya-
kinan seutuhnya untuk men-
jadi diri sendiri yang lebih
baik setiap harinya. “Sukses
adalah ketika diri kita bergu-
na untuk orang lain dengan
mengandalkan talenta yang
Tuhan berikan,” ujarnya .

Yesus berkata dalam Lukas
22:26, bahwa yang terbesar
di antara kamu hendaklah
menjadi yang paling muda
dan pemimpin sebagai
pelayan.

Disini Bobby banyak belajar
untuk menjadi pribadi yang
rendah hati, pantang
menyerah dan hidup dalam
kasih Tuhan. Orang-orang
yang menabur dengan men-

cucurkan air mata, akan
menuai dengan ber-
sorak-sorai.

Join komunitas PPR
@ppr.revolution

) ppr-revolution.com

Cek event lainnya di
@sekaliseumurhidup.id
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